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ABSTRAK

Rohmah, Rudad llaina.2024. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam Meningkatkan Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN
Kota Blitar, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sigit Priatmoko, M.Pd

Kata Kunci: Keterampilan bernalar kritis, Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Keterampilan bernalar kritis merupakan suatu keterampilan seseorang
dalam hal bernalar secara sistematis, dilandaskan dengan logika dan reflektif
untuk melakukan sebuah pemahaman mengenai hubungan suatu ide dan fakta,
melakukan pemecahan permasalahan, mengambil atau menentukan keputusan
serta melakukan analisis terhadap asumsi. Tujuan penelitian ini yakni untuk
mengetahui bagaimana keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar, untuk mengetahui implementasi P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar dan untuk
mengetahui dampak pelaksanaan P5 terhadap keterampilan bernalar kritis siswa.
Keterampilan bernalar kritis memiliki 5 indikator yakni memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lanjutan, dan mengatur strategi serta taktik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian dilaksanakan di MIN Kota Blitar dengan siswa kelas 5
Daud dan llyasa pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman
yang terdiri dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Kemudian, peneliti melakukan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan bernalar kritis siswa di
MIN Kota Blitar masih tergolong rendah. Hal tersebut ditandai dengan mayoritas
siswa kelas 5 Daud dan llyasa kurang aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan, belum berani menyampaikan argumen dan masih kurang baik dalam
memecahkan permasalahan. 2) Implementasi P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar terdiri
dari memahami P5, menyiapkan ekosistem satuan pendidikan, mendesain P5,
mengelola P5, mengolah asesmen dan melaporkan hasil P5, evaluasi dan tindak
lanjut P5. Namun, pelaksanaan P5 tersebut masih belum dilaksanakan sepenuhnya
sesuai dengan Buku Pedoman Panduan P5 Kemendikbud yakni dalam mendesain
P5, guru kelas 5 atau tim fasilitator tidak menyusun modul untuk pelaksanaan P5
dikarenakan P5 tergolong program yang baru sehingga guru mengalami
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai
pelaksanaan P5 tersebut. 3) Dampak pelaksanaan P5 bagi siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar dalam keterampilan bernalar kritis yakni siswa mampu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjutan, dan mengatur strategi serta taktik dalam bernalar
Kritis.
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ABSTRACT

Rohmah, Rudad llaina.2024. Implementation of the Pancasila Student Profile
Reinforcement Project in Improving Critical Reasoning Skills of Grade 5 Students
of MIN Blitar City, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Sigit Priatmoko, M.Pd

Keywords: Critical reasoning skills, Pancasila Student Profile Strengthening
Project

Critical reasoning skills are a person's skills in terms of reasoning systematically,
based on logic and reflective to conduct an understanding of the relationship of an
idea and fact, solve problems, make or determine decisions and analyze
assumptions. The purpose of this study is to find out how the critical reasoning
skills of 5th grade students of MIN Blitar City, to find out the implementation of
P5 in grade 5 of MIN Blitar City and to find out the impact of P5 implementation
on students' critical reasoning skills. Critical reasoning skills have 5 indicators,
namely providing simple explanations, building basic skills, concluding,
providing further explanations, and organizing strategies and tactics.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research. The
research was conducted at MIN Blitar City with 5th grade students Daud and
llyasa in the even semester of the 2023/2024 school year. The data collection
techniques used by researchers are observation, interviews, and documentation.
Researchers used the Miles and Huberman data analysis technique which consists
of data collection, data condensation, data presentation and conclusion drawing.
Then, researchers conducted data validity using source triangulation, technique
triangulation, and time triangulation.

The results showed that: 1) Students' critical reasoning skills at MIN Blitar City
are still relatively low. This is indicated by the majority of 5th grade students
Daud and llyasa are less active in asking and answering questions, have not dared
to convey arguments and are still not good at solving problems. 2) The
implementation of P5 in grade 5 of MIN Blitar City consists of understanding P5,
preparing the ecosystem of the education unit, designing P5, managing P5,
processing assessments and reporting P5 results, evaluating and following up on
P5. However, the implementation of P5 is still not fully implemented in
accordance with the Ministry of Education and Culture's P5 Guidebook, namely in
designing P5, grade 5 teachers or the facilitator team do not compile modules for
implementing P5 because P5 is a new program so that teachers experience limited
knowledge and in-depth understanding of the implementation of P5. 3) The
impact of implementing P5 for 5th grade students of MIN Blitar City in critical
reasoning skills is that students are able to provide simple explanations, build
basic skills, conclude, provide further explanations, and organize strategies and
tactics in critical reasoning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| = a B = Z S = q
< = b o = S 4 = k
= = t 5 = sy J = I
& = ts P = sh ¢ = m
z = j P = dl o = n
c = h b = th B = w
& = kh b = zh » = h
> = d ¢ = ¢ . = ¢
5 = dz ¢ = gh T = y
) = r - = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang =4 of = aw
Vokal (i) panjang =1 & =ay
Vokal (u) =1 §f =1
¢l =1
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan bernalar kritis siswa Indonesia masih rendah di jenjang
sekolah dasar. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil the programme for
international student assessment (PISA) pada tahun 2022 dimana Indonesia
menduduki peringkat 70 dari 81 negara dalam kemampuan membaca,
sedangkan pada kemampuan matematika dan sains, Indonesia menduduki
peringkat 69 dan 66 dari 81 negara yang mengikuti PISA.> Penguasaan
keterampilan bernalar kritis adalah sesuatu yang sangat krusial, dimana
keterampilan bernalar kritis ini digunakan untuk melakukan suatu analisis
terhadap kebenaran suatu informasi, memecahkan suatu permasalahan dan
mengambil suatu keputusan yang masuk akal atau sesuai dengan logika.
Terlebih lagi, sekarang ini berbagai macam informasi dapat diakses secara
mudah sebagai dampak abad 21.

Abad 21 merupakan abad dimana bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang secara pesat. Pengetahuan berkembang pesat karena adanya
penyebaran informasi dan kemajuan teknologi. Dengan demikian, peristiwa
pada abad tersebut memiliki dampak yang besar dalam segala dimensi
kehidupan manusia, seperti dimensi ekonomi, transportasi, komunikasi,

informasi, dan teknologi. Dampak yang ditimbulkan pada abad 21 dapat

! Pengelola Siaran Pers Kementerian Pendidikan. (2023, Desember 5). Peringkat Indonesia pada
PISA 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018 . Retrieved Desember 20, 2023, from
kemdikbud.go.id: https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/12/peringkat-indonesia-pada-
pisa-2022-naik-56-posisi-dibanding-2018.



berupa dampak secara positif maupun negatif. Satu diantara dampak positif dari
pemakaian teknologi dan informasi yaitu semakin mudahnya siapapun termasuk
anak-anak untuk melakukan pengaksesan suatu informasi. Namun, hal tersebut
juga memiliki dampak negatif berupa penyebaran berita-berita hoaks terlebih lagi
pada sosial media.

Mudahnya dalam melakukan pengaksesan suatu informasi turut berkontribusi
dalam banyaknya berita hoaks yang beredar.? Terlebih lagi, saat ini terjadi
fenomena banyaknya akun palsu muncul di sosial media dengan tujuan
menciptakan ujaran kebencian dan menyebarkan berita hoaks. Berita hoaks
merupakan sebuah informasi tidak benar atau palsu yang sengaja disebarluaskan
untuk menebarkan kecemasan, ketakutan, dan rasa panik dalam masyarakat.®
Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang sangat rentan terhadap
penyebaran berita hoaks. Hal tersebut karena pengguna sosial media yang sangat
besar. Berdasarkan laporan We Are Social tahun 2018 dalam Haryanto
memaparkan bahwa di Indonesia, 130 juta orang menggunakan sosial media
secara aktif.* Sehingga, dengan jumlah pengguna sosial media yang sangat besar
tentu menjadikan penyebaran berita hoaks berpeluang sangat besar.

Maraknya penyebaran berita hoaks tersebut dapat diatasi dan dicegah dengan
melakukan peningkatan terhadap keterampilan bernalar secara kritis. Menurut

Prasetyo dan Christanda, bernalar secara kritis yakni suatu cara untuk menangani

2 Udiyo Basuki and Hendradi Setyawan, “Langkah Strategis Menangkal Hoax: Suatu Pendekatan
Kebijakan dan Hukum,” Jurnal Hukum Caraka Justitia 2, no. 1 (May 28, 2022): 1,
https://doi.org/10.30588/jhcj.v2i1.1033.

® Nila Septiana and Marcelino Wahyu R, “Dampak Berita Hoax pada Masyarakat: Studi
Fenomenologi Kelurahan Ngronggo Kota Kediri,” Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local
Wisdom 1, no. 2 (November 1, 2021): 207-16, https://doi.org/10.35719/ngarsa.v1i2.268.

* Argawan et al., “Pemanfaatan Digital Marketing Channel dalam Upaya Memperluas Pemasaran
Produk Jahe Merah Instan Sarongge,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Indonesia 1, no. 1
(November 11, 2019): 187-203, https://doi.org/10.21632/jpmi.1.1.187-203.



atau mencegah berita palsu atau hoaks.> Dengan bernalar kritis, orang tidak akan
mempercayai suatu berita atau informasi yang diterima secara langsung,
melainkan berita atau informasi yang diterima tersebut senantiasa dicari
kebenarannya terlebih dahulu sebelum mereka memutuskan sesuatu.
Keterampilan dalam bernalar secara kritis adalah sesuatu yang krusial sehingga
harus benar-benar ditingkatkan, terlebih lagi untuk anak-anak sekarang ini dimana
mereka sudah bisa mengakses berbagai informasi dengan mudah menggunakan
gadget masing-masing.

Meningkatkan keterampilan bernalar kritis ini, sekolah dapat dijadikan satu
diantara tempat sebagai sarana melakukan peningkatan keterampilan dalam
bernalar secara kritis. Sekolah menjadi tempat untuk mengembangkan suatu
potensi manusia seperti keterampilan bernalar Kkritis, supaya mereka bisa
melaksanakan tugas dan menempatkan diri di lingkup masyarakat nantinya.’
Meningkatkan keterampilan bernalar kritis di sekolah dapat dilakukan melalui
program dalam kurikulum merdeka yakni Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila atau P5, dimana terdapat proyek yang membutuhkan keterampilan
bernalar kritis untuk melaksanakannya.

Pembelajaran dengan berbasis proyek adalah satu diantara model dalam
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan bernalar kritis. Menurut
Baer dan Kaufman dalam Hariyanto pembelajaran berbasis proyek dirancang atau

didesain supaya anak bisa bernalar kritis, melakukan penyelesaian dalam sebuah

°Hasan Basri et al., “Identifikasi Kemampuan Bernalar Kritis Siswa Pada Masalah Dengan
Informasi Yang Kontradiksi,” JIPM (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika) 10, no. 1 (September
5, 2021): 63, https://doi.org/10.25273/jipm.v10i1.9290.

® Siti Khusnul Bariyah, “Peran Tripusat Pendidikan dalam Membentuk Kepribadian Anak,” Jurnal
Kependidikan 7, no. 2 (November 29, 2019): 228-39, https://doi.org/10.24090/jk.v7i2.3043.



permasalahan, dan melakukan kolaborasi secara berkelompok.” Dalam
pembelajaran berbasis proyek pada penerapan P5 ini, keterampilan bernalar kritis
siswa ditingkatkan melalui kegiatan penyelidikan mengenai rumor atau problem
yang terdapat pada lingkungan sekitarnya, melakukan pemecahan atas isu-isu atau
permasalahan tersebut dan melakukan pengambilan keputusan atas rumor atau
permasalahan yang ada dilingkungan tersebut.

Proyek dalam P5 tersebut disusun guna memungkinkan terjadinya siswa
menyelidiki, melakukan pemecahan terhadap permasalahan, dan menghasilkan
suatu keputusan. Siswa menghasilkan barang dan atau tindakan dalam jangka
waktu yang telah ditentukan. Pembelajaran dengan berbasiskan pada proyek bisa
digunakan guna meningkatkan keterampilan siswa dalam bernalar secara kritis,
dimana keterampilan siswa dalam bernalar secara kritis yang rendah masih
menjadi permasalahan di berbagai sekolah-sekolah di Indonesia.

Berdasarkan hasil pra penelitian, salah satu sekolah yang mempunyai
problematika atau permasalahan dalam hal keterampilan bernalar Kkritis siswanya
adalah MIN Kota Blitar yang khususnya pada kelas 5. Dimana kelas 5 tersebut
masih terdapat beberapa siswa yang mempunyai keterampilan bernalar Kritis
tergolong rendah. Pada saat berlangsungnya pembelajaran, beberapa siswa kelas 5
mempunyai rasa keingintahuan yang kurang dan mereka enggan mengajukan
pertanyaan serta belum bisa mengemukakan pendapat mereka dengan baik.
Karakteristik siswa yang belum mampu bernalar kritis yaitu kurangnya daya

keingintahuan mereka dan tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh

" Nursalam Sulaeman, and Ridhwan Latuapo. “Implementasi Kurikulum Merdeka Melalui
Pembelajaran Berbasis Proyek pada Sekolah Penggerak Kelompok Bermain Terpadu Nurul Falah
dan Ar-Rasyid Banda,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 1 (June 24, 2023): 17-34,
https://doi.org/10.24832/jpnk.v8i1.3769.



guru di kelas.® Selain itu, kurang mampunya beberapa siswa kelas 5 dalam
mengkomunikasikan pendapatnya, mengkritik, dan membuat solusi juga menjadi
karakteristik siswa yang belum mampu bernalar secara kritis.”

Terdapat beberapa penelitian yang serupa misalnya dalam penelitian Alaida
dkk menyatakan pelaksanaan P5 pada tahap refleksi terdapat penguatan bernalar
kritis.® Selain itu, penelitian Nikita dkk menjelaskan mengenai pengintegrasian
nilai yang terkandung dalam kearifan lokal dalam pelaksanaan P5. Kemudian,
penelitian Ulandari dkk menjelaskan mengenai pelaksanaan P5 dengan profil
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis mencakup membuat desain, melakukan pengelolaan, melaksanakan
pengolahan terhadap asesmen dan melakukan pelaporan hasil, serta menjalankan
evaluasi dan tindak lanjut.*

Beberapa penelitian di atas menjadi landasan peneliti untuk melakukan
eksplorasi dan kajian lebih mendalam mengenai penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada P5 dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam hal bernalar secara
kritis. Namun, penelitian-penelitian di atas belum membahas secara mendalam
mengenai tindak lanjut dan keberlanjutan proyek dengan cara menjalin kerja sama
kepada pihak mitra yang berada di luar sekolah. Dimana hal tersebut merupakan

sesuatu yang sangat penting guna menjadikan peran satuan pendidikan lebih

® Dwi Cahyadi Wibowo et al., “Analisis Kemampuan Bernalar Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita pada Mata Pelajaran Matematika” Jurnal llmiah Aquinas 5, no. 1 (Januari
1,2022):152-161.

° Sukma Ulandari and Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik,”Jurnal Moral Kemasyarakatan 8,
no. 2 (December, 2023):116-132

% Vivi Alaida Khasanah and Achmad Muthali’in, “Penguatan Dimensi Bernalar Kritis melalui
Kegiatan Proyek dalam Kurikulum Merdeka” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 11,
no. 2 (Juli, 2023).

"'Sukma Ulandari and Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 8,
no.2 (Desember,2023).



optimal dalam hal berkontribusi bagi negara dan masyarakat, memperluas dampak
proyek dan meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis proyek dalam satuan
pendidikan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada.
Dalam hal ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kelengkapan data secara
empiris mengenai penerapan proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam
meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 SD/MI.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar?

2. Bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila siswa
kelas 5 MIN Kota Blitar?

3. Bagaimana dampak implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila terhadap keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan atau mengetahui data:

1. Keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar

2. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila siswa kelas 5
MIN Kota Blitar

3. Dampak implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap

keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Kebermanfaatan pada perspektif teoritis merupakan kegunaan
perihal kontribusi gagasan dan pikiran dalam memperluas wawasan
mengenai konsep penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam meningkatkan keterampilan bernalar secara kritis dikalangan siswa
terutama di jenjang sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kontribusi gagasan dan
pikiran untuk melakukan pemecahan permasalahan dalam meningkatkan
keterampilan ~ siswa dalam  bernalar  secara  kritis  dengan
pengimplementasian P5. Manfaat praktis diuraikan sebagai berikut:

a. Bagi lembaga, baik almamater maupun objek penelitian. Bagi
almamater dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam melakukan
penanaman motivasi, minat, dan sikap mahasiswa. Bagi objek
penelitian, dapat membantu memecahkan permasalahan atau
mnejawab atas permasalahan yang terjadi serta dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi dan perbaikan dimasa yang mendatang.

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan kontribusi
dan menambah pengetahuan serta memperkaya ilmu pengetahuan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang
penerapan P5 dalam hal meningkatkan keterampilan siswa terhadap

bernalar kritis.



c. Bagi peneliti yang lain, dapat dipergunakan untuk landasan, referensi
jika melakukan sebuah penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
implementasi atau penerapan P5 dalam hal meningkatkan keterampilan
siswa terhadap bernalar kritis.

d. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman secara langsung dan
memperluas wawasan, pengetahuan serta meningkatkan kredibilitas
penulis.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti menjumpai sepuluh penelitian yang berhubungan dengan
keterampilan bernalar kritis siswa dalam P5 sebagai pembanding penelitian
yang akan dilaksanakan peneliti. Penelitian-penelitian berikut antara lain
adalah:

Penelitian Sukma Ulandari dan Desinta Dwi Rapita pada tahun 2023
berjudul “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai
Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik”. Penelitian tersebut
mempergunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian sama-sama
membahas berkenaan dengan implementasi atau penerapan P5, pelaksanaan
pembelajaran dengan berbasis proyek dalam P5. Namun, penelitian tersebut
berfokus pada karakter profil pelajar pancasila beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, kreatif, bergotong royong, dan bernalar kritis. Kemudian,
penelitian ini melakukan tindak lanjut dalam pelaksanaan P5 dengan
menggunakan cara melakukan ajakan kepada lingkungan sekolah supaya

senantiasa melakukan tindakan dan praktik yang dilaksanakan melalui



program Mari Beraksi."> Dalam hal ini, skripsi memiliki perbedaan yakni
lebih berfokus mengenai keterampilan bernalar kritis, bentuk tindak lanjut dan
keberlanjutan proyek dengan cara menjalin kerjasama secara berkelanjutan
dengan mitra.

Penelitian Anjar dkk pada tahun 2023 yang berjudul “Implementasi Profil
Pelajar Pancasila melalui Proyek Bermuatan kearifan lokal di SD Negeri
Trayu”. Penelitian ini memakai metode kualittaif dan pendekatan berupa studi
kasus. Penelitian mempunyai persamaan Yyakni membahas mengenai
bagaimana implementasi atau penerapan profil pelajar pancasila melalui
proyek. Tetapi, penelitian ini berfokus pada pelaksaanan proyek tersebut
dengan melakukan integrasi antara kearifan lokal setempat dan karakter
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, bernalar kritis, kreatif, dan
berkebhinnekaan global yang termaktub dalam profil pelajar pancasila.®
Dalam hal ini, skripsi memiliki perbedaan yakni lebih berfokus pada bernalar
kritis pada pelaksanaan P5 dan bentuk tindak lanjut, keberlanjutan proyek
menggunakan cara melakukan jalinan kerjasama secara berkelanjutan kepada
mitra.

Penelitian Andriani dkk pada tahun 2022 berjudul “Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam
Meningkatkan Karakter Siswa”. Penelitiatn memakai metode kualitaif
deskriptif. Penelitian tersebut memiliki persamaan yakni membahas mengenai

P5. Penelitian juga membahas mengenai bagaimana peran guru dalam

12 Ulandari and Rapita.

BAnjar Sulistiawati et al., “Implementasi Profil Pelajar Pancasila melalui Proyek Bermuatan
Kearifan Lokal di SD Negeri Trayu,” Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar) 5, no.
3 (January 6, 2023): 195-208, https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v5i3.7082.
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meningkatkan profil pelajar pancasila. Selain itu, juga mengkaji tentang cara
pelaksanaan P5 dan membahas perbandingan mengenai profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka dan pendidikan karakter dalam kurikulum
2013." Dalam hal ini, skripsi memiliki perbedaan yakni lebih berfokus kepada
bernalar kritis siswa dalam pembelajaran dengan berbasiskan proyek pada P5.

Penelitian Vivi Alaida Khasanah dan Achmad Muthali’in pada tahun 2023
berjudul “Penguatan Dimensi Bernalar Kritis melalui Kegiatan Proyek dalam
Kurikulum Merdeka”. Penelitian tersebut mempergunakan metode penelitian
kualittaif deskriptif. Penguatan dimensi bernalar kritis pada kegiatan proyek
dalam P5. Penelitian memiliki persamaan yakni membahas mengenai bernalar
kritis dalam P5. Penelitian membahas langkah-langkah pelaksanaan P5 dan
pada langkah apa dimensi bernalar kritis tercermin.'® Dalam hal ini, skripsi
selain berfokus pada bernalar kritis pada pembelajaran berbasis proyel yang
ada di P5 tersebut tetapi juga berfokus pada bentuk tindak lanjut dan
keberlanjutan proyek dengan cara melakukan jalinan kerjasama secara
berkelanjutan kepada mitra.

Penelitian Dini dkk pada tahun 2022 berjudul “Profil Pelajar Pancasila
Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa”. Penelitian tersebut
mempergunakan metode kualitatif ~ deskriptif. Penelitian melakukan
pengkajian tentang bagaimana profil pelajar pancasila dalam mewujudkan

karakter bangsa. Selain itu, penelitian juga memiliki persamaan yakni

' Andriani Safitri, Dwi Wulandari, and Yusuf Tri Herlambang, “Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia,”
Jurnal Basicedu 6, no. 4 (June 3, 2022): 7076-86, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274.

® Vivi Alaida Khasanah and Achmad Muthali’in, “Penguatan Dimensi Bernalar Kritis melalui
Kegiatan Proyek dalam Kurikulum Merdeka” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 11,
no. 2 (Juli, 2023).
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membahas mengenai pembelajaran yang berbasiskan proyek pada P5.
Penelitian tersebut lebih berfokus pada upaya mewujudkan karakter bangsa.®
Dalam hal ini, skripsi lebih berfokus pada bernalar kritis siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasiskan proyek pada P5.

Penelitian Olivia dkk pada tahun 2022 berjudul “Analisis Penguatan
Dimensi Kreatif Profil Pelajar Pancasila Pada Fase B di SD Negeri 02
Kebondalem”. Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif. Penelitian
memiliki persamaan yakni melakukan pembahasan mengenai P5
“pembelajaran berbasis proyek” di tingkatan SD. Penelitian berfokus dengan
dimensi kreatif yang termuat pada profil pelajar pancasila. Skripsi memiliki
perbedaan yakni lebih berfokus bernalar kritis siswa dalam pelaksanaan
project based learning pada P5. Selain itu, juga dalam hal tindak lanjut dan
keberlanjutan proyek dengan cara melakukan jalinan kerjasama secara
berkelanjutan kepada mitra juga menjadi fokus skripsi ini.

Penelitian Nikita dkk pada tahun 2023 berjudul “Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Bermuatan Kearifan Lokal Terhadap
Keterampilan Siswa Kelas IV SDN Socah 3”. Penelitian memakai metode
kualitatif deskriptif. Penelitian memiliki persamaan yakni membahas
mengenai penerapan P5 di tingkatan SD. Namun, berfokus pada
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dan mata pelajaran PPKn SD
“mencintai produk dalam negeri dan juga belajar tentang kehidupan sosial
yaitu bergotong royong.” dalam pelaksanaan P5 tersebut. Selain itu, berfokus

juga pada keterampilan berbicara, keterampilan berbahasa, dan keterampilan

Dini Irawati et al, “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa”,
Edumaspul Jurnal Pendidikan 6, no.1 (2022)
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bermain peran siswa.!” Dalam skripsi ini, berfokus pada bernalar kritis pada
pembelajaran berbasiskan proyek pada P5.

Penelitian Muhammad Hijran dan Fadlun Fauzi pada tahun 2023 berjudul
“Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap Karakter Pribadi Siswa di
Kota Pangkalpinang”. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
library research. Penelitian memiliki persamaan membahas perihal
pelaksanaan P5. Namun, lebih berfokus pada pengembangan karakter pribadi
siswa seperti sikap, nilai, dan moral yang kuat dalam P5.*® Dalam skripsi ini,
lebih fokus terhadap keterampilan bernalar kritis dalam pembelajaran
berbasiskan proyek pada P5.

Dalam hal ini, lebih jelasnya peneliti juga melakukan penyajian pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama
No Peneliti,
Tahun dan Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
Judul
Penelitian
1.  Ulandari, Penerapan P5, Penelitian Penelitian ini
Sukma dan  pelaksanaan PjBL  terdahulu lebih berfokus
Desinta Dwi  pada P5 berfokus pada mengenai
Rapita upaya penguatan Bagaimana
(2023). karakter profil dampak P5 dalam
Implementas pelajar pancasila meningkatkan
i Proyek beriman dan keterampilan
Penguatan bertakwa kepada bernalar kritis
Profil Tuhan YME, siswa sekolah
Pelajar kreatif, bernalar dasar dan juga

7 Nikita Hoirun Nisak et al., “Implementasi Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila Bermuatan
Kearifan Lokal Terhadap Keterampilan Siswa Kelas 1V SDN Socah 37, Jurnal Ilmiah
Pengembangan Pendidikan 1, no. 3 (2023): 170-183.
'8 Muhamad Hijran and Padlun Fauzi, “Proyek Profil Pelajar Pancasila terhadapt Karakter Pribadi
Siswa di Kota Pangkalpinang”, Jurnal Kewarganegaraan 7, no. 1 (Juni,2023): 796-804.
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Penguatan

bagaimana tugas

Nama
No Peneliti,
Tahun dan Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
Judul
Penelitian
Pancasila kritis, dan berfokus pada
sebagai bergotong royong  bentuk tindak
Upaya pada jenjang lanjut dan
Menguatkan sekolah menengah  keberlanjutan
Karakter “SMK Cendika proyek dengan
Peserta Bangsa”. cara menjalin
Didik. Kemudian, kerjasama secara
penelitian ini berkelanjutan
melakukan tindak  dengan mitra.
lanjut dengan cara
mengajak
lingkungan
sekolah
meneruskan
tindakan dan
praktik yang
dilaksanakan
melalui program
Mari Beraksi
2. Anjar dkk Implementasi Penelitian Penelitian saat ini
(2023). profil pelajar terdahulu lebih lebih berfokus
Implementas pancasila berbasis  berfokus pada tentang dampak
i Profil proyek di jenjang  pelaksaanan P5 dalam
Pelajar sekolah dasar “SD  proyek tersebut mengoptimalkan
Pancasila Negeri Trayu.” dengan melakukan atau
melalui integrasi kearifan ~ meningkatkan
Proyek lokal setempat dan  keterampilan
Bermuatan karakter profil bernalar siswa
Kearifan pelajar pancasila secara kritis di
Lokal di SD beriman dan tingkatan SD dan
Negeri bertakwa kepada bentuk tindak
Trayu. Tuhan YME, lanjut serta
kreatif, bernalar keberlanjutan
kritis, dan proyek dengan
berkebhinnekaan cara melakukan
global. jalinan kerjasama
dengan
berkelanjutan
kepada mitra.
3. Andriani P5 di tingkatan SD  Penelitian Penelitian ini
dkk (2022). terdahulu lebih lebih berfokus
Proyek berfokus pada pada bagaimana

dampak dari
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Nama
No Peneliti,
Tahun dan Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
Judul
Penelitian

Profil guru meningkatkan penerapan
Pelajar profil pelajar pembelajaran
Pancasila: pancasila. Selain berbasis proyek
Sebuah itu, penelitian pada P5 dalam
Orientasi tersebut juga meningkatkan
Baru membahas keterampilan
Pendidikan mengenai bernalar kritis
dalam bagaimana cara siswa sekolah
Meningkatk pelaksanaan P5 dasar
an Karakter dan membahas
Siswa. perbandingan

mengenai profil

pelajar pancasila

dalam kurikulum

merdeka dan

pendidikan

karakter dalam

kurikulum 2013

perihal

pembentukan

karakter siswa

4. Alaida Bernalar kritis Penelitian Pada penelitian

Khasanah, dalam proyek terdahulu berfokus ini lebih berfokus
Vivi dan penguatan profil mengenai pada bagaimana
Achmad pelajar pancasila.  bagaimana tahap-  dampak
Muthali’in tahap pelaksanaan  pembelajaran
(2023). P5 di jenjang SMP  berbasis proyek
Penguatan “SMP Negeri 2 yang ada di P5
Dimensi Sawit” dan pada dalam
Bernalar tahap apa dimensi  meningkatkan
Kritis bernalar kritis keterampilan
melalui tercermin bernalar kritis
Kegiatan siswa jenjang
Proyek sekolah dasar dan
dalam juga berfokus
Kurikulum pada bentuk
Merdeka. tindak lanjut dan

keberlanjutan
proyek dengan
cara melakukan
jalinan kerjasama
dengan
berkelanjutan
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Keterampila

juga belajar

Nama
No Peneliti,
Tahun dan Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
Judul
Penelitian
kepada mitra
5. Dini dkk Pembelajaran Penelitian Penelitian ini
(2022). berbasis proyek terdahulu lebih lebih berfokus
Profil dalam P5 berfokus mengenai pada bagaimana
Pelajar upaya dampak
Pancasila mewujudkan penerapan
Sebagai karakter bangsa pembelajaran
Upaya dalam proyek berbasiskan
Mewujduka penguatan profil proyek pada P5
n Karakter pelajar pancasila dalam
Bangsa. meningkatkan
keterampilan
siswa bernalar
secara kritis di
tingkatan SD
6. Oliva dkk P5 “Pembelajaran  Penelitian Penelitian ini
(2022). Berbasis Proyek”  terdahulu lebih lebih berfokus
Analisis di tingkatan SD berfokus mengenai pada
Penguatan “SD Negeri 02 P5 dalam pembelajaran
Dimensi Kebondalem” penguatan dimensi  dengan
Kreatif kreatif siswa berbasiskan
Profil tingkatan sekolah  proyek yang ada
Pelajar dasar dalam profil  di P5 dalam
Pancasila pelajar pancasila meningkatkan
Pada Fase B keterampilan
di SD siswa tingkatan
Negeri 02 sekolah dasar
Kebondalem dalam hal
bernalar kritis
7. Nikita dkk Penerapan P5 di Penelitian Penelitian ini
(2023). tingkatan SD terdahulu lebih lebih berfokus
Implementas berfokus pada pada bagaimana
i Projek penerapan P5 dan  dampak
Penguatan mengintegrasikan ~ pembelajaran
Profil nilai yang dengan
Pelajar terkandung dalam  berbasiskan
Pancasila kearifan lokal dan  proyek pada P5
Bermuatan mata pelajaran dalam
Kearifan PPKn SD meningkatkan
Lokal “mencintai produk keterampilan
Terhadap dalam negeri dan  siswa tingkatan

sekolah dasar
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Nama
No Peneliti,
Tahun dan Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
Judul
Penelitian
n Siswa tentang kehidupan  perihal bernalar
Kelas IV sosial yaitu Kritis.
SDN Socah bergotong
3. royong.”. Selain
itu, juga berfokus
pada keterampilan
berbicara,
keterampilan
berbahasa, dan
keterampilan
bermain peran
siswa
8.  Hijran, Penerapan P5 Penelitian Penelitian ini
Muhammad terdahulu lebih lebih berfokus
dan Padlun fokus dalam perihal bagaimana
Fauzi pengembangan P5 dalam
(2023). karakter pribadi meningkatkan
Proyek siswa seperti sikap, keterampilan
Penguatan nilai, dan moral bernalar kritis
Profil yang kuat pada P5  siswa
Pelajar
Pancasila
terhadap
Karakter
Pribadi
Siswa di
Kota
Pangkal-
Pinang

F. Definisi Istilah

Istilah-istilah berikut digunakan dalam penelitian implementasi P5 dalam

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

meningkatkan keterampilan Bernalar kritis siswa ini sebagai berikut:

Proyek penguatan profil pelajar pancasila atau P5 merupakan suatu

upaya pembelajaran dengan berbagai disiplin ilmu untuk melihat dan
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mempertimbangkan jalan keluar masalah di lingkungan sekitarnya. P5
menyediakan peluang yang diperuntukkan siswa supaya memiliki kondisi
belajar adaptif, interaktif, santai, tidak formal dan dapat berpartisipasi
secara langsung terhadap lingkungan sekitarnya guna memperkuat
kompetensi-kompetensi dalam profil pelajar pancasila yang terdiri dari
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan
berkebhinnekaan global merupakan profil yang dimaksudkan dalam Profil
Pelajar Pancasila tersebut.
. Profil Pelajar Pancasila

Suatu kemampuan yang diciptakan atau dibina di lingkup satuan
pendidikan sebagai perwujudan pelajar sepanjang hayat yang mempunyai
kompeten, karakter, dan perilaku yang relevan terhadap nilai-nilai
pancasila yakni berakhlak mulia, mandiri, bernalar Kkritis, Kkreatif,
bergotong royong dan berkebhinnekaan global yang mana sarananya
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Profil tersebut
mencerminkan bahwa profil pelajar pancasila tidak memiliki fokus pada
kemampuan kognitif saja, melainkan juga sikap dan perilaku yang relevan
dengan identitas Bangsa Indonesia sekaligus warga global.
Keterampilan Bernalar Kritis

Suatu keterampilan seseorang dalam hal bernalar secara sistematis,
dilandaskan dengan logika dan reflektif untuk melakukan sebuah
pemahaman mengenai hubungan suatu ide dan fakta, melakukan
pemecahan permasalahan, mengambil atau menentukan keputusan serta

melakukan analisis terhadap asumsi adalah makna dari keterampilan
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bernalar kritis. Dengan keterampilan bernalar kritis, seseorang dapat
melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang, membuat suatu
keputusan secara tepat dan cepat, meningkatkan kemampuan menganalisis
dan memecahkan suatu permasalahan, meningkatkan kepekaan dan
karakter diri serta menjadi lebih mampu menangani suatu masalah secara
mandiri.
G. Sistematika Penulisan
Dalam melakukan pemahaman terhadap isi dari penelitian, peneliti
memberikan sistematika penulisan yang terdiri sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian ini memuat tentang lembar sampul, lembar pengajuan,
lembar persetujuan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar simbol
(jika ada), daftar lampiran (jika ada), dan pedoman transliterasi Arab-
Latin.
2. Bagian Inti
a. BAB I, Pendahuluan. Peneliti melakukan deskripsi latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan yang tentu berkonsentrasi pada
judul penelitian peneliti.
b. BAB I, tinjauan pustaka. Peneliti menguraikan kajian teori,
perspektif teori dalam islam yang relevan dan memiliki
keterhubungan dengan judul penelitian peneliti dan kerangka

berpikir.
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BAB I1lI, metode penelitian. Bab ini mencakup pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek
penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data dan
prosedur penelitian.

BAB IV, Paparan data dan hasil penelitian. Pada bab ini memuat
pemaparan data dan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan
yakni implementasi P5 dalam meningkatkan keterampilan bernalar
kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar.

BAB V, Pembahasan. Peneliti melakukan pembahasan mengenai
hasil dari penelitian dengan berbagai teori dan fakta di lapangan.
BAB VI, Penutup. Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan

saran penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Menurut Sufyadi dkk, suatu kemampuan yang diciptakan
atau dibina di lingkup satuan pendidikan dengan sarananya melalui
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler adalah definisi
Profil Pelajar Pancasila.'® Selain itu, Profil Pelajar Pancasila dapat
dimaknai sebagai manifestasi pelajar sepanjang hayat yang
mempunyai kompeten, karakter, dan perilaku yang relevan terhadap
nilai-nilai pancasila. berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif,
bergotong royong dan berkebhinnekaan global merupakan profil yang
dimaksudkan dalam Profil Pelajar Pancasila tersebut. Profil-profil
tersebut menggambarkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak
memiliki fokus pada kemampuan kognitif saja, melainkan juga sikap
dan perilaku yang relevan dengan identitas Bangsa Indonesia sekaligus
warga global menjadi fokus dari Profil Pelajar Pancasila itu sendiri.

b. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Sadewa mengemukakan bahwa kurikulum merdeka belajar ialah

terobosan yang diciptakan Kemendikbud  Ristek.  Penciptaan

kurikulum merdeka tersebut ditujukan guna melakukan perbaikan

' Anjar Sulistiawati et al., “Implementasi profil pelajar Pancasila melalui proyek bermuatan
kearifan lokal di SD Negeri Trayu,” Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar) 5, no.
3 (January 6, 2023): 195-208, https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v5i3.7082.

20
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kegiatan pembelajaran karena imbas dari adanya pandemi Covid-
19.%% Tak hanya itu, kurikulum merdeka juga merupakan evaluasi dari
pelaksanaan Kkurikulum 2013 yang sebelumnya digunakan terlebih
dahulu hingga akhir tahun 2021.

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum yang
penerapannya dipusatkan pada membantu siswa membangun
karakternya dengan menanamkan dalam diri mereka nilai-nilai dan
semangat dalam sila Pancasila. Menurut Rosmana dkk pada tahun
2022, profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka tetap
menjadikan pendidikan karakter sebagai hal yang utama.?* Dalam hal
ini, untuk menciptakan Profil Pelajar Pancasila yang termaktub dalam
kurikulum merdeka diwujudkan dengan melakukan penerapan atau
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5.

P5 merupakan upaya pembelajaran dengan melibatkan berbagai
disiplin ilmu untuk melihat dan mempertimbangkan jalan keluar untuk
masalah di lingkungan sekitarnya. P5 melakukan pemberian peluang
siswa supaya memilki situasi belajar fleksibel, interaktif, rileks, tidak
formal dan dapat juga berpartisipasi secara langsung dengan
lingkungan sekitarnya guna memperkuat kompetensi-kompetensi pada

Profil Pelajar Pancasila.

20 Andriani Safitri, Dwi Wulandari, and Yusuf Tri Herlambang, “Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia,”
Jurnal Basicedu 6, no. 4 (June 3, 2022): 7076-86, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274.

2! safitri, Wulandari, and Herlambang.
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c. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Pembelajaran

Kebijakan yang diputuskan pihak sekolah dan kurikulum sekolah
digunakan untuk melaksanakan profil pelajar pancasila. Dengan kata
lain, pihak sekolah diberikan keleluasaan dalam pelaksanaan Profil
Pelajar Pancasila ini, yakni bisa didasarkan oleh putusan atau
kebijakan sekolah dan kurikulum sekolah masing-masing. Pelaksanaan
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan suatu mata pelajaran pada
pembelajaran. Pelaksanaan P5 dapat dilaksanakan melalui kurikulum,
pada saat keberlangsungan pembelajaran di kelas, melalui kegiatan
intrakurikuler yaitu melaui mata pelajaran seperti mata pelajaran
agama, bahasa, seni budaya, matematika, IPAS dan mata pelajaran
lainnya kemudian dikaitkan dengan implementasi nilai-nilai karakter
pada Profil Pelajar Pancasila. Menurut Ningtyas pada tahun 2021,
bentuk lain dari penerapan P5 bisa dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, program sekolah, dan pembiasaan lain di sekolah yang
memuat nilai-nilai karakter Profil Pelajar Pancasila.??

Berdasarkan keputusan Kemendikbud Ristek Republik Indonesia
nomor 162/M/2021 mengenai program sekolah penggerak, sebesar
20% sampai dengan 30% beban belajar peserta didik merupakan
pengalokasian waktu yang diperuntukkan dalam P5. Pemilihan waktu
tersebut dapat diputuskan pihak sekolah dengan leluasa merdeka dan

fleksibel yang didasarkan pada keadaan sekolah sebagai berikut:

22 Safitri, Wulandari, and Herlambang.
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1) Sekolah dapat memilih untuk melaksanakan proyek profil
siswa pancasila pada satu hari dalam seminggu. Dengan
demikian, keseluruhan jam pelajaran digunakan untuk P5.

2) Sekolah dapat memilih untuk memberikan 1-2 jam setelah
pelajaran untuk P5 sebelum siswa pulang sekolah.

3) Sekolah dapat melaksanakan profil siswa pancasila dalam
jangka waktu yang cukup lama, melakukan pemadatan
pelaksanaannya dan bekerja sama dalam pengajaran proyek
setiap hari selama periode tersebut.”®

2. Tahapan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Menurut Sufyadi dkk, tahapan implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila terdiri dari memahami P5, menyiapkan ekosistem satuan
pendidikan, mendesain P5, mengelola P5, mengolah asesmen dan
melaporkan hasil P5 serta evaluasi dan tindak lanjut P52,
a. Memahami Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1) Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila didesain untuk memberikan sebuah
jawaban pertanyaan yang besar, yaitu siswa dengan berprofil

(kompetensi) seperti bagaimana yang hendak dihasilkan oleh

sistem pendidikan yang ada di Negara Indonesia. Dalam hal ini,

Profil Pelajar Pancasila tersebut berumuskan kompetensi yang

memberikan kelengkapan fokus dalam pencapaian standar

2% Safitri, Wulandari, and Herlambang.

? Susanti Sufyadi, “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Jenjang
Pendidikan Dasar Dan Menengah (SD/MI,SMP/MTS,SMA/MA),” in Panduan Pengembangan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar Dan Menengah
(SD/MI,SMP/MTS,SMA/MA), n.d.
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kompetensi lulusan pada tiap jenjang satuan pendidikan dalam hal
menanamkan karakter yang relevan dengan nilai-nilai pancasila.
Faktor internal seperti jati diri, ideologi, dan cita-cita
Bangsa Indonesia, serta faktor eksternal seperti hal-hal yang
berhubungan dengan konteks kehidupan dan tantangan Bangsa
Indonesia di abad ke-21 merupakan kompetensi yang diperhatikan
dalam Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, menjadi warga negara
yang demokratis serta menjadi manusia yang unggul dan produktif
di abad ke-21 juga menjadi kompetensi yang diharapkan.
Kompetensi-kompetensi yang beragam dalam Profil Pelajar
Pancasila tersebut dirumuskan menjadi 6 dimensi kunci, dimana
dimensi kunci tersebut saling berhubungan dan menguatkan.
Sehingga, upaya dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
utuh memerlukan seluruh dimensi tersebut berkembang secara
bersama-sama. Adapun 6 dimensi tersebut meliputi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif.
Perlunya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Mempelajari hal-hal yang terdapat di luar kelas dapat
membantu siswa dalam memahami bahwa belajar di satuan
pendidikan memiliki hubungan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari merupakan perihal yang mulai disadari

pendidik dan praktisi pendidikan sejak beberapa dekade terakhir.
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Sementara jauh sebelum hal itu, pentingnya siswa mempelajari hal-
hal yang terdapat di luar kelas sudah ditegaskan oleh Ki Hajar
Dewantara. Tetapi, pelaksanaan tersebut selama ini masih kurang
maksimal. Dengan demikian, Profil Pelajar Pancasila dimaksudkan
untuk menjadi salah satu sarana untuk siswa mendapatkan
kesempatan dalam “mengalami pengetahuan” sebagai proses
penguatan  karakter sekaligus kesempatan untuk mereka
mempelajari lingkungan sekitarnya.

P5 diharapkan bisa memberikan inspirasi siswa dalam
melakukan kontribusi bagi lingkungan sekitar mereka. Penguatan
P5 bisa menjadi sarana yang optimal dalam menunjang siswa
menjadi pelajar sepanjang hayat yang berkompeten, memiliki
kearakter, dan memilki perilaku sejalan dengan nila-nilai pancasila
merupakan harapan dalam pelaksanaan P5 tersebut.

3) Prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
a) Holistik
Memiliki  pandangan terhadap sesuatu secara
menyeluruh, tidak terpisah-pisah merupakan prinsip holistik.

Perihal P5, kerangka berpikir holistik menjadi dorongan untuk

memahami atau menganalisis permasalahan secara

menyeluruh dan memandang bagaimana keterhubungan dari
macam-macam hal untuk mengartikan atau melakukan
pemahaman suatu isu tersebut lebih dalam. Oleh sebab itu,

setiap tema proyek yang dijalankan tidak dimaksudkan untuk
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menjadi wadah tematik yang menggabungkan bermacam-
macam mata pelajaran, tetapi lebih untuk menjadi wadah yang
memadukan berbagai perspektif dan konten pengetahuan

secara selaras.

b) Kontekstual

Mengacu pada upaya melandaskan aktivitas
pembelajaran dalam situasi sesungguhnya yang dihadapi
seseorang setiap hari ialah definisi prinsip kontekstual. atau
dalam kesehariannya. Prinsip ini mendorong peeserta didik
dan pendidik untuk bisa membuat lingkungan sekitar dan
kenyataan kehidupan sehari-hari sebagai sumber atau bahan
primer dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. Oleh karena
itu, sebagai pelaksana kegiatan proyek, sekolah harus
memberi siswa ruang dan peluang untuk melakukan
eksplorasi perihal di luar cakupan sekolah.

Berpusat pada Peserta Didik

Prinsip berpusat pada peserta didik berhubungan
dengan rancangan atau skema pembelajaran yang memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk menjadi subjek
pembelajaran yang aktif dan dapat mengorganisasikan atau
mengelola dalam proses belajar mereka sendiri (mandiri).
Dalam hal ini, diharapkan pendidik dapat mengurangi peran
mereka sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajar mengajar

yang memberikan banyak penjelasan materi dan petunjuk atau
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instruksi. Melainkan, pendidik harus bertindak sebagai
fasilitator pembelajaran dan peserta didik diberikan
kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan eksplorasi
atas berbagai hal dengan dorongannya sendiri.
d) Eksploratif

Berkaitan tentang keinginan untuk melakukan pembukaan
ruang yang luas bagi proses inkuiri dan mengembangkan diri
merupakan prinsip eksploratif. Dalam hal ini, P5 bukan
termasuk dalam struktur intrakurikuler, tidak memiliki
keterkaitan dengan berbagai skema atau rancangan formal
dalam pengaturan mata pelajaran. Sehingga dari sisi
jangkauan alokasi waktu, materi pelajaran, dan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran proyek ini memiliki zona
eksplorasi yang luas.
4) Manfaat P5

Pelaksanaan P5 memiliki manfaat bagi berbagai pihak.

Pertama, manfaat P5 bagi satuan pendidikan yakni sebagai
sebuah ekosistem yang terbuka untuk Kkeikutsertaan dan
keterlibatan masyarakat serta sebagai suatu organisasi
pembelajaran yang memiliki sumbangsih terhadap lingkungan
maupun komunitas di sekitarnya. Kedua, bagi pendidik yakni
memberikan ruang dan waktu kepada peserta didik untuk
melakukan pengembangan kompetensi dan memperkuat

karakter dan Profil Pelajar Pancasila, melakukan perencanaan
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proses pembelajaran proyek dengan tujuan yang jelas, dan
melakukan pengembangan kompetensi yang terbuka sebagai
pendidik untuk melakukan kolaborasi dengan pendidik dari
mata pelajaran lain guna memperkaya/memperbanyak hasil
pembelajaran.

Ketiga, bagi peserta didik yakni dapat melakukan
pengembangan kompetensi dan mengkokohkan karakter Profil
Pelajar Pancasila guna menghadapi berbagai tantangan di dunia
yang semakin  kompleks, melakukan  pengembangan
keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang diperlukan dalam
mengerjakan proyek dalam kurun waktu tertentu, melatih
kemampuan dalam hal memecahkan permasalahan dalam
berbagai situasi belajar, mencerminkan tanggung jawab dan
kepedulian terhadap permasalahan/isu di lingkungan sekitar
dan sebagainya.

b. Menyiapkan Ekosistem Satuan Pendidikan
1) Membangun Budaya Satuan Pendidikan yang Mendukung

Pelaksanaan P5

Budaya satuan pendidikan yang dapat mendukung pelaksanaan
P5 seperti berpikiran terbuka yakni senang menerima kritik dan
saran, terbuka dalam perbedaan, serta memilki komitmen pada
tiap-tiap upaya perbaikan untuk perubahan ke arah yang lebih baik
sehingga dapat menunjang terselenggaranya P5. Kemudian budaya

senang mempelajari hal baru yakni setiap individu memiliki
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kesenangan dalam mempelajari hal baru dan melakukan
pengembangan diri secara berkelanjutan dimana diharapkan,
kegiatan P5 dapat berkontribusi untuk tercapainya karakter pelajar
sepanjang hayat pada tiap-tiap individu yang terlibat didalamnya.
Sehingga, P5 dapat berjalan secara optimal. Selanjutnya budaya
kolaboratif yakni bekerja sama, saling melakukan apresiasi, dan
saling mendukung satu dengan lainnya. Terlebih lagi dalam tri
sentra pendidikan (keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat).
Sehingga, pelaksanaan P5 dapat terlaksana secara optimal dan
komprehensif.
c. Memahami Peran Peserta Didik, Pendidik, dan Satuan
Pendidikan dalam Pelaksanaan P5
1) Kepala Satuan Pendidikan
Memiliki peran yakni membentuk tim proyek dan
melakukan perencanaan proyek. Kemudian melakukan
pendampingan jalannya proyek dan mengelola sumber daya
satuan pendidikan secara akuntabel dan transparan.
Selanjutnya, membangun komunikasi untuk berkolaborasi
antara orang tua, satuan pendidikan, narasumber profil yang
terdiri dari masyarakat, komunitas, univertias dsbh. Terakhir
yakni melakukan perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan
evaluasi dalam mengembangkan aktivtas dan asesmen proyek

dimana siswa menjadi pusatnya.
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Dinas Pendidikan Provinsi, Kabupaten/Kota

Melakukan koordinasi dengan satuan pendidikan,
melakukan pemastian ketersediaan sumber daya, sarana dan
prasarana yang cukup memadai untuk pelaksaan P5,
mendukung untuk meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga
pendidik, memastikan hasil asesmen digunakan untuk umpan
balik, memastikan keikutsertaan dan hubungan kerja sama
pemangku kepentingan serta melakukan pengawasan apakah
proyek sudah berjalan sesuai yang dikehendaki.
Pendidik

Pendidik berperan sebagai perencana proyek yakni
merancang tujuan, alur kegiatan, strategi pelaksanaan, dan
asesmen proyek secara berkelanjutan merupakan makna dari
pendidik sebagai perencana. Kemudian sebagai fasilitator yakni
pendidik memberikan fasilitas kepada peserta didik berupa
melaksanan proyek berdasarkan minat, cara belajar dan produk
yang relevan dengan kebutuhan/kondisi peserta didik.
Selanjutnya  sebagai  pendamping, Yyakni memberikan
bimbingan dan arahan dalam melakukan rencana aksi yang
berkelanjutan. Lalu sebagai supervisor dan konsultan yakni
melakukan pengawasan, arahan, kritik, dan saran kepada
peserta didik dalam pencapaian proyek. Terakhir sebagai
moderator, yakni melakukan pemanduan terhadap peserta didik

pada saat melakukan diskusi.
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Peserta Didik

Melakukan pengasahan terhadap komitmen guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah disetujui. Kemudian,
melakukan pengembangan kemandirian untuk ikut serta secara
aktif pada proses pembelajaran yang relevan dengan minta dan
kemampuannya. Selain itu, merefleksi secara berkelanjutan dan
konstan untuk melakukan pemahaman terhadap potensi diri dan
memaksimalkan kemampuannya.
Komite Satuan Pendidikan

Mendukung terkait pelaksanaan proyek di satuan
pendidikan.
Pengawas

Melakukan koordinasi dengan satuan pendidikan,
melakukan pemastian ketersediaan sumber daya, sarana dan
prasarana yang cukup memadai untuk pelaksaan P5,
mendukung untuk meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga
pendidik, memastikan hasil asesmen digunakan untuk umpan
balik, memastikan keikutsertaan dan hubungan kerja sama
pemangku kepentingan serta melakukan pengawasan apakah
proyek sudah berjalan sesuai yang dikehendaki
Masyarakat/Orang Tua Peserta Didik/Mitra

Sebagai sumber belajar yang memiliki makna untuk
peserta didik dalam pelaksanaan proyek. Kemudian,

memberikan bantuan dalam menemukan/melakukan
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identifikasi suatu isu/permasalahan yang ada serta menjadi
narasumber yang memberikan informasi terkait dengan
isu/permasalahan tersebut. Terakhir yakni mendukung dalam
wujud mendampingi, terlebih lagi dalam pelaksanaan P5 di luar

lingkungan satuan pendidikan.

d. Mendesain Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1)

2)

3)

4)

Membentuk Tim Fasilitator P5

Melakukan penyusunan tim fasilitator yang dilakukan oleh
kepala satuan pendidikan. Tim tersebut memiliki peran dalam
melakukan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan proyek untuk
seluruh kelas.
Mengidentifikasi Tingkat Kesiapan Satuan Pendidikan

Melakukan refleksi dan melakukan penentuan terhadap
tingkat kesiapan satuan pendidikan yang dilakukan oleh kepala
satuan pendidikan bersama dengan tim fasilitator.
Merancang Dimensi, Tema, dan Alokasi Waktu P5

Melakukan penentuan terhadap fokus dimensi profil pelajar
dan tema proyek yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah. Selain itu, melakukan perancangan jumlah proyek yang
dikehendaki beserta pengalokasian waktunya yang mana hal-hal
tersebut ditentukan oleh tim fasilitator.
Menyusun Modul Proyek

Melakukan penyusunan modul proyek yang disesuaikan

dengan tingkat kesiapan satuan pendidikan. Tahapan penyusunan
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modul  meliputi penentuan  subelemen/tujuan  proyek,
mengembangkan topik, alur, dan durasi proyek, serta melakukan
pengembangan aktiitas dan asesmen proyek yang mana hal-hal
tersebut dilakukan oleh tim fasilitator.
Merancang Strategi Pelaporan Hasil Proyek

Melakukan perencanaan strategi pengolahan dan pelaporan

hasil proyek yang dilakukan oleh tim fasilitator.

e. Mengelola Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1)

2)

Mengawali Kegiatan P5

Mengawali kegiatan P5 dengan menggunakan strategi
yakni memulai dengan pertanyaan pemantik, yakni jenis
pertanyaan yang bisa memancing rasa tertarik dan ingin tahu
peserta didik. Sehingga, dapat mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi. Selain itu juga dapat menggunakan strategi
memulai dengan permasalahan autentik yakni jenis permasalahan
yang nyata, dialami pada kehidupan sehari-hari peserta didik.
Mengoptimalkan P5

Melakukan pengoptimalan dalam pelaksanaan P5 dapat
dilakukan dengan strategi mendorong keterlibatan belajar peserta
didik, yakni pendidik sebagai fasilitator perlu terus melakukan
kreasi untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam
serangkaian kegiatan P5. Kemudian menggunakan strategi
menyediakan ruang dan kesempatan untuk berkembang yakni

peserta didik, pendidik dan satuan pendidikan harus bisa
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mengomunikasikan pendapat dan memberikan umpan balik yang
berkaitan dalam sebuah dialog yang reflektif. Selanjutnya
menggunakan startegi membudayakan nilai kerja positif, yakni
suatu budaya positif yang terdapat dalam satuan pendidikan
mewujudkan sikap peserta didik pada aktivitas sehari-hari.
Misalnya, pada saat terdapat suatu pandangan bahwa melakukan
kesalahan yang tidak disengaja bukanlah suatu yang buruk, maka
peserta didik tentu tidak akan segan untuk bisa selalu mencoba
merupakan maksud dari strategi tersebut.

Selain itu terdapat strategi memastikan efektivitas kegiatan
secara berkesinambungan, yakni melakukan optimalisasi dalam
melaksanakan proyek secara teknis berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dan satuan pendidikan guna bisa melakukan
pengelolaan pada berjalannya kegiatan proyek secara efektif dan
efisien. Terakhir yakni strategi evaluasi berkala dan adaptasi
proyek profil sesuai konteks, yakni melakukan evaluasi dan
adaptasi proyek profil dengan tetap melandaskannya dengan tujuan
pembelajaran yaitu penguatan Profil Pelajar Pancasila dimana hal
tersebut dilaukan oleh tim fasilitator untuk menghadapi
hambatan/kendala yang tidak terduga.

Menutup Rangkaian Kegiatan P5

Melakukan penutupan kegiatan P5 dapat dilakukan dengan

merancang perayaan belajar yakni suatu kegiatan yang mana

peserta didik dapat melakukan penampilan proses atau produk hasil
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belajar mereka dalam sebuah acara dimana berbagai pihak seperti
orang tua, masyarakat umum, komunitas, instansi dan sebagainya
dilibatkan sebagai partisipan. Selain itu melakukan refleksi tindak
lanjut, yakni melakukan pembahasan mengenai keseluruhan proses
berjalannya proyek profil. Sebagai refleksi tindak lanjut, refleksi
ini juga memproyeksikan ke belakang (apa yang sudah dilakukan)
dan ke depan (apa yang akan dilakukan selanjutnya) yang mana
refleksi tersebut dapat dilakukan secara verbal maupun tertulis.
Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila
Tahap ini meliputi dokumentasi kegiatan proyek profil yang dapat
dilakukan dengan menyusun jurnal (pendidik) dan portofolio (peserta
didik). Kemudian mengolah hasil asesmen guna melakukan penentuan
pencapaian peserta didik secara menyeluruh dengan melakukan
pengembangan berbagai strategi, menggunakan bentuk dan instrumen
asesmen yang beragam oleh tim fasilitator. Selanjutnya, melakukan
penyusunan rapor P5 yang memperhatikan prinsip menunjukkan
keterpaduan, tidak membebani administrasi, serta kompetensi yang
utuh.
Evaluasi dan Tindak Lanjut Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Pelaksanaan evaluasi P5 ini harus memperhatikan hal-hal seperti
evaluasi harus bersifat menyeluruh, fokus kepada proses, mutlak dan

seragam, menggunakan berbagai macam jenis bentuk asesmen yang
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dilakukan tersebar selama proyek dilaksanakan, serta melibatkan
peserta didik. Kemudian pada tindak lanjut proyek ini dapat dilakukan
dengan cara menjalin kerja sama dengan pihak mitra di luar satuan
pendidikan, mengajak lingkungan satuan pendidikan untuk
meneruskan aksi dan praktik baik, melakukan integrasi berbagai
proyek profil yang ada serta mengajak lingkungan satuan pendidikan
untuk berpikir mengenai cara melakukan optimalisasi dampak dan

manfaat proyek. %

3. Keterampilan Bernalar Kritis Siswa

a. Pengertian Keterampilan Bernalar Kritis

Robert H. Ennis mendefinisikan bernalar kritis merupakan suatu
aktivitas bernalar tingkat tinggi yang meliputi mengamati,
menyimpulkan, melakukan generalisasi, bernalar, mengevaluasi
penalaran, dan sebagainya.”’ Definisi lainnya yang dikemukakan
Robert H. Ennis yakni mengenai bernalar Kritis yakni suatu proses
disiplin intelektual yang secara aktif dan terampil melakukan
konseptualisasi, menerapkan, melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi
terhadap suatu informasi yang diperoleh dari mengamati, pengalaman,
merefleksi, penalaran atau komunikasi sebagai pedoman untuk

keyakinan dan melakukan tindakan.?’

2 Susanti Sufyadi.

26

Fathur Rohman and Kusaeri Kusaeri, ‘Penilaian Kemampuan Bernalar Kritis Dalam

Pembelajaran Fikih Dengan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA),” EDUKASI:
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 19, no. 3 (December 16, 2021): 333-45,
https://doi.org/10.32729/edukasi.v19i3.874.

2" Rohman and Kusaeri.
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Menurut Perkins dan Murphy bernalar kritis terbagi pada 4 tahap
yaitu Klarifikasi (clarification), asesmen (assessment), penyimpulan
(inference), strategi atau taktik (strategy/tactic). Melakukan pernyataan
atau menyatakan, melakukan klarifikasi, mendefinisikan suatu masalah
merupakan tahap Klarifikasi. Selanjutnya mengutarakan fakta-fakta
argumen atau mengaitkan permasalahan satu dengan permasalahan
lainnya merupakan tahap asesmen.

Kemudian, siswa bisa melakukan penggambaran kesimpulan yang
sesuai dengan deduksi dan induksi, melakukan generalisasi,
menjelaskan dan membuat suatu hipotesis merupakan tahap
penyimpulan. Terakhir, dimana dalam hal ini melakukan pengajuan,
evaluasi mengenai sejumlah tindakan yang mungkin dilakukan.?
Menurut Susanti ketepatan guru dalam memilih suatu model
pembelajaran berpengaruh pada meningkatkannya kemampuan siswa
dalam bernalar secara kritis. Dalam hal ini, pembelajaran dengan
berbasis proyek menjadi satu diantara model pembelajaran yang bisa
meningkatkan keterampilan siswa dalam bernalar secara kritis.?®

b. Indikator Bernalar Kritis

Menurut Robert H. Ennis, terdapat 5 indikator dalam kemampuan

bernalar kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan

% Makhmudah, Siti.2018.Analisis Literasi Matematika terhadap Kemampuan Bernalar Kritis
Matematika dan Pendidikan Karakter Mandiri, Prosiding Seminar Nasional Matematika: 318-325.
Universitas Negeri Semarang.

2% Waritsa Firdausi, Bilgis, Warsono, dan Yoyok Yermiandhoko. (2021). Peningkatan Kemampuan
Bernalar Kritis pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama
Islam, 229-243.
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mengatur strategi serta taktik.** Pada penelitian ini, untuk mengukur
kemampuan keterampilan bernalar kritis pada pelaksanaan P5 di kelas
5 peneliti menggunakan indikator bernalar kritis yang dikemukakan
oleh Robert H. Ennis. Adapun uraian mengenai indikator kemampuan

bernalar Kritis tersebut sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Bernalar Kritis Menurut Robert H. Ennis

No. Indikator Sub indikator

a. Melakukan
pemfokusan
terhadap
pertanyaan

b. Melakukan
analisis terhadap
pertanyaan

c. Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

1.  Memberikan penjelasan sederhana

a. Melakukan
pertimbangan
apakah suatu
sumber bisa
dipercayai atau

2. Membangun keterampilan dasar tidak

b. Melakukan
observasi dan
pertimbangan
terhadap hasil
observasi

a. Melakukan dan
mempertimbangka
n hasil deduksi

b. Melakukan dan

3. Menyimpulkan mempertimbangka

n hasil induksi

c. Membuat dan
menetapkan nilai
pertimbangan

%0 Wijayanti, Rina and Joko Siswanto, “Profil Kemampuan Bernalar Kritis Siswa SMA pada
Materi Sumber-sumber Energi,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 11, no. 1 (April 27, 2020):
109-13, https://doi.org/10.26877/jp2f.v11i1.5533.
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No. Indikator Sub indikator

a. Melakukan
definisi,
pertimbangan
suatu definisi

b. Melakukan
identifikasi
terhadap suatu
asumsi

4.  Memberikan penjelasan lanjut

a. Menetapkan
tindakan
5. Mengatur strategi dan taktik b. Melakukan
interaksi dengan
orang lain

Menurut Setyowati, orang yang mempunyai kemampuan dalam
bernalar secara kritis didasarkan pada ciri-ciri seperti mampu
melakukan penyelesaian suatu permasalahan dengan didasarkan pada
tujuan tertentu, mampu melakukan analisis dan generalisasi terhadap
ide-ide yang berlandaskan dengan fakta-fakta yang ada, serta bisa
melakukan penarikan suatu kesimpulan dan melakukan penyelesaian
permasalahan dengan terstruktur atau sistematis dengan menggunakan
argumen yang benar dan tepat>' Seseorang belum bisa disebut
mempunyai kemampuan bernalar kritis jika orang tersebut hanya dapat
melakukan penyelesaian terhadap suatu permasalahan tanpa
mengetahui alasan konsep tersebut digunakan.

c. Bernalar Kritis dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam dimensi bernalar kritis pada P5, kemampuan bernalar kritis

meliputi hal-hal sebagai berikut:

3! Nanik Susilowati and Ani Rusilowati.2019.Kemampuan Bernalar Kritis Peserta Didik pada
Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan Scaffolding, Seminar Nasional Pascasarjana: 215-
217.Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.
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1. Kemampuan Mengkomunikasikan Pendapat
Meliputi kemampuan siswa untuk menyampaikan suatu pesan
atau pendapat dengan jelas, efektif, dan tepat kepada orang lain,
serta mampu melakukan pemahaman dan melakukan respons pesan
dari orang atau pihak lain
2. Kemampuan Mengkritik
Kemampuan mengkritik mencakup untuk menanggapi suatu
hal dengan memberikan penilaian atau evaluasi terhadap kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki oleh suatu hal, seperti karya seni,
musik, film, atau hal lainnya
3. Kemampuan Membuat Solusi
Kemampuan memberi solusi melibatkan kemampuan untuk
menawarkan jawaban atau alternatif guna mengatasi tantangan
yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan memberi
solusi dapat merujuk pada kemampuan siswa untuk mendapatkan
jalan keluar atas masalah yang diberikan, baik dalam bentuk soal
matematika, masalah kehidupan sehari-hari, maupun dalam
konteks proyek atau tugas yang kompleks.*
B. Perspektif Teori dalam Islam
Di antara semua makhluk Allah SWT, manusia adalah yang paling
sempurna. Salah satu hal yang menjadi pembeda antara manusia dan
makhluk lainnya adalah bahwa mereka mempunyai akal dan pikiran.

Sehingga, akal dan pikiran ini membuat manusia memiliki kemampuan

%2 Sukma Ulandari and Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik,”Jurnal Moral Kemasyarakatan 8,
no. 2 (December, 2023):116-132.
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untuk bernalar dan menilai mana hal kebaikan serta mana hal keburukan.
Dalam hal ini, diharapkan manusia bisa memanfaatkan akal dan
pikirannya supaya bisa memahami suatu kebenaran yang sejati mengenai
segala sesuatu dengan adanya akal dan pikiran tersebut. Suatu kebenaran
yang sejati yang dimaksudkan disini adalah mengenai Allah SWT. Suatu
proses dalam melakukan pemahaman, melakukan analisis, melakukan
pengumpulan data, melakukan pengujian atas kebenarannya sehingga
suatu kesimpulan dapat ditarik secara logis merupakan makna dari
bernalar secara kritis.

Kemampuan bernalar secara kritis memilki makna yakni suatu
kemampuan dalam hal bernalar yang wajib manusia miliki. Pasalnya,
kemampuan bernalar Kritis tersebut sesuai dengan anjuran dalam firman
Allah SWT pada Q.S Surah Ali Imran ayat 190 — 191. Adapun bunyi Q.S
Ali Imran ayat 190 sebagai berikut:

A1 A i 4 Bl AT s i 513 6 )

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal,”

Bunyi Q.S Ali Imran ayat 191 berbunyi sebagai berikut:

) gadiiy coaldl 8 b GalRE0) agasid oy 136y L 4 Ga8k Gl
LG i Uab AL Silal 13 CAIR

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
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Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.”

Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat 190-191 tersebut
menjelaskan bahwa seluruh umat manusia diperintahkan untuk
menggunakan akal pikiran yang telah dikaruniakan kepada mereka untuk
melakukan pemikiran secara kritis terhadap alam semesta yang
diciptakan Allah SWT. Selain itu, juga diperintahkan untuk
memperhatikan suatu ciptaan Allah SWT. Menentukan makna dan
kesesuain atau relevansi dari apa yang dilihat dan disampaikan, menilai
suatu opini, dan melakukan pertimbangan apakah kesimpulan yang telah
dibuat didasari dengan bukti yang memadai merupakan beberapa hal
yang terlibat dalam bernalar kritis.*®* Hal tersebut sejalan dengan Surah
Ali Imran ayat 190-191 yang memberikan penjelasan mengenai
keagungan tanda-tanda kebesaran Allah SWT seperti penciptaan langit
dan bumi. Selain itu, seorang hamba diwajibkan untuk melakukan
tadabbur memikirkan dan selalu melakukan dzikir mengingat
Tuhannya.*

Menurut Ar-Razi bernalar atas ciptaan Allah SWT merupakan hal
yang sangat penting, dimana ia mengemukakan bahwa Allah SWT lebih
menyukai hambanya melakukan dzikir dengan menyebut nama-Nya.
Namun, Allah SWT tidak ingin apabila hambanya merenungi Dzat-Nya

melainkan merenungi bagaimana keadaan langit dan keadaan bumi

%% Nazzala Aulian Nafi’ et al, “Konsep Bernalar Kritis Perspektif Imam Fakhruddin Ar-Razi
(Interpretasi Qs. Ali Imran; 190-191 dan Qs. Az-Zumar:18),” Jurnal Multidisiplin IImu Sosial 01,
no. 02 (2023).

% Nafi’ et al.
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sebagai suatu contoh ciptaan-Nya.*

Apabila seseorang benar-benar
mengenal dirinya bahwa ia adalah yang diciptakan, maka ia akan
mengetahui Tuhannya sebagai yang menciptakannya dahulu. Selain itu,
siapapun yang menyadari bahwa ia adalah seorang hamba yang tak pasti
maka ia mengenal Tuhannya sebagai yang pasti.®® Kemudian, Ar-Razi
menunjukkan contoh daun pohon kecil yang seharusnya direnungi oleh
manusia yakni selembar daun dari pohon, daun tersebut terlihat memiliki
suatu garis yang memanjang ditengahnya dengan banyak garis bercabang
kedua sisi dan terus bercabang sampai sangat halus sehingga tak terlihat
oleh mata.*’

Dalam hal ini, Sang Pencipta mempunyai suatu hikmah yang sangat
besar dan mempunyai rahasia yang sangat menakjubkan dibalik
pnciptaan selembar daun tersebut.®® Dengan demikian, manusia
diwajibkan untuk melakukan penalaran kritis. Penalaran Kitis terhadap
siapa yang menciptakan, untuk siapa penciptaannya, dan manfaatnya atau
kegunaannya, karena semua hal tidak terjadi dengan sendirinya. Manusia
harus melakukan perenungan dan menganalisis keseluruhan yang berada
di alam semesta. Hal tersebut akan menambah ilmu pengetahuan yang
dimiliki manusia, menambah rasa bersyukur manusia kepada Allah SWT
atas semua ciptaan-Nya. Selain itu, juga dapat meningkatkan kesadaran
tentang keberadaan Allah SWT, ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah

SWT tidak menciptakan sesuatu tanpa tujuan.

> Nafi’ et al.
% Nafi’ et al.
¥ Nafi’ et al.
* Nafi’ et al.
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C. Kerangka Berpikir

Keterampilan dalam bernalar secara kritis ialah suatu hal yang bersifat
penting bagi siswa guna menyiapkan mereka untuk terjun dalam kehidupan
nyata atau kehidupan masyarakat. Meningkatkan keterampilan bernalar secara
kritis tidak bisa dilakukan apabila model pembelajaran yang diterapkan tidak
dapat meningkatkan siswa untuk dapat bernalar secara kritis. Merealisasikan
model pembelajaran yang bisa melatih dan menstimulus keterampilan bernalar
secara kritis membutuhkan keterlibatan berbagai pihak seperti kepala sekolah,
guru kelas, siswa dan pemerintah.

Sarana yang bisa dipergunakan meningkatkan keterampilan bernalar kritis
adalah kegiatan belajar mengajar. Tentunya, kegiatan belajar mengajar di
sekolah memiliki kurikulum yang menjadi sebuah pedoman atau landasan
dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga, dalam kegiatan belajar mengajar
mengacu pada kurikulum tersebut. Kurikulum merdeka merupakan satu
diantara kurikulum yang bisa dipergunakan sebagai sarana meningkatkan
keterampilan siswa bernalar secara kritis. Kurikulum tersebut memuat P5 yang
menggunakan model pembelajaran dengan berbasis pada proyek yang dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam bernalar secara kritis. Sehingga,
pembelajaran dengan berbasis pada proyek tersebut bisa meningkatkan
keterampilan siswa bernalar secara kritis.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini difungsikan sebagai panduan atau
pedoman yang akan menjelaskan mengenai arah dari tujuan penelitian. Dalam
hal ini, kerangka berpikir menjadi sebuah pijakan atau landasan untuk

menguraikan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
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meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar.

Oleh karena itu, peneliti membuat kerangka berpikir sebagai berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Meningkatkan Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota
Blitar

Permasalahan:

Keterampilan bernalar siswa rendah yang ditandai dengan:

1

2.
3.

. Siswa memilki rasa ingin tahu yang kurang
Siswa enggan mengajukan pertanyaan
Siswa belum bisa mengemukakan argumen dengan baik

Bagaimana keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota Blitar?
Bagaimana implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
siswa kelas 5 MIN Kota Blitar?

Bagaimana dampak implementasi proyek penguatan profil pelajar
pancasila terhadap keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar?

Keterampilan Bernalar Kritis Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Menurut Robert H. Ennis, Menurut Sufyadi dkk
terdapat 5 indikator dalam proyek dirancang untuk
kemampuan bernalar kritis yaitu memungkinkan siswa dapat
memberikan penjelasan mela!<ukan_ pen_yelldlkan
sederhana, membangun atau Investigasi,
keterampilan dasar, memecahkan suatu
menyimpulkan, memberikan permasalahan, dan membuat
penjelasan lanjut, dan mengatur suatu keputusan

strategi serta taktik

Temuan Peneliti ——
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan kualitatif menurut Creswell merupakan suatu cara atau metode
mengeksplorasi dan cara untuk melakukan pemahaman terhadap suatu makna
dari sejumlah individu atau kelompok manusia.*® Alasan peneliti
menggunakan pendekatan tersebut bertujuan untuk mendalami permasalahan
yang diteliti secara keseluruhan dan menekankan pada makna.

Menurut Creswell studi kasus dimaknai sebagai suatu strategi dalam
penelitian kualitatif peneliti melakukan kajian sebuah program, peristiwa,
aktivitas, proses atau satu atau lebih orang secara lebih mendalam.*® Jenis
penelitian studi kasus digunakan untuk melakukan eksplorasi dan memahami
suatu fenomena tertentu dengan cara melakukan suatu analisis data yang
diperoleh dari satu atau beberapa kasus yang dipilih. Penelitian yang
mendalam, kompleks dan spesifik serta sedang terjadi dalam kehidupan nyata
merupakan makna dari jenis penelitian studi kasus.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus karena

didalamnya terdapat penyelidikan secara rinci, memahami dan

% Kaharuddin Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi,” Equilibrium:
Jurnal Pendidikan 9, no. 1 (December 10, 2020): 1-8§,
https://doi.org/10.26618/equilibrium.v9i1.4489.

O Miftah Faridl Widhagdha and Suryo Ediyono, “Case Study Approach in Community
Empowerment Research in Indonesia,” Indonesian Journal of Social Responsibility Review
(IJSRR) 1, no. 1 (April 26, 2022): 7176, https://doi.org/10.55381/ijsrr.v1il1.19.
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melakukan pendeskripsian mengenai fakta tentang hasil implementasi
Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam meningkatkan
keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Studi kasus memiliki perspektif yaitu melibatkan orang yang
terlibat dalam peristiwa yang sedang dipelajari sehingga data atau informasi
yang diperoleh semakin mendalam. Dalam penelitian implementasi P5, orang-
orang yang terlibat dalam peristiwa atau fenomena yang sedang dipelajari
dalam konteks studi kasus tersebut adalah guru dan siswa kelas 5.
. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang implementasi P5 dalam meningkatkan keterampilan
bernalar kritis siswa ini dilaksanakan di MIN Kota Blitar yang terletak di JI.
Kolonel Sugiono Desa Ngegong No0.36, Rt.002/Rw.001, Gedog, Kec.
Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur. Peneliti melakukan pemilihan lokasi
penelitian tersebut dilandaskan pada hal-hal berikut:
1. Lokasi penelitian mudah diakses oleh peneliti sehingga mempermudah
proses penelitian untuk dilakukan.
2. Sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dimana terdapat
P5 yang sesuai dengan topik penelitian peneliti
3. Terdapat permasalahan yakni terdapat beberapa siswa mempunyai
keterampilan bernalar kritis rendah dimana hal tersebut relevan dengan
topik penelitian peneliti
. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti bertujuan guna mengetahui lebih mendalam dan secara

keseluruhan mengenai fokus penelitian. Peneliti memiliki peran pada
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berlangsungnya penelitian tersebut antara lain sebagai: 1) perencana
penelitian, peneliti melakukan penyusunan mengenai perencanaan penelitian
yang mencakup: proposal penelitian, melakukan penentuan lokasi penelitian,
melakukan observasi pra penelitian, dan melakukan silaturahmi dengan
informan (guru dan siswa MIN Kota Blitar), 2) pengumpul data, peneliti
melakukan pengumpulan data dari sumber data dengan mempergunakan
metode dan teknik pengumpulan data yang telah diputuskan. 3) penganalisis
data, sesudah data dikumpulkan peneliti selanjutnya melaksanakan kondensasi
data dan suatu analisis untuk menemukan jawaban atau menjawab atas fokus
penelitian tersebut, 4) pelapor penelitian, setelah menemukan hasil dari
analisis yang telah dilakukan, selanjutnya peneliti memahami atau melakukan
interpretasi dan melakukan perbandingan terhadap teori-teori yang sudah
dipergunakan dan menyusun hasil tersebut dalam sebuah laporan penelitian.
. Subjek Penelitian

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, peneliti melakukan
pengambilan sumber data dengan sebuah pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang dimaksudkan yakni sumber data yang dipilih adalah orang yang dirasa
atau dianggap sangat mengerti mengenai hal-hal yang diharapkan peneliti.
Berdasarkan pemaparan di atas, subjek penelitian yang diambil peneliti adalah
guru kelas 5 Daud dan Ilyasa serta siswa kelas 5 Daud dan llyasa MIN Kota
Blitar. Peneliti mengambil sampel dari siswa kelas 5 dengan menggunakan
pertimbangan tertentu atau purposive sampling. Pertimbangan tersebut yakni
berdasarkan nilai Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia atau AKMI yang

terendah.
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E. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan peneliti mencakup 2 jenis, yaitu data primer dan
sekunder. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
1. Data Primer
Data yang langsung didapatkan dari sumber pertama merupakan
makna dari data primer. Data tersebut diperoleh guru kelas 5 Daud dan
Ilyasa, untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana keterampilan
bernalar kritis, implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
dampak implementasi P5 pada kelas 5. Kemudian yaitu siswa, dalam hal
ini peneliti mencari informasi mengenai bagaimana penerapan P5 pada
kelas 5.
2. Data Sekunder
Data yang tidak didapatkan langsung dan biasanya berbentuk data
dokumentasi atau laporan yang tersedia. Peneliti menggunakan sumber
data sekunder berupa rapor Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
“AKMI”, rapor P5, dan Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud.
Menurut Arikunto, sumber data penelitian merupakan subjek yang
dapat digunakan untuk mendapatkan suatu data. Dalam sebuah penelitian
kualitatif, sumber data utamanya ialah perkataan dan tindakan.
Sedangkan dokumen dan lainnya merupakan tambahan.** Adapun
penjabaran mengenai sumber data yang digunakan peneliti sebagai

berikut:

*1'M Maryono, Hendra Budiono, and Resty Okha, “Implementasi Pendidikan Karakter Mandiri Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 1 (June 29, 2018): 20-38,
https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6750.
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1. Informan
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis informan yang
dipergunakan yakni informan kunci dan non kunci. Informan kunci
pada penelitian ini yakni guru kelas 5 MIN Kota Blitar. Sedangkan
informan non kunci dalam penelitian ini ialah siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar.
2. Aktivitas atau Tindakan
Aktivitas atau tindakan dalam penelitian ini adalah segala bentuk
aktivitas, perilaku, dan tindakan informan yang berkaitan dengan
meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 MIN Kota
Blitar dalam P5.
3. Dokumen
Dokumen yang dipergunakan dalam peneliti berupa rapor AKMI,
rapor P5, dan Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud.
F. Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan Instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi diperuntukkan guna mengetahui tentang
implementasi P5 dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas 5 dalam
Bernalar secara kritis. Kisi-kisi lembar observasi yang digunakan peneliti

sebagai berikut:



a. Kisi-kisi Lembar Observasi

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi
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. : Sub Objek
Variabel Aspek Indikator Indikator Observasi
Implementa Keterampil Melakukan Melakukan Kemampuan
si Proyek an bernalar pemfokusa perumusan siswa
Penguatan  kritissiswa nterhadap  pertanyaan memberikan
Profil kelas 5 pertanyaan dan kriteria jawaban
Pelajar guna sesuai dengan
Pancasila melakukan pertanyaan
dalam pertimbangan
Meningkatk jawaban serta
an bertanya
Keterampila dengan logis
n Bernalar
Kritis Siswa
Kelas 5
MIN Kota
Blitar
Bertanya Memberikan ~ Kemampuan
dan pertanyaan siswa dalam
menjawab  dan penjelasan bertanya dan
pertanyaan  dan menjawab
menyebutkan
contoh
Melakukan Mempertimba Kemampuan
pertimbang ngkan siswa
an apakah  keaslian, menemukan
sumber kesesuaian suatu sumber
dapat sumber yang asli dan
dipercaya sesuai
atau tidak
Melakukan Melakukan Kemampuan
observasi observasi, mencari bukti-
dan membuat bukti yang
pertimbang laporan dan benar
an laporan  menggunakan berdasarkan
observasi bukti-bukti pengamatan/
yang benar observasi
Membuat Membuat dan  Kemampuan
dan menentukan mengambil
melakukan hasil keputusan
penentuan  pertimbangan
hasil berdasarkan
pertimbang fakta dan
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i : Sub Objek
Variabel Aspek Indikator Indikator Observasi
an akibat
Melakukan Bertindak Kemampuan
definisi dengan siswa dalam
istilah, memberikan memberikan
memberika penjelasan penjelasan
n lanjutan secara lebih
pertimbang rinci
an definisi
Melakukan Melakukan Kemampuan
identifikasi  konstruksi menyusun
asumsi- argumen argumen
asumsi berdasarkan
fakta/bukti
Pelaksanaa Memahami e Makna Kemampuan
n Proyek P5 dari P5 guru dalam
penguatan e Gambaran memahami P5
profil pelaksanaa
pelajar n P5
pancasila
Menyiapka e Membang Kemampuan
n ekosistem un budaya guru
satuan satuan membangun
pendidikan pendidikan budaya
yang sekolah dan
mendukun  memahami
g peran peserta
pelaksanaa didik,
n P5 pendidik dan
e Memaham Ssatuan
i peran pendidikan
peserta dalam
didik, pelaksanaan
pendidik, P5
dan satuan
pendidikan
dalam
pelaksanaa
n P5
Mendesain e Membentu Kemampuan
P5 k tim guru dalam
fasilitator ~ mendesain P5,
P5 dalam hal
e Mengident membentuk
ifikasi tim fasilitator,

tahapan

mengidentifik
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. . Sub Objek
Variabel Aspek Indikator Indikator Observasi
kesiapan asi tahapan
satuan kesiapan
pendidikan satuan
dalam pendidikan,
menjalank  menentukan
an P5 dimensi dan
e Menentuk tema PS5,
an dimensi merancang
dantema  alokasi waktu,
P5 dan menyusun
e Merancan modul P5
g alokasi
waktu P5
e Menyusun
modul P5
Mengelola e Mengawal Kemampuan
P5 i kegiatan  guru dalam
P5 mengelola P5,
e Mengopti dalam hal
malkan mengawali
pelaksanaa kegiatan P5
n P5 dan
mengoptimalk
an
pelaksanaan
P5
Mengolah e Mengoleks Kemampuan
asesmen i dan guru dalam
dan mengolah  mengolah
melaporkan hasil asesmen dan
hasil P5 asesmen melaporkan
e Menyusun hasil P5,
rapor P5 dalam hal
mengoleksi
dan mengolah
hasil asesmen
serta
menyusun
rapor P5
Evaluasi e Pelaksanaa Kemampuan
dan tindak nevaluasi guru dalam
lanjut P5 dan melakukan
keberlanju evaluasi dan
tan P5 tindak lanjut
dalam

pelaksanaan
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Sub Objek
Indikator Observasi
P5

Variabel Aspek Indikator

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara memuat mengenai rancangan dan inti
permasalahan yang digunakan sebagai landasan melakukan pengajuan
pertanyaan kepada responden penelitian. Adapun Kkisi-kisi pedoman
wawancara sebagai berikut:

a. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas 5

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru

Butir
Variabel Aspek Indikator  Sub Indikator Pertanya
an

Implement  Implement e Pengetah e Kemampua 1-2
asi Proyek  asi P5di uan n
Penguatan  kelas 5 tentang melaksanak
Profil proses an P5
Pelajar pelaksan
Pancasila aan P5
dalam
Meningkat
kan
Keterampil
an Bernalar
Kritis
Siswa
Kelas 5
MIN Kota
Blitar

Peranguru e Pengetah e Kemampua 3-4

dalam uan n

pelaksanaa tentang merencanak

nP5di dampak an P5

kelas 5 pelaksan

aan PS5
e Penguasa e Kemampua 5-12
an materi n

P5 menyajikan




Variabel

Aspek

Indikator

Butir
Sub Indikator
an

materi P5

e Kemampua
n
menyiapkan
perangkat
pembelajara
n

Keterampi
lan
bernalar
kritis
siswa
kelas 5

Pengetah
uan
tentang
bagaima
na
keteramp
ilan
bernalar
Kritis
siswa
kelas 5

13-16

Kemampua
n siswa
dalam
bertanya
dan
menjawab
pertanyaan
e Kemampua
n siswa
dalam
menyampai
kan
pendapat/ar
gumen
e Kemampua
n siswa
dalam
memecahka
n suatu
permasalah
an
e Kemampua
n siswa
dalam
mengambil
keputusan

Kemampuan 17
siswa
mempertimban

gkan apakah

suatu sumber

bisa dipercaya

atau tidak

Kemampuan 18
siswa

melakukan

observasi dan
pertimbangan

Pertanya
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Variabel

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Butir
Pertanya
an

terhadap hasil
observasi

Kemampuan
siswa
melakukan dan
mempertimban
gkan hasil
deduksi

19

Kemampuan
siswa 5
melakukan dan
mempertimban
gkan hasil
induksi

20

Kemampuan
siswa membuat
dan
menetapkan
pertimbangan

21

Kemampuan
siswa
melakukan
definisi,
pertimbangan
suatu definisi

22

Kemampuan
siswa dalam
melakukan
identifikasi
terhadap suatu
asumsi

23

Kemampuan
siswa
menetapkan
suatu tindakan

24

Kemampuan
siswa
melakukan
interaksi
dengan orang
lain

25




b. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa

Butir
Variabel Aspek Indikator Sub Indikator Pertanya
an
Implement  Implement Pengetah e Kemampua 1-2
asi Proyek  asi P5 di uan n
Penguatan  kelas 5 tentang melaksanak
Profil proses an P5
Pelajar pelaksan
Pancasila aan P5
dalam
Meningkat
kan
Keterampil
an Bernalar
Kritis
Siswa
Kelas 5
MIN Kota
Blitar
Peran guru Pengetah e Kemampua 3
dalam uan n
pelaksanaa tentang tercapainya
n P5 di dampak profil yang
kelas 5 pelaksan diambil
aan P5 dalam P5
Penguasa e Kemampua 4
an materi n
P5 menjelaska
n materi P5
Keterampi Pengetah e Kemampua 7-9
lan uan n siswa
bernalar tentang dalam
kritis bagaiman bertanya
siswa a dan
kelas 5 keteramp menjawab
ilan pertanyaan
bernalar e Kemampua
Kritis n siswa
siswa dalam
kelas 5 menyampai
kan
pendapat/ar

gumen
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Variabel

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Butir
Pertanya

an

e Kemampua
n siswa
dalam
memecahka
n suatu
permasalah
an

Kemampuan
siswa dalam
mempertimban
gkan apakah
suatu sumber
bisa dipercaya
atau tidak

10

Kemampuan
siswa
melakukan
observasi dan
pertimbangan
terhadap hasil
observasi

11

Kemampuan
siswa
melakukan dan
mempertimban
gkan hasil
deduksi

12

Kemampuan
siswa
melakukan dan
mempertimban
gkan hasil
induksi

13

Kemampuan
siswa membuat
dan
menetapkan
pertimbangan

14

Kemampuan
siswa
mempertimban
gkan suatu
definisi

15

Kemampuan
siswa

16
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Butir
Variabel Aspek Indikator ~ Sub Indikator Pertanya
an

mengidentifikas
i terhadap suatu
asumsi

Kemampuan 17
siswa

menetapkan

suatu tindakan

Kemampuan 18
siswa

melakukan

interaksi

dengan orang

lain

3. Lembar Dokumentasi
Instrumen penelitian yang difungsikan peneliti untuk melakukan
pemeriksaan dan memastikan dokumen-dokumen apapun yang dibutuhkan
selama penelitian dilakukan. Kisi-kisi yang digunakan dalam dokumentasi

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Dokumentasi

No. Objek Penelitian Sumber Data

1.  Daftar Nilai AKMI Guru kelas 5

2. Buku Panduan Pengembangan P5 Guru kelas 5
Kemendikbud

3. Rapor P5 Guru kelas 5

G. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun penjabarannya sebagai

berikut:
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1. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Peneliti tidak
melibatkan dirinya secara langsung dengan aktivitas sehari-hari orang atau
objek atau sumber penelitian. Melainkan, hanya sebagai pengamat.
Peneliti mengamati serta mempelajari hal-hal yang ada dilapangan
mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
bagaimana keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5.
2. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dimana
pedoman wawancara tetap digunakan pada jenis wawancara ini. Namun,
pewawancara tidak terlalu kaku dalam mengajukan pertanyaan. Sehingga,
data yang diperoleh lebih mendalam dan tetap terarah dengan pedoman
wawancara. Peneliti menggunakan alat bantu seperti hp sebagai perekam
suara dan buku catatan. Adapun langkah-langkah peneliti melakukan
wawancara sebagai berikut
a. Melakukan sebuah penentuan kepada siapa suatu wawancara akan
dilaksanakan atau siapa yang akan diwawancarai untuk memperoleh
data yang dibutuhkan peneliti
b. Pokok permasalahan yang dijadikan topik pembicaraan disiapkan.
Dalam hal ini, bahan pembicaraan peneliti meliputi bagaimana
keterampilan  bernalar  kritis siswa kelas 5, bagaimana
pengimplementasian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dikelas
dan apa dampak dari pengimplementasian P5 di MIN Kota Blitar

c. Melakukan penulisan hasil wawancara
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d. Melakukan identifikasi hasil wawancara
Sedangkan sumber yang diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:

a) Guru kelas 5, untuk memperoleh data mengenai bagaimana
keterampilan bernalar kritis kelas 5, implementasi P5 dan
dampak implementasi P5.

b) Siswa kelas 5, untuk memperoleh data yang berhubungan
mengenai bagaimana penerapan P5.

3. Dokumentasi
Satu diantara sumber data, dipergunakan guna melakukan pelengkapan
sebuah penelitian yang dapat berupa sumber tertulis, gambar, dan karya
bersejarah yang berisikan informasi bagi penelitian ialah makna dari
dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni
daftar nilai AKMI, rapor P5 dan Buku Panduan Pengembangan P5
Kemendikbud.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data untuk melakukan
pengecekan keabsahan data yang meliputi triangulasi sumber, teknik, dan
waktu. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Peneliti melakukan pengumpulan data yang didapatkan dari guru dan
siswa kelas 5 MIN Kota Blitar. Kemudian, melakukan deskripsi, kategori,
mengenai sudut pandang yang sama ataupun beda, dan yang spesifik dari

data-data tersebut. Sehingga, data yang telah dianalisis peneliti
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memperoleh suatu kesimpulan yang setelahnya dilakukan kesepakatan
dengan sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Peneliti melakukan pengecekan data dari beberapa sumber dengan
menggunakan teknik yang berbeda. Data yang didapatkan dari hasil
wawancara, selanjutnya dicek dengan observasi dan dokumentasi dan
melakukan diskusi lanjutan dengan sumber data apabila terdapat data yang
berbeda untuk memperoleh data yang dirasa atau dianggap sangat benar.
3. Triangulasi Waktu
Peneliti melakukan wawancara, observasi dengan waktu atau situasi
berbeda. Sehingga, dapat diketahui relevan tidaknya data yang diperoleh
sebelumnya dengan keadaan atau kondisi lapangan saat ini.
I. Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis data model Miles, Huberman dan Saldana
yang meliputi data collection, data condensation, data display, serta drawing
and verifying conclusions. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
1. Data Condensation
Peneliti melakukan pemilihan, penyederhanaan, pengabstrasian,
pemberian kode, dan/atau melakukan transformasi data yang diperoleh
dari hasil pelaksanaan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga,
perolehan data lebih akurat.
2. Data Display
Peneliti melakukan penyajian data yang terkait dengan objek

penelitian. Penyajian data digambarkan dalam bentuk matriks, grafik, dan
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bagan. Kemudian, melakukan pengelompokan semua data secara singkat
sehingga memahami penelitian dan melakukan penarikan kesimpulan
dapat dilakukan dengan mudah.
3. Drawing and Verifying Conclusions
Peneliti melakukan penelaahan terhadap hasil data yang telah
dikumpulkan dari dokumentasi, wawancara, dan observasi dengan
melakukan pencatatan pola, deskripsi, sebab-akibat, dan proposisi.

Kemudian, untuk melaksanakan validasi peneliti melakukan pengujian

terhadap makna-makna yang didapatkan dari hasil data yang dikumpulkan

untuk memastikan bahwasannya makna-makna tersebut logis atau masuk
akal dan bisa dilakukan validasi mengenai keabsahannya. Sehingga,
kebenaran dan kebermanfaatan dari penelitian dapat diakui.*?

J. Prosedur Penelitian

Peneliti melaksanakan beberapa prosedur penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian pendahuluan, melakukan penyusunan rancangan penelitian
(proposal penelitian).

2. Penelitian sebenarnya, peneliti menjalankan proses penelitian yang
sesungguhnya. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti mengolah data hasil penelitian dengan
kondensasi data, penyajian data, dan menarik atau memverifikasi

kesimpulan.

2 Johnny Saldana Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (SAGE
Publications,2014).
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3. Penulisan laporan, peneliti melakukan kegiatan penyusunan hasil

penelitian dalam bentuk laporan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota Blitar

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5, menyatakan
bahwa keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 masih tergolong rendah.
Mayoritas siswa kelas 5 masih belum memiliki keterampilan bernalar kritis.
Hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa kelas 5 yang masih kurang aktif
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, maupun mengemukakan argumen
atau pendapatnya. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh guru
kelas 5 sebagai berikut:

Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 Daud

Siswa kelas 5 Daud memilki keterampilan bernalar kritis yang
tergolong rendah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari guru kelas 5
Daud, bahwa:

“Kalau di kelas saya itu mbak, tergolong rendah kemampuan bernalar
kritisnya. Soalnya ada anak itu memiliki keterampilan bernalarnya kritis itu
cukup baik, tapi ada juga yang kurang sekali bernalar kritisnya. Lebih banyak
yang kurang bernalar kritisnya. Kayak siswa itu masih sedikit yang aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan, jadi tak pancing dulu mbak kayak tak
bilangin “hayo kalau tidak ada yang bertanya, gantian tak tanya lo ya”
semacam itu lah mbak”.*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang
memiliki keterampilan bernalar kritis yang cukup baik, tetapi mayoritas masih

belum memiliki keterampilan bernalar kritis yang baik. Berdasarkan

penjelasan dari guru kelas 5 Daud, siswa kelas 5 Daud masih memerlukan

8 Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah

65



66

stimulus supaya mereka dapat bertanya, menjawab pertanyaan dan
mengemukakan pendapatnya, sebagai berikut:

“Anak-anak itu masih ada beberapa enggan untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan mbak, hanya diem saja. Kadang saya bilang “kalau
tidak ada yang tanya, saya tanya ya”. Itu baru ada yang muncul bertanya. Jadi,
harus dipancing dulu gitu lo mbak. Selain itu juga masih belum bisa
menyampaikan pendapatnya dengan baik. Kadang yang disampaikan itu tidak
sesuai topik.”**

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa masih banyak yang
belum aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan maupun
mengemukakan argumen atau pendapatnya. Siswa kelas 5 masih perlu
diberikan stimulus supaya mereka aktif untuk bertanya, menjawab dan
mengemukakan argumennya. Stimulus dapat berupa ucapan “kalau tidak ada
yang tanya, saya tanya ya”, sehingga siswa mau untuk bertanya, menjawab
pertanyaan maupun berargumen.

Hal tersebut juga sejalan dengan informasi yang didapat dari siswa 1
dan 3 kelas 5 Daud, bahwa:

“Gak, aku gak berani karena suasana pembelajaran juga tegang”*’

“Aku dulu masih malu kalau menyampaikan argumen”
“Kurang bisa mbak™*’
“Jarang mbak, malu”*
“Dulu belum berani”*

“Kurang bisa”*°

4 Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
> Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*® Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*” Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*® Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*? Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
> Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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Pernyataan di atas menjelaskan bahwa sebelum pelaksanaan P5,
keterampilan bernalar kritis siswa di kelas tersebut tergolong rendah dimana
terdapat siswa yang kurang aktif dalam bertanya/menjawab pertanyaan seperti
halnya pada siswa 1 dan 2 yang tidak pernah dan jarang bertanya/menjawab
dan berargumen pertanyaan dikarenakan belum berani dan malu. Selain itu,
siswa 1 dan 2 juga belum bisa memecahkan permasalahan.

Informasi tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang diambil
oleh peneliti pada Gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa siswa kelas 5 Daud
memiliki keterampilan bernalar kritis yang rendah dimana siswa kurang aktif
dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan, belum menyampaikan
argumen dengan baik, dan belum mampu memecahkan permasalahan dengan

baik.

Gambar 4.1 Siswa kelas 5 Daud memiliki keterampilan bernalar kritis
rendah

Keterampilan bernalar kritis yang rendah di kelas 5 Daud juga
dikuatkan dengan nilai hasil AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia) yang mana AKMI tersebut dipergunakan untuk mengukur
keterampilan bernalar kritis siswa. Pada Tabel 4.1 mayoritas siswa kelas 5

Daud yang memiliki rata-rata nilai AKMI yang rendah.



Tabel 4.1 Nilai AKMI Kelas 5 Daud

Kelas: 5 Daud
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. IKS 39,25 Dasar
2. RP 39,5 Dasar
3. AA 39,5 Dasar
4, AN 39,25 Dasar
S. AO 39,25 Dasar
6. AF 39,5 Dasar
DP 39,5 Dasar
8. SZW 39,25 Dasar
9. FA 39 Dasar
10. PA 39,5 Dasar
11. AV 39 Dasar
12. INF 39 Dasar
13. AP 39,5 Dasar
14. IN 39,25 Dasar
15. AB 57,25 Cakap
16. AF 57,25 Cakap
17. DI 57,25 Cakap
18. RF 57,5 Cakap
19. MD 57,75 Cakap
20. RA 57,75 Cakap
21. MR 58 Cakap
22. NEW 58,5 Cakap
23. AS 59 Cakap
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Kelas: 5 Daud

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
24. MAN 59 Cakap
25. NC 59 Cakap
26. ES 71,75 Terampil
27. ASH 71,75 Terampil
28. RM 73 Terampil
29. NK 73 Terampil
30. MH 75,5 Terampil

Berdasarkan nilai hasil AKMI kelas 5 Daud di atas, menjelaskan bahwa
kelas tersebut memilki keterampilan bernalar kritis yang rendah dimana mayoritas
siswa memiliki tingkat kemahiran yang masih dasar yakni dari jumlah 30 siswa
terdapat 14 siswa memiliki tingkat kemahiran dasar, 11 siswa memiliki tingkat
kemahiran cakap, dan 5 siswa memiliki tingkat kemahiran terampil. Pada hasil
AKMI, predikat dasar menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kemampuan
yang dasar dan masih perlu untuk ditingkatkan serta membutuhkan suatu
bimbingan atau pendampingan yang lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan

numerasi dan literasi mereka.

b. Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 llyasa
Siswa kelas 5 Ilyasa masih memiliki keterampilan bernalar kritis yang
rendah. Hal tersebut berdasarkan pada informasi yang diberikan guru kelas 5

Ilyasa, sebagai berikut:
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“Bernalar kritis di kelas saya itu tergolong rendah sih ya mbak, anak-anak itu
ada yang bernalar kritisnya cukup baik ya 1-2 anak itu ada, tapi ya masih dikit.
Tetapi mayoritas ya rendah mbak masihan™*

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, siswa kelas 5 tersebut memiliki
keterampilan bernalar kritis rendah, meskipun terdapat 1-2 anak yang dapat
Bernalar kritis cukup baik, tetapi mayoritas masih belum bernalar kritis secara
baik.

Informasi  tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada Gambar 4.2 yang menunjukkan bahwa siswa
kelas 5 llyasa mayoritas masih memiliki keterampilan bernalar kritis yang

rendah yang mana masih banyak siswa kurang aktif bertanya/menjawab

pertanyaan, belum baik dalam berargumen dan memecahkan permasalahan.

';ﬂﬂ il B

!

Gambar 4.2 Siswa kelas 5 llyasa memiliki keterampilan
bernalar kritis rendah
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan informasi yang diperoleh dari
siswa 2 dan 4 kelas 5 Daud, bahwa:
“Tidak, malas mbak kurang minat>

“Kurang berani”*®
“Gak bisa™**

> Wawancara dengan guru kelas 5 llyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
52 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*% Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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“Jarang banget mbak’*®

“Malu terkadang”®

“Kurang bisa™’

Berdasarkan informasi tersebut, sebelum pelaksanaan P5 siswa 2 dan 4
kelas 5 Daud tidak dan jarang untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Sedangkan dalam berargumen, mereka juga masih kurang berani dan malu.
Dalam memecahkan permasalahan mereka juga masih kurang bisa
melakukannya.

Hal tersebut diperkuat dengan nilai hasil AKMI (Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia) yang mana AKMI dipergunakan untuk mengukur

keterampilan siswa dalam bernalar kritis. Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa

terdapat siswa di kelas 5 llyasa memiliki nilai AKMI yang rendah.

Tabel 4.2 Nilai AKMI Kelas 5 llyasa

Kelas: 5 llyasa

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. BA 38,25 Dasar
2. Clv 39,5 Dasar
3. MRA 39,25 Dasar
4, MIN 39,25 Dasar
S. AN 39 Dasar
6. AW 39,5 Dasar
7. AM 39 Dasar
8. MF 39,25 Dasar

> Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
*® Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
> Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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Kelas: 5 llyasa

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
9. MZN 39,5 Dasar
10. NAF 39,25 Dasar
11. MA 39,25 Dasar
12. DR 39,25 Dasar
13. FA 39,25 Dasar
14. MH 39,5 Dasar
15. MFzZ 39 Dasar
16. MW 55,75 Cakap
17. MA 55,75 Cakap
18. MAS 55,75 Cakap
19. AA 56 Cakap
20. NGS 56,25 Cakap
21. FAZ 56,5 Cakap
22. IAF 57,25 Cakap
23. MM 57,25 Cakap
24. DAN 57,25 Cakap
25. MR 57,25 Cakap
26. IF 69,25 Terampil
217. SBR 70,25 Terampil
28. JM 70,25 Terampil
29. AP 70,75 Terampil
30. BA 71,5 Terampil

Berdasarkan nilai hasil AKMI kelas 5 Daud di atas, menjelaskan bahwa
kelas tersebut memilki keterampilan bernalar kritis yang rendah dimana mayoritas

siswa memiliki tingkat kemahiran yang masih dasar yakni dari jumlah 30 siswa
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terdapat 15 siswa memiliki tingkat kemahiran dasar, 10 siswa memiliki tingkat

kemahiran cakap, dan 5 siswa memiliki tingkat kemahiran terampil. Pada hasil

AKMI, predikat dasar menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kemampuan

yang dasar dan masih perlu untuk ditingkatkan serta membutuhkan suatu

bimbingan atau pendampingan yang lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan

numerasi dan literasi mereka.

2.

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas 5
llyasa MIN Kota Blitar

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas 5 MIN
Kota Blitar sudah dilaksanakan mulai dari semester 1 tahun ajaran 2023/2024.
Berdasarkan informasi yang telah didapat dari guru kelas 5, pelaksanaan
proyek penguatan profil pelajar pancasila atau P5 ini masih tergolong program
baru yang dilaksanakan di MIN Kota Blitar. Sehingga, dalam pelaksanaannya
masih terdapat beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 Daud, sebagai
berikut:

“Menurutku sudah berjalan cukup mbak, tapi yo perlu ditingkatkan. Kita ini
ya masih meraba-raba, soalnya masih tergolong program baru mbak’®

Berdasarkan informasi tersebut, P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar merupakan
suatu program yang masih tergolong baru sehingga dalam pelaksanaannya
masih belum maksimal dan masih terdapat beberapa hal yang perlu
ditingkatkan. Hal-hal tersebut seperti halnya masih terdapat guru kelas 5 yang
masih kesulitan dalam melakukan perancangan kegiatan dan pengalokasian

waktu.

*% Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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Pelaksanaan P5 dilaksanakan secara intrakurikuler yakni bersamaan
dengan mata pelajaran PKn. Tim fasilitator beranggotakan guru atau wali
kelas 5. Sehingga, seluruh guru atau wali kelas 5 berperan untuk
merencanakan, mengarahkan dan melaksanakan P5 untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki. Pada pelaksanaan P5, guru atau wali kelas 5 MIN Kota
Blitar melakukan berbagai persiapan seperti mengikuti berbagai diklat,
seminar-seminar mengenai P5, bertukar pikiran dengan rekan sejawat dan juga
mencari berbagai informasi mengenai P5 secara mandiri seperti mencari atau
browsing di google. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang didapatkan
dari satu guru kelas 5 Daud, sebagai berikut:

“Saya mengikuti berbagai diklat, seminar-seminar tentang kurikulum
merdeka yang didalamnya pasti ada tentang P5 iku kan mbak. Selain itu, aku
ya belajar di website PINTAR milik Kementerian Agama itu. Saya juga
kadang lihat-lihat google juga mbak. Saya juga saling tukar pikiran sama
teman-teman tentang bagaimana ya untuk mempersiapkan P5 ini supaya dapat
berjalan dengan baik.”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, guru mempersiapkan P5 ini
dengan mengikuti berbagai diklat dan seminar tentang P5, bertukar pikiran
dengan rekan sejawat, memanfaatkan website PINTAR dari Kementerian
Agama yang berisi tentang segala sesuatu tentang P5. Selain itu, juga mencari
informasi tentang P5 secara mandiri dengan browsing di google.

Tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar diawali dengan semua
guru kelas 5 berkumpul, bermusyawarah dan membahas mengenai profil apa
saja yang diambil, perayaan P5 berbentuk apa, dan kapan pelaksanaan P5. Hal

tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibu Sunarti selaku salah satu

guru kelas 5, sebagai berikut:

> Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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“Kalau untuk tahap-tahap pelaksanaan P5 itu saya melakukan musyawarah
dulu mbak sama rekan-rekan guru kelas 5, kemudian kita bersama-sama
menentukan rancangan pelaksanaannya P5 itu bagaimana, profilnya ambil
apa, perayaannya itu bentuknya apa. Dari hasil musyawarah tersebut, kami
mengambil profil berkebhinekaan global dan bernalar kritis dan pelaksanaan
P5 kami gabung dengan mata pelajaran PKn. Bentuk perayaannya yang kita
sepakati yakni nanti pentas tari di luar sekolah yang juga dihadiri oleh orang
tua siswa.”®

Berdasarkan hal tersebut, tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN Kota
Blitar diawali dengan berkumpulnya seluruh guru kelas 5 untuk
bermusyawarah membahas perencanaan pelaksanaan PS5, yang meliputi profil
apa yang diambil dalam P5 tersebut, apa bentuk perayaan P5 nantinya, dan
seperti apa pelaksanaan P5 tersebut. Dalam hal ini, profil yang diambil dalam
pelaksanaan P5 adalah profil berkebhinnekaan global dan bernalar kritis.
Kemudian, bentuk perayaan berupa pentas tari di luar sekolah yang dihadiri
oleh orang tua siswa. Selanjutnya, pelaksanaan P5 digabung dengan mata

pelajaran PKn (intrakurikuler).

Kesepakatan mengambil profil berkebhinnekaan global dan bernalar
kritis Profil berkebhinnekaan global diambil dilandasi dengan keefisienan
waktu dalam pelaksanaan P5 sehingga digabung dengan mata pelajaran PKn,
mengenalkan dan melestarikan budaya daerah terutama tarian. Selain itu,
kurangnya mayoritas keterampilan anak kelas 5 dalam bernalar kritis juga
menjadi dasar mengapa profil bernalar kritis diambil dalam pelaksanaan P5

ini.

% Wawancara dengan guru kelas 5 llyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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Hal tersebut dikuatkan dengan informasi yang dikemukakan oleh guru

kelas 5 llyasa, sebagai berikut:

“Lebih efisien juga sih mbak, memilih profil tersebut kan sesuai dengan mata
pelajaran PKn. Jadi pelaksanaannya P5 ini bisa digabung dengan mata
pelajaran PKn. Alasan mengambil bernalar kritis, untuk meningkatkan
keterampilan bernalar kritis mereka mbak, di kelas saya itu tergolong rendah
mbak bernalar kritisnya, saya pengen semua itu merata kemampuan bernalar
kritisnya. Kebanyakan itu masih belum baik bernalar kritisnya. Kemudian,
untuk berkebhinnekaan global itu supaya anak-anak tau yo mbak tentang
budaya kita terutama tarian daerah. Anak-anak jarang yang tau, taunya ya
cuma tari yang ada didaerahnya sendiri kayak tari jaranan itu.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan P5 ini, profil
yang diambil yakni berkebhinnekaan global dan bernalar kritis. Alasan guru
kelas 5 mengambil profil berkebhinnekaan global dilandasi dengan keinginan
untuk melestarikan budaya Bangsa Indonesia khususnya tarian daerah, karena
masih banyaknya anak-anak yang belum mengetahui budaya negaranya

sendiri terutama tarian daerah.

a. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kelas 5
Daud
Implementasi P5 di kelas 5 Daud dilakukan dengan cara
menggabungkan P5 dengan mata pelajaran PKn. Hal tersebut dikarenakan
terdapat keterkaitan materi antara P5 dengan PKn yakni mengenai tarian
daerah. Materi P5 diberikan pada bersamaan dengan mata pelajaran PKn,
dan mengenai praktiknya yakni menari dilakukan pada saat jam terakhir

pada pembelajaran PKn tersebut.
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Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada Gambar 4.3 yang menunjukkan bahwa pelaksanaan P5

dilaksanakan bersamaan dengan materi Pkn.

Gambar 4.3 Penyampaian materi P5
bersamaan dengan materi PKn di kelas 5 Daud

Pelaksanaan P5 hendaknya didesain sedemikian rupa supaya dapat
berjalan dengan baik dan tentunya memaksimalkan peran siswa atau
memberikan kesempatan siswa yang lebih banyak yang mana sesuai
dengan Buku Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Kemendikbud. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari
guru kelas 5 Daud, sebagai berikut:

“Kalau saya memakai sistem presentasi tadi mbak, jadi saya buat
presentasi itu supaya pelaksanaan P5 itu tidak membosankan. Nanti
ada yang bertanya, menjawab, mengeluarkan pendapatnya. Jadi,
siswane lebih aktif gitu mbak.”®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan P5 di
kelas 5 Daud tersebut menggunakan sistem presentasi. Sehingga,
pembelajaran tidak terkesan membosankan dikarenakan siswa lebih

aktif dalam pembelajaran seperti bertanya, menjawab dan

mengemukakan pendapatnya.
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Pelaksanaan P5 dengan sistem presentasi tersebut juga terbukti
cukup berhasil diterapkan dimana adanya peningkatan siswa dalam
bertanya, menjawab maupun mengemukakan pendapatnya. Hal
tersebut dikuatkan dengan pernyataan guru kelas 5 Daud, sebagai
berikut:

“Menurutku ya cukup berhasil mbak, ada lah peningkatan dari
mereka untuk lebih aktif bertanya dan menyampaikan pendapat
mereka”®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, sistem presentasi
dalam pelaksanaan P5 di kelas 5 Daud cukup berhasil dilakukan

supaya siswa lebih aktif. Terdapat peningkatan siswa dalam hal

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya.

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang diambil
oleh peneliti pada Gambar 4.4 yang menyatakan bahwa siswa lebih
aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan

pendapat mereka dalam pelaksanaan P5.

Gambar 4.4 Siswa kelas 5 Daud mengajukan pertanyaan
pada pelaksanaan P5

Selain itu, guru kelas 5 Daud menggunakan media berupa PPT

yang penyajiannya disesuaikan dengan kesukaan siswa kelas tersebut,
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yakni dengan menyajikan materi yang sederhana, diberikan gambar-
gambar dan penuh dengan berbagai warna atau warna warni supaya
tampak menarik supaya P5 dapat berjalan dengan baik. Pernyataan
tersebut sesuai dengan informasi yang didapat dari guru kelas 5 Daud,

sebagai berikut:

“Saya kan pakai media pembelajarannya P5 berupa PPT ya mbak, jadi
saya buat PPT itu dengan tulisan yang pas, tidak terlalu kecil supaya
siswa yang duduknya di belakang bisa kelihatan. Selain itu, saya itu
mbak bikin PPT nya dengan warna-warni dan materi yang saya
sampaikan saya sajikan dengan sederhana supaya siswa iku lebih
ngerti mbak. Anak-anak itu kan sukanya belajar itu ada gambar-
gambarnya gitu mbak, jadi saya sesuaikan dengan anak-anak saya
kasih g&mbar-gambar di PPTnya supaya mereka seneng belajarnya
mbak.”

Informasi tersebut menjelaskan bahwa, penggunaan PPT yang
disesuaikan dengan kesukaan anak-anak kelas tersebut (penyajian
materi sederhana, penuh dengan warna, dan banyak dibubuhi gambar-
gambar) digunakan untuk menarik perhatian siswa dan dapat

menunjang pelaksanaan P5 supaya terlaksana dengan baik.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang
diambil oleh peneliti pada Gambar 4.5 yang menunjukkan bahwa guru

kelas 5 Daud menggunakan media PPT dalam penyampaian materi P5.

Gambar 4.5 Guru kelas 5 Daud menggunakan media PPT pada
saat penyampaian materi P5
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Kemudian, untuk mengoptimalkan pelaksanaan P5, guru
memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa supaya terlibat aktif
yang mana P5 ini pelaksanaannya lebih ke praktik sehingga
membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif untuk mengoptimalkan

pelaksanaannya.

Hal tersebut ditegaskan dengan pernyataan guru kelas 5 Daud,

sebagai berikut:

“Ini kan P5 lebih ke praktik ya mbak, jadi siswa itu yang banyak
mendominasi (aktif). Misalnya, menentukan tarian apa, gerakannya
bagaimana, kostumnya seperti apa itu saya serahkan ke siswa sehingga
merekaegaya beri ruang dan kesempatan untuk berkreasi, aktif dalam
P5ini.”

Informasi  tersebut  memaparkan  bahwasannya, untuk
mengoptimalkan P5 ini dengan cara memberikan ruang dan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dan berkreasi seperti
menentukan tarian apa yang akan ditampilkan nanti dalam perayaan
P5, rancangan gerakannya bagaimana, kostum yang akan digunakan
seperti apa. Hal tersebut dikarenakan, P5 ini lebih mengarah kepada

praktik.

Pernyataan di atas sejalan dengan hasil observasi yang diambil
oleh peneliti pada Gambar 4.6 yang menyatakan bahwa guru

memberikan kesempatan kepada siswa supaya terlibat aktif.
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Gambar 4.6 Siswa kelas 5 Daud melakukan diskusi
bersama kelompoknya terkait proyek P5

Penyusunan modul dalam pelaksanaan P5 juga menjadi salah satu
penunjang berjalannya P5. Sehingga, guru harus membuat modul yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi P5 itu sendiri. Namun,
karena program dari P5 masih tergolong baru di MIN kota Blitar dan
masih belum memahami pelaksanaan P5 secara rinci sehingga tim
fasilitator belum membuat modul untuk pelaksanaan P5 di kelas 5. Hal
tersebut sesuai dengan informasi yang disampaikan guru kelas 5 Daud,

bahwa:

“Kalau untuk modul kami belum ada mbak, tadi itu lo mbak, P5 ini
masih baru kan yo semester 1 kemarin itu jadi yo masih meraba-raba
gitu lo kami masih belum melaksanakan yang benar-benar sesuai
dengan yang ada di buku pedoman Kemendikbud.”®®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwasannya guru belum
melakukan  penyusunan modul berdasarkan Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud dikarenakan program P5 masih baru
dilaksanakan yakni mulai dari semester 1 tahun ajaran 2023/2024

sehingga masih belum bisa untuk melaksanakan P5 sesuai dengan
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Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud termasuk didalamnya

menyusun modul tersebut.

Kemudian, untuk mengetahui seberapa berhasilnya pelaksanaan
P5 tersebut, guru melakukan penilaian. Hal tersebut sesuai dengan

informasi dari guru kelas 5 Daud, sebagai berikut:

“Saya melakukan penilaian juga mbak, waktu pelaksanaan P5 dan
waktu perayaannya nanti.”®’

Pernyataan tersebut mengatakan bahwasanya untuk mengetahui
seberapa berhasilnya P5 dilaksanakan, guru melakukan penilaian

ketika proses pelaksanaan P5 dan juga pada waktu perayaan P5.

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan
diambil oleh peneliti pada Gambar 4.7 yang menunjukkan bahwa guru
kelas 5 Daud melakukan penilaian pada saat proses pelaksanaan dan

perayaan P5

Gambar 4.7 Guru kelas 5 Daud melakukan penilaian perayaan P5

Selama pelaksanaan P5 berlangsung, terdapat kendala yang

dialami oleh guru, yakni terkait dengan fasiitas sekolah tersebut berupa
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lambatya sinyal wifi karena dalam pelaksanaan P5 membutuhkan
internet untuk mencari berbagai informasi tentang berbagai tarian
daerah, melihat gerakannya juga dari YouTube. Sesuai dengan

informasi yang disampaikan oleh guru kelas 5 Daud, sebagai berikut:

“Kalau kendala mungkin dari sinyal wifi ya, karena banyak yang pakai
jadi lemot. Kita kalau P5 juga banyak mencari-cari di internet gitu kan
tentang tari-tarian ini. Misalnya kayak mencari gerakan tari kan liat
video dari YouTube juga.”®®

Pernyataan di atas menjelaskan bahwasannya, kendala guru yang
dialami ketika pelaksanaan P5 adalah lambatnya sinyal wifi karena,
dalam pelaksanaan P5 tersebut sangat memerlukan sinyal wifi untuk
mencari segala sesuatu tentang tarian daerah, seperti mencari di

Youtube.

Kendala tersebut dapat mengganggu bahkan menghambat
pelaksanaan P5, sehingga guru berupaya mengatasi permasalahan
tersebut yakni dengan cara melakukan antisipasi berupa mendownload
video tarian yang dipilih dari Youtube tersebut ketika di rumah. Selain
itu, guru meminta siswa untuk mengerjakan apa yang bisa dikerjakan
tanpa wifi. Misalnya, membuat kostum atau properti untuk tampilan
tari di perayaan P5. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang didapat

dari guru kelas 5 Daud, sebagai berikut:

“Biasanya saya antisipasi dengan saya suruh download video, kalau
tari tadi dari YouTube. Kadang ya saya suruh mengerjakan apa yang
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bisa dikerjakan tanpa memerlukan sinyal wifi tadi kayak nyicil buat
kostum atau properti untuk tampilan tari®®

Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa guru mengatasi kendala
tersebut dengan cara meminta siswa untuk mendownload video tarian
yang dipilih dari YouTube. Selain itu, juga guru meminta siswa untuk
mengerjakan apa yang bisa dikerjakan tanpa sinyal wifi, seperti
membuat kostum atau properti untuk penampilan tari dalam perayaan

PS.

b. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kelas 5
llyasa

P5 di kelas 5 llyasa dilakukan dengan mata pelajaran PKn yakni
pelaksanaan P5 secara intrakurikuler. Hal tersebut dikarenakan materi
P5 dan Pkn memiliki keterkaitan sehingga lebih efisien apabila
keduanya digabungkan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
guru kelas 5 llyasa, sebagai berikut:

“Lebih efisien juga sih mbak, memilih profil tersebut kan sesuai
dengan mata pelajaran PKn. Jadi pelaksanaannya P5 ini bisa digabung
dengan mata pelajaran PKn. Alasan mengambil bernalar kritis, untuk
meningkatkan keterampilan bernalar kritis mereka mbak, di kelas saya
itu tergolong rendah mbak bernalar kritisnya, saya pengen semua itu
merata kemampuan bernalar kritisnya. Kebanyakan itu masih belum
baik bernalar kritisnya. Kemudian, untuk berkebhinnekaan global itu
supaya anak-anak tau yo mbak tentang budaya kita terutama tarian
daerah. Anak-anak jarang yang tau, taunya ya cuma tari yang ada
didaerahnya sendiri kayak tari jaranan itu.” 0

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan P5

digabungkan dengan mata pelajaran PKn supaya lebih efisien
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dikarenakan materi P5 dan PKn memiliki keterkaitan. Alasan
mengambil profil berkebhinekaan global dan bernalar kritis yakni
banyaknya siswa yang masih jarang mengetahui budaya negeri sendiri
terutama tarian, hanya tau tarian didaerahnya sendiri saja seperti tarian
jaranan. Kemudian, kondisi siswa yang memiliki keterampilan
Bernalar kritis yang rendah menjadi dasar pengambilan profil tersebut
dalam pelaksanaan P5.

Guru melakukan desain atau rancangan supaya pelaksanaan P5

dapat terlaksana dengan baik yakni dengan cara membentuk kelompok
dan melakukan presentasi, sehingga siswa lebih aktif. Hal tersebut
berdasarkan informasi yang didapat dari guru kelas 5 Ilyasa, sebagai
berikut:
“Saya kan pelaksanaannya gabung sama mata pelajaran PKn kan ya
mbak, anak-anak itu saya bentuk kelompok dan melakukan presentasi.
Jadi, anak-anak itu lebih aktif, tidak jenuh dan pelaksanaan P5 ini tidak
terkesan membosankan.”"*

Berdasarkan pemaparan di atas, menyebutkan bahwa guru
mendesain P5 supaya dapat terlaksana dengan baik yakni dengan cara
membuat kelompok dan melakukan presentasi supaya siswa lebih
aktif, tidak jenuh dan tidak terkesan membosankan. Hal tersebut
didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
Gambar 4.8 yang menyatakan bahwa pelaksanaan P5 dilaksanakan

bersamaan dengan mata pelajaran PKn dan dilakukan secara

berkelompok.
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Gambar 4.8 Penyampaian materi P5 bersamaan dengan
materi PKn di kelas 5 llyasa

Desain guru dalam P5 tersebut cukup berhasil dilakukan di kelas
tersebut. Hal demikian sejalan dengan informasi yang didapat dari guru
kelas 5 ilyasa, sebagai berikut:

“lya sih mbak, soalnya anak-anak banyak yang aktif mbak.
Kelasnya jadi hidup gitu lo. Kan ada yang mempresentasikan materi,
bertanya/menjawab, mengeluarkan pendapat. Saya juga menanamkan
sikap mandiri dan kerja sama gitu mbak jadi cocok dengan desain P5
yang seperti itu.”"?

Pernyataan di atas menyebutkan bahwa desain yang telah guru
lakukan cukup berhasil sehingga banyak siswa yang aktif, dan kelas
menjadi lebih hidup dikarenakan siswa lebih banyak aktif dengan ada
yang melakukan presentasi, bertanya/menjawab maupun mengeluarkan
pendapatnya. Selain itu, sikap mandiri dan kerja sama juga ditanamkan
oleh guru kelas tersebut.

Pengelolaan P5 yang dilakukan guru yakni dengan melakukan

perancangan proyek yang jelas, melakukan penjadwalan seperti kapan

menentukan tarian yang akan ditampilkan, kapan membuat gerakan,
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kapan membuat kostum dan properti supaya dapat berjalan sesuai
dengan traget. Selain itu juga melakukan pengontrolan pada tiap-tiap
kelompok. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang diperoleh dari
guru kelas 5 Ilyasa, sebagai berikut:

“Kalau saya itu merancang proyeknya harus jelas mbak dan ada
jadwalnya gitu. Kita kan tarian ya mbak proyeknya, jadi saya jadwal
kapan kita menentukan tarian yang akan dibawakan, kapan membuat
gerakan, kapan membuat kostum dan properti itu saya jadwalkan
supaya sesuai target. Saya juga mengontrol per kelompok,
mendampingi. Jadi, saya tau bagaimana kesulitan yang dialami anak-
anak apa, progresnya seperti apa”’®

Pernyataan tersebut memaparkan bahwa guru melakukan
pengelolaan P5 dengan cara merencanakan pelaksanaan proyek dengan
jelas, sehingga semuanya terjadwal mulai dari kapan menentukan
tarian yang akan dibawakan, kapan membuat gerakan, kapan membuat
kostum dan properti sehingga dapat sesuai dengan target. Selain itu,
guru juga melakukan pendampingan pada tiap-tiap anggota kelompok,
melakukan pengontrolan sehingga guru mengetahui kesulitan apa saja
yang dialami oleh kelompok dan bagaimana progresnya.

Kendala yang dialami oleh kelompok kelas tersebut berupa
terdapat anak yang tidak masuk sehingga mebuat projek kelompoknya
tersendat. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang didapat dari guru
kelas 5 llyasa, sebagai berikut:

“Anak-Anak kan berkelompok ya, kendalanya kebanyakan itu kadang
ada yang gak masuk itu membuat projek kelompoknya kan tersendat

mbak. Misalnya waktu latihan gerakan, kan kalau temennya ada yang
gak masuk otomatis harus mengulangi lagi gerakannya.”"
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Pernyataan di atas menyebutkan bahwa kendala yang dihadapi
kelompok berupa terdapatnya anggota kelompok yang tidak masuk
sehingga menyebabkan tersendatnya proyek kelompok mereka seperti,
waktu latihan gerakan tarian kemudian terdapat anggota kelompok
yang tidak masuk, sehingga harus mengulangi lagi latihan tersebut
ketika temannya sudah masuk. Guru melakukan pengoptimalan P5
supaya dapat mencapai tujuan dari P5 tersebut yakni dengan
melakukan tukar pikiran dengan rekan sejawat untuk mengoptimalkan
pelaksanaan P5 tersebut. Hal ini sesuai dengan informasi yang didapat
dari guru kelas 5 Ilyasa, sebagai berikut:

“Kalau ini mbak, saya sama rekan-rekan itu kadang tukar pikiran
dan saling bermusyawarah. Kami bersama-sama mencari cara
bagaimana P5 ini dapat berjalan dengan optimal dan sesuai tujuannya.
Kadang kalau ndak paham kita itu saling nanya gitu lo mbak.”"

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa guru melakukan tukar
pikiran dengan teman sejawatnya mengenai bagaimana cara yang
dapat digunakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan P5 tersebut. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada Gambar 4.9 yang menunjukkan bahwa guru kelas 5

llyasa dan Daud melakukan musyawarah untuk mengoptimalkan

pelaksanaan P5.

Gambar 4.9 Guru kelas 5 llyasa dan Daud melakukan
musyawarah dengan rekan-rekannya untuk mengoptimalkan P5
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Kemudian, untuk mengetahui seberapa berhasilnya pelaksanaan P5 di
kelas 5 dilakukan dengan cara melakukan penilaian. Sejalan dengan
informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 Ilyasa, sebagai berikut:

“Saya melakukan penilaian mbak, saya menilai itu ketika proses
pelaksanaan P5 dan nanti pada waktu perayaan P5.”"

Pernyataan di atas memaparkan bahwa guru melakukan penilaian pada
saat proses pelaksanaan P5 dan ketika puncak perayaan untuk mengetahui
seberapa berhasilnya pelaksanaan P5 yang telah dilakukan. Hal tersebut
dikuatkan dengan hasil observasi yang diperoleh peneliti pada Gambar
4.10 yang menyatakan bahwa guru melakukan penilaian pada saat proses

dan perayaan P5.

Gambar 4.10 Guru kelas 5 llyasa melaksanakan
penilaian perayaan P5

Penyajian materi yang dilakukan oleh guru yakni disajikan dengan
PPT yang terdapat banyak gambar dan warna sehingga dapat menarik
siswa dan semangat belajar. Sejalan dengan pernyataan guru kelas 5
Ilyasa, sebagai berikut:

“Pastinya saya itu anu mbak, menyajikan materi yang pastinya mudah
dipahami anak-anak dan saya sajikan ke dalam PPT yang banyak gambar

dan warna sehingga anak-anak ini lebih tertarik dan semangat untuk
belajar.”"’
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Pernyataan di atas menjelaskan bahwasannya guru menyajikan
materi dengan menggunakan PPT yang penuh dengan gambar dan
warna supaya menarik perhatian siswa, sehingga mereka semangat
belajar. Penyusunan modul yang dilakukan guru supaya menjadi
modul yang baik/sesuai yakni dengan menyusun modul harus sesuai
dengan materi, menarik dan bahasanya mudah dipahami. Tetapi, tim
fasilitator belum menyusun modul untuk pelaksanaan P5 dikarenakan
program P5 ini masih tergolong baru dan masih belum betul-betul
memahami pelaksanaan P5 yang sesuai dengan Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud. Dimana hal tersebut sesuai dengan
informasi yang didapat dari guru kelas 5 Ilyasa, sebagai berikut:

“Anu mbak modul itu masih belum bikin kita, karena ya masih
program baru itu lo mbak. Kita masih belum memahami secara rinci
pelaksanaannya yang sesuai buku dari Kemendikbud itu. Kita
melaksanakannya semampu kita gitu mbak.”"®

Pernyataan di atas menyebutkan bahwa guru belum melakukan
penyusunan modul dikarenakan P5 masih tergolong program baru
yang dilaksanakan di MIN Kota Blitar sehingga dalam pelaksanaannya

masih belum sesuai dengan buku pedoman dari Kemendikbud, salah

satunya penyusunan modul tersebut.
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3. Dampak implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Terhadap Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota
Blitar
a. Dampak Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Terhadap Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 Daud
Pelaksanaan P5 di kelas 5 Daud cukup memiliki dampak terhadap
keterampilan bernalar kritis, seperti siswa semakin berani untuk aktif
bertanya dan mengeluarkan pendapatnya. Hal tersebut dikuatkan
dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 Daud, sebagai
berikut:
“Siswa itu jadi berani mbak, wani takon. Anak itu juga jadi berani

mengeluarkan pendapatnya. Ya, meskipun secara sederhana
masihan.”"

Pernyataan tersebut menyampaikan bahwa selama pelaksanaan P5
tersebut, memilki dampak yakni siswa menjadi lebih berani, aktif
bertanya dan mengemukakan pendapatnya dibandingan sebelum
adanya pelaksanaan P5. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada Gambar 4.11 yang menunjukkan
bahwa selama pelaksanaan P5 siswa lebih berani, aktif bertanya dan

mengemukakan pendapatnya.

" Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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Gambar 4.11 Siswa kelas 5 Daud bertanya dan menjawab
pertanyaan serta mengemukakan argumennya
pada pelaksanaan P5

Selain dampak di atas, anak juga memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam memecahkan suatu permasalahan karena dalam
pelaksanaan P5 ini dilaksanakan secara berkelompok yang mana dalam
kelompok tersebut pasti memiliki permasalahan yang mengharuskan
siswa menyelesaikannya. Hal tersebut dikuatkan dengan informasi
yang diperoleh dari guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Selain itu juga anak jadi terlatih memecahkan permasalahan yang
ada di kelompoknya, kan ini mereka saya suruh berkelompok. Saya
kan ngecek juga mbak tanya-tanya ada kendala apa enggak
dikelompok tersebut jadi saya tau.”®

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan P5 juga
berdampak pada kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan. Mereka terlatih memecahkan permasalahan di
kelompok mereka masing-masing. Hal tersebut sejalan dengan
informasi yang didapatkan dari siswa 1 kelas 5 Daud yang menyatakan
bahwa:

“Pernah mbak, kalo kelompokan iku lo kadang ada masalah kan

aku jadi ya sama anggota kelompoke yo diselesaikan bersama masalah
e kadang dibantu gurunya juga”81

8 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
8 Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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Hal tersebut menjelaskan bahwa siswa melakukan pemecahan
permasalahan yang ada dikelompok mereka selama pelaksanaan P5
tersebut. Informasi tersebut juga dikuatkan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada Gambar 4.12 yang menunjukkan

siswa kelas 5 Daud melakukan diskusi pemecahan masalah kelompok.

Gambar 4.12 Siswa kelas 5 Daud melakukan
pemecahan permasalahan kelompok

Kemudian, dampak P5 dalam keterampilan bernalar kritis ini juga
berdampak pada siswa dalam hal memberikan penjelasan sederhana
mereka yang meliputi pemfokusan pertanyaan, menganalisis pertanyaan,
dan bertanya serta menjawab pertanyaan. Hal tersebut sejalan dengan
informasi yang disampaikan oleh guru kelas 5 Daud yang menyatakan
bahwa:

“Siswa kelas saya itu kalau melakukan pemfokusan pertanyaan cukup
bisa mbak ya kadang ada yang sudah baik, kadang juga ada yang diluar
konteks gitu antara soal dan jawabannya.”

Hal tersebut menunjukkan bahwa P5 berdampak pada cara siswa

melakukan pemfokusan terhadap pertanyaan, yakni mereka menjadi cukup

mampu dalam melakukan pemfokusan terhadap pertanyaan.

82 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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Pernyataan di atas juga sejalan dengan informasi yang didapat dari
siswa 1,3 dan 5 kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Aku njawab pertanyaan iku sesuai dengan opo seng ditanyakan
mbakn83

“Aku memperhatikan piye pertanyaane mbak, kemudian tak jawab
pertanyaanne sing pas dengan maksud dari pertanyaane’®

“Ya saya jawabnya sesuai sing ditanyakan”85
Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa 1, 3, dan 5 sudah cukup bisa
melakukan pemfokusan terhadap pertanyaan yang ditandai dengan mereka
bisa menjawab sesuai dengan pertanyaan. Kemudian, dalam hal
menganalisis pertanyaan siswa kelas 5 Daud sudah cukup bisa. Hal
tersebut sesuai dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 Daud
yang menyatakan bahwa:
“Cukup bisa mbak, anak-anak itu sudah bisa semisalnya saya minta
mengumpulkan data-data tentang suatu pertanyaan/persoalan itu dan
memberikan solusi pertanyaan/persoalan itu®®

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Daud sudah
mampu dalam melakukan analisis suatu pertanyaan yang ditandai dengan
mereka sudah bisa mencari data-data dan memberikan solusi dari
pertanyaan/persoalan yang diberikan kepada mereka.

Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan dari siswa 1, 3 dan 5
kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Bisa kadang kalau nyari solusi tentang pertanyaan/persoalan’’87

“Ya, bisa. Aku dulu pernah diberi tugas guru disuruh ngumpulin
semua informasi tentang budaya Indonesia mulai dari rumah adat, tarian
dan lainnya”®

8 Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
8 Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
8 Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
8 Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
8 Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
8 Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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. : . 9989
“Iya, mencari solusi tentang pertanyaan/persoalan bisa”

“Bisa, pernah disuruh bu guru dulu kan pernah disuruh guru nyari info
tentagog budaya bangsa kenapa bisa luntur. Disuruh nyari faktor penyebabe
gitu”

“Bisa mbak kan dikelompok juga lek ada masalah cari solusi juga

“Ya, bisa. Aku dulu pernah diberi tugas guru disuruh ngumpulin semua
nformasi tentang budaya Indonesia mulai dari rumah adat, tarian dan
lainnya”92

5591

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa 1, 3, dan 5 sudah mampu
melakukan analisis pertanyaan sebagaimana dampak dari pelaksanaan P5
terhadap keterampilan bernalar kritis siswa yang ditandai dengan mereka
mampu mencari data dan mencari solusi tentang tentang suatu
pertanyaan/persoalan. Namun, untuk siswa 1 masih belum mampu
mencari data tentang suatu pertanyaan/persoalan. Selanjutnya, dalam hal
bertanya dan menjawab pertanyaan siswa kelas 5 Daud cukup bisa untuk
melakukannya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang didapat dari

guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Sudah cukup baik mbak setelah pelaksanaan P5 ini dilakukan, anak-
anak kan dulu pernah saya coba untuk ngasih mereka suatu gambar
tentang lunturnya budaya bangsa kan, nah anak itu sudah cukup bisa
bertanya/menjawab pertanyaan sesuai gambar itu.”%

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Daud sudah
cukup bisa bertanya/menjawab pertanyaan yang ditandai dengan mereka
sudah bisa mengajukan pertanyaan/menjawab berdasarkan gambar yang

diberikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapat

dari siswa 1, 3, dan 5 kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

8 Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
%2 \Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud

% Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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“Bisa”94
“Iya, bisa
“Iyo mbak bisa, bu guru pernah nyuruh gitu

595
9996

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa 1, 3, dan 5 kelas 5 Daud
sudah bisa bertanya/menjawab pertanyaan yang ditandai dengan mereka
sudah mampu bertanya/menjawab pertanyaan berdasarkan gambar yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut mengenai membangun keterampilan
dasar sebagaimana dampak dari P5 dikuatkan dengan hasil observasi yang
diberikan oleh peneliti pada Gambar 4.13 yang menunjukkan bahwa siswa
kelas 5 Daud sudah mampu memberikan penjelasan sederhana mereka

dalam bernalar kritis.

Gambar 4.13 Siswa kelas 5 Daud memberikan penjelasan
sederhana dalam bernalar kritis

Kemudian, pelaksanaan P5 juga berdampak terhadap kemampuan
mereka dalam membangun keterampilan dasar dalam bernalar kritis yang
meliputi melakukan pertimbangan apakah suatu sumber bisa dipercayai
atau tidak dan melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil
observasi. Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapat dari guru

kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

% Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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“Kalau mempertimbangkan suatu sumber bisa dipercaya atau tidak masih
terdapat anak yang bisa melakukannya, ada yang tidak bisa
melakukannya”®’

Informasi di atas menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Daud sudah ada
yang mampu mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa dipercaya atau
tidak dan masih terdapat siswa yang belum bisa melakukannya. Hal
tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari siswa 1, 3, dan 5 kelas 5
Daud yang menyatakan bahwa:

“Gak pernah melakukan itu%®

“Gak bisa™®

“Aku biasanya kalo sumbernya dari buku gitu percaya mbak'%

Informasi tersebut memaparkan bahwa siswa 1 dan 3 kelas 5 Daud
belum mampu untuk mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa
dipercaya atau tidak. Sedangkan siswa 5 kelas 5 Daud sudah bisa
melakukannya. Lalu, dalam melakukan observasi dan pertimbangan
terhadap hasil observasi siswa kelas 5 Daud sudah cukup bisa
melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang didapat dari
guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Cukup baik mbak, anak-anak kan pernah saya minta ya itu
mengamati suatu gambar tentang salah satu budaya daerah kayak larung
sesaji itu, nah anak-anak sudah bisa kalau menceritakan gambar tersebut
itu apa. Kemudian setelah mengamati selesai, anak-anak juga bisa diajak
diskusi tentang 0

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Daud sudah

mampu melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi

yang ditandai dengan mereka mampu menceritakan gambar suatu budaya

" Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
% Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
% Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
100 \wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
1% Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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daerah yaitu larung sesaji kemudian diminta guru untuk menceritakannya.
Selain itu, mereka juga mampu untuk diajak diskusi tentang hal yang
diamati tersebut.

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan yang diberikan dari siswa
1, 3, dan 5 kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Bisa”'%

“Pernah™'%®

“Bisa mbak dulu pernah disuruh gitu juga
“Ya pernah, pas kerja kelompok pasti gitu mbak”'%

“Bisa mbak, bu guru pernah kayak gitu”106

“Pernah, bu guru pernah nyuruh diskusi setelah mengamati”107

5,104

Pernyataan tersebut memaparkan bahwa siswa kelas 5 Daud mampu
melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi yang
ditandai dengan mereka mampu hasil pengamatannya dan melakukan
diskusi setelah melakukan pengamatan. Informasi tersebut juga diperkuat
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Gambar 4.14
yang menyatakan bahwa siswa cukup mampu membangun keterampilan
dasar dalam bernalar kritis yang ditandai dengan mampu
mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak dan

melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi.

192 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
103 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
104 \Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
105 \Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
106 \Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
197 \Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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Gambar 4.14 Siswa kelas 5 Daud membangun
keterampilan dasar dalam bernalar kritis

Kemudian, dampak dari P5 selanjutnya yakni pada kemampuan
siswa ketika menyimpulkan yang ditandai dengan siswa mampu
dalam melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi dan induksi
serta membuat dan menetapkan pertimbangan. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan dari guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Anak-anak kalau saya minta menyimpulkan secara umum
setelah pembelajaran itu bisa sih mbak udahan™'®

Pernyataan di atas memaparkan bahwa anak sudah mampu
melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi yang ditandai
dengan mereka sudah mampu menyimpulkan secara umum pada saat
pembelajaran telah selesai. Informasi tersebut juga sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh siswa 1, 3 dan 5 kelas 5 Daud
yang menyatakan bahwa:

“Menyimpulkan secara umum selesai pembelajaran itu bisa mbak

saya terkadang™'®®

;ﬁ;l;gl?oisa menyimpulkan secara umum kalo pelajarannya udah

“Setelah pelajaran selesai sama bu guru bisanya disuruh
menyimpulkan secara umum itu aku bisa mbak™***

108 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di kelas 5 Daud

199 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
110 \Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
11 \Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud



100

Hal tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah mampu
melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi yang ditandai
dengan siswa mampu menyimpulkan secara umum yang telah
dipelajari ketika pembelajaran telah selesai. Lalu, dalam hal
melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi siswa masih
belum mampu melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang didapatkan dari guru kelas 5 Daud yang
menyatakan bahwa:

“Wah kalau itu masih belum bisa mbak, saya suruh
membuat kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil
membaca mereka saja masih belum bisa”**?

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5
Daud masih belum mampu melakukan dan mempertimbangkan
hasil induksi yang ditandai dengan mereka belum mampu
membuat kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil
membaca mereka. Hal tersebut juga selaras dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh siswa 1, 3, dan 5 kelas 5 Daud yang
menyatakan bahwa:

“Saya tidak bisa mbak’'*®

“Gak bisanllll
“Tidak bisa”**®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa 1, 3, dan 5

belum mampu melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi

112 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di kelas 5 Daud

113 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
1% \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
1> Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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yang ditandai dengan mereka masih belum bisa memberikan
kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil membaca
mereka. Lalu, dalam hal membuat dan menetapkan pertimbangan,
siswa cukup mampu melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang diperoleh dari guru kelas 5 Daud yang

menyatakan bahwa:

“Menurut saya sudah cukup mbak, meskipun tidak bagus
banget gitu. Mereka membaca tata tertib sekolah, pada saat
menggunakan laptop gitu kan tidak boleh buka game kan. Kalau buka
game dikenai denda. Mereka cukup memahaminya, tau resikonya.
Saya berbuat ini, maka saya harus gini. Saya main game saat
pembelajaran, jadi saya harus bayar denda. Tetapi, nyatanya ya masih
ada yang melanggar sih mbak, makane aku bilang cukup saja”116

Informasi tersebut memaparkan bahwa siswa kelas 5 Daud
cukup mampu dalam membuat dan menetapkan pertimbangan yang
ditandai dengan mereka mampu menaati peraturan tidak boleh main
game pada saat pembelajaran. Meskipun masih terdapat yang masih

melanggar.

Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh siswa

1, 3, dan 5 kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Tidak bisa”"

“Tidak bisa”'®

“Ya mbak yang aturan tidak boleh main game di hp waktu pelajaran
itu, kan kalo main hp didenda kan, aku gak mau main game di hp
waktu pelajaran karena mempertimbangkan wedi kenek denda™

116 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di kelas 5 Daud

7 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
118 \Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
19 Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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Informasi tersebut memaparkan bahwa siswa 1 dan 2 masih belum bisa
untuk membuat dan menetapkan pertimbangan. Sedangkan siswa 5
mampu membuat dan menetapkan pertimbangan yang ditandai dengan ia
menaati aturan untuk tidak main game saat pembelajaran supaya tidak
didenda. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang digunakan
oleh peneliti pada Gambar 4.15 yang menunjukkan bahwa siswa cukup

mampu menyimpulkan dalam bernalar Kritis.

Gambar 4.15 Siswa kelas 5 Daud menyimpulkan
dalam Bernalar kritis

Lalu, dampak P5 dalam hal bernalar kritis yakni siswa mampu
memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari melakukan definisi,
pertimbangan suatu definisi dan melakukan identifikasi terhadap suatu
asumsi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh

guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Sudah bisa mbak misal disuruh menjelaskan definisi dari suatu hal. Misal
disuruh mendefinisikan tarian itu apa itu mereka udah cukup bisa.”*?

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah mampu melakukan
definsi, mempertimbangkan suatu definisi yang ditandai dengan mereka

bisa mendefinisikan tentang apa yang dimaksud dengan tarian.Namun,

120 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah



103

siswa masih belum mampu dalam melakukan identifikasi terhadap suatu
asumsi dimana hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari guru kelas 5

Daud yang menyatakan bahwa:

“Itu belum bisa sih mbak anak-anak, mereka saya minta untuk membuat
dan menyampaikan suatu asumsi/dugaan masih belum bisa”*?*

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa masih belum mampu
melakukan identifikasi asumsi yang ditandai dengan siswa masih belum
bisa membuat dan menyampaikan suatu asumsi atau dugaan. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
Gambar 4.16 yang menunjukkan bahwa siswa hanya mampu melakukan

definisi, pertimbangan suatu definisi.

Gambar 4.16 Siswa kelas 5 Daud memberikan penjelasan lanjut
dalam bernalar kritis

Kemudian, dampak P5 dalam bernalar kritis yakni siswa mampu
mengatur strategi dan taktik yang terdiri dari menetapkan suatu tindakan
dan melakukan interaksi dengan orang lain. Hal tersebut sesuai dengan apa

yang dikemukakan oleh guru kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Ada yang sudah bisa melakukannya, ada yang belum bisa juga mbak.
Kan pernah tak kasih sebuah permasalahan tentang suatu tindakan dulu itu
ada tindakan anak yang lebih menyukai tarian luar negeri daripada tarian

121 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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dalam negeri. Kemudian, anak-anak tak suruh menyebutkan bagaimana
tindakan yang harus dilakukan itu ada yang bisa njawab ada yang tidak™*?

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa masih terdapat siswa yang
belum mampu menetapkan suatu tindakan dimana pada saat siswa
diberikan suatu peristiwa “terdapat anak yang lebih menyukai tarian luar
negeri” dan guru meminta siswa memberikan tindakan apa yang harus
dilakukan. Ada anak yang bisa menjawab dan ada anak yang tidak bisa
menjawab. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan siswa 1,3, dan 5 yang

menyatakan bahwa:

“Banyak gak bisanya aku'?

“Bisa aku mbak, pernah gitu dulu
“Bisa mbak™'?

59124

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa 3 dan 5 sudah bisa dalam
menetapkan suatu tindakan yang ditandai dengan mereka mampu
menjawab tindakan yang harus dilakukan dalam sebuah peristiwa yang

disajikan oleh guru. Namun, siswa 1 masih belum bisa melakukannya.

Lalu, dalam hal berinteraksi dengan orang lain siswa cukup mampu
melakukannya karena dalam pelaksanaan PS5 ini dilakukan secara
berkelompok dan banyak terjadi interaksi dengan orang lain. Hal tersebut
sesuai dengan yang dinyatakan oleh guru kelas 5 Daud yang menyatakan

bahwa:

122 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
123 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
124 \Wawancara dengan siswa 3 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
12> Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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“Saya rasa cukup bagus ya mbak, kan saya buat kelompokan ya dan anak-
anak memang mampu berinteraksi dengan orang lain mereka cukup bagus
dalam hal bekerjasama dengan kelompoknya™'?°

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah mampu
melakukan interaksi dengan orang lain terlebih anggota kelompoknya
yang ditandai dengan mereka sudah mampu bekerja sama dengan baik
antar anggota kelompok. Pernyataan tersebut sejalan dengan informasi
yang didapat dari siswa 1, 3, dan 5 kelas 5 Daud yang menyatakan bahwa:

“Aku bisa ikut bekerja dalam kelompok”127

“Aku kalo waktu disuruh kerj rja kelompok, ya aku kerja kelompok

mbak ngerjain sesuai tugasku”1

“Caraku kalo kerja kelompok itu ngerjain tugas sing diberikan, saling

membantu”*?

Informasi tersebut menjelaskan bahwa 1, 3, dan 5 sudah
mampu melakukan interaksi dengan orang lain yang ditandai mereka
mampu bekerja sama dalam kelompok. Hal tersebut juga dikuatkan

dengan hasil observasi yang dilakukan penelti pada Gambar 4.17 yang

menunjukkan siswa mampu melakukan interaksi dengan orang lain.

Gambar 4.17 Siswa kelas 5 Daud mengatur
strategi dan taktik dalam bernalar kritis

Hal-hal di atas dikuatkan dengan hasil rapor P5 pada Tabel 4.4 yang

menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 memilki dampak dalam keterampilan

126 \Wawancara dengan guru kelas 5 Daud, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
127 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
128 \Wawancara dengan siswa 1 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
129 \Wawancara dengan siswa 5 kelas 5 Daud, tanggal 21 Februari 2024, di kelas 5 Daud
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bernalar kritis mereka. Pelaksanaan P5 ini memiliki dampak dalam hal
bernalar kritis yakni siswa kelas 5 Daud memiliki keterampilan bernalar
kritis yang bagus. Hal tersebut diperkuat dengan data nilai AKMI dan

rapor P5 siswa kelas 5 Daud pada tabel 4.4.

Tabel 4.3 Nilai AKMI dan Rapor P5 Siswa Kelas 5 Daud

Kelas: 5 Daud
Nilai AKMI
No. Nama Skor Tingk_at Nilai Rapor P5
Kemabhiran

1. IKS 39,25 Dasar BSH
2. RP 39,5 Dasar BSH
3. AA 39,5 Dasar BSH
4. AN 39,25 Dasar BSH
5. AO 39,25 Dasar BSH
6. AF 39,5 Dasar BSH
7. DP 39,5 Dasar BSH
8. SZW 39,25 Dasar BSH
9. FA 39 Dasar BSH
10. PA 39,5 Dasar BSH
11. AV 39 Dasar BSH
12. INF 39 Dasar BSH
13. AP 39,5 Dasar BSH
14, IN 39,25 Dasar BSH
15. AB 57,25 Cakap SB
16. AF 57,25 Cakap SB

17. DI 57,25 Cakap SB
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Kelas: 5 Daud
Nilai AKMI

No. Nama Skor Nilai Rapor P5
18. RF 57,5 Cakap SB
19. MD 57,75 Cakap SB
20. RA 57,75 Cakap SB
21. MR 58 Cakap SB
22. NEW 58,5 Cakap SB
23. AS 59 Cakap SB
24. MAN 59 Cakap SB
25. NC 59 Cakap SB
26. ES 71,75 Terampil SB
217. ASH 71,75 Terampil SB
28. RM 73 Terampil SB
29. NK 73 Terampil SB
30. MH 75,5 Terampil SB

Berdasarkan tabel di atas, menggambarkan bahwa pelaksanaan P5
memiliki dampak dalam bernalar kritis siswa kelas 5 Daud yakni mereka
menjadi memiliki keterampilan bernalar kritis yang bagus. Mayoritas
siswa yang memiliki keterampilan bernalar kritis rendah, dibuktikan
dengan nilai AKMI pada tingkat kemahiran dasar memperoleh nilai
berkembang sesuai harapan program (BSH) yang termasuk dalam kategori
sudah baik. Sedangkan siswa yang memiliki keterampilan bernalar Kritis

sedang dan tinggi, yang memiliki tingkat kemahiran cakap dan terampil
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dalam nilai AKMI memperoleh nilai berkembang sangat baik (SB) yang
termasuk dalam kategori sangat baik.

Pada rapor P5, nilai hasil dari pelaksanaan P5 terdiri dari mulai
berkembang (MB), berkembang (B), berkembang sesuai harapan (BSH),
dan berkembang sangat baik (SB). Pada nilai mulai berkembang (MB)
memiliki kategori perlu pendampingan, sehingga siswa yang mendapatkan
nilai tersebut dimaknai bahwa siswa mulai berkembang sehingga masih
perlu bimbingan. Kemudian pada nilai berkembang (B) memilki kategori
cukup baik, sehingga siswa yang mendapatkan nilai tersebut dimaknai
bahwa siswa sudah berkembang dengan baik. Selanjutnya nilai
berkembang sesuai harapan (BSH) memiliki kategori sudah baik, sehingga
siswa yang mendapatkan nilai tersebut dimaknai bahwa siswa sudah
berkembang sesuai dengan harapan program. Terakhir yaitu nilai
berkembang sangat baik (SB) memiliki kategori sangat baik, sehingga
siswa yang mendapatkan nilai tersebut dimaknai bahwa siswa sudah
berkembang dengan sangat baik selama pelaksanaan proses P5.

Berdasarkan hasil rapor tersebut, siswa yang memiliki keterampilan
bernalar kritis rendah dengan tingkat kemahiran dasar dalam AKMI
memperoleh nilai berkembang sesuai harapan program (BSH) dengan
kategori sudah baik dan siswa yang memilki keterampilan bernalar kritis
sedang dan tinggi dengan tingkat kemahiran cakap dan terampil dalam
AKMI memperoleh nilai berkembang sangat baik (SB). Sehingga,
pelaksanaan P5 ini memiliki dampak dalam keterampilan bernalar kritis

siswa.
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b. Dampak implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
terhadap Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 llyasa

Pelaksanaan P5 yang telah dilakukan memiliki dampak terhadap
keterampilan bernalar kritis siswa. Hal tersebut sesuai dengan informasi
yang diperoleh dari guru kelas 5 llyasa, sebagai berikut:

“Ada dampaknya, anak-anak itu pastinya tambah aktif mbak dan
memang lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan. Anak juga
semakin terlatih berpendapat, memberikan komentar. Pas latian dikelas
kan maju satu persatu kelompoknya, saya suruh komentari kelompok lain
mbak bacb;aimana kekurangan dan kelebihan kelompok yang sedang
tampil

Pernyataan di atas memaparkan bahwa pelaksanaan P5 memiliki
dampak terhadap keterampilan bernalar kritis siswa yakni semakin aktif,
berani bertanya dan menjawab pertanyaan.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti

pada Gambar 4.18 yang menunjukkan bahwa siswa kelas 5 lIlyasa lebih

aktif bertanya dalam pelaksanaan P5.

Gambar 4.18 Siswa kelas 5 llyasa bertanya dan menjawab
pertanyaan serta mengemukakan argumennya
pada pelaksanaan P5

Selain itu juga siswa menjadi semakin terlatih dalam berpendapat,
memberikan komentar. Guru melakukan hal tersebut dengan meminta

kelompok lain memberikan komentarnya berupa kekurangan dan

130 \WWawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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kelebihan kelompok waktu tampil (latihan nari). Dalam hal
memecahkan permasalahan juga

Selain dampak di atas, dampak P5 dalam keterampilan bernalar
kritis ini juga berdampak pada siswa dalam hal memberikan penjelasan
sederhana mereka yang meliputi pemfokusan pertanyaan, menganalisis
pertanyaan, dan bertanya serta menjawab pertanyaan. Hal tersebut
sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh guru kelas 5 Daud
yang menyatakan bahwa:

Kemudian, dalam pelaksanaan P5 terdapat kendala yang ditemui
oleh guru yakni berupa fasilitas sekolah yakni sinyal wifi yang sulit.
Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan P5 ini  kebanyakan
membutuhkan internet untuk mencari referensi ksotum, properti dan
gerakan tarian. Sejalan dengan informasi yang diperoleh dari guru
kelas 5 llyasa, sebagai berikut:

“Sinyal wifi mbak, kita kan kebanyakan pakai internet mbak untuk
pelaksanaan P5. Kan kayak cari-cari referensi kostum, properti dan
gerakan tarian kan anak-anak saya suruh cari sendiri di internet”**

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kendala yang dialami guru
selama pelaksanaan P5 yakni sulitnya sinyal wifi, dikarenakan dalam
mencari refernsi gerakan tari, kostum dan properti tari siswa mencari
di internet. Akan tetapi, kendala tersebut diatasi guru dengan cara
mencari sinyal wifi yang lebih kuat yakni dilantai satu. Hal tersebut

sesuai dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 llyasa,

sebagai berikut:

131 Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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“Kadang ya nyari sinyal di bawah (lantai satu), kan sinyalnya lebih
kuat mbak kalo di bawah itu.”**?

Pernyataan di atas menyebutkan bahwa guru mengatasi kendala
tersebut dengan mencari sinyal wifi yang kuat di lantai satu sekolah.
Sehingga, dapat mengakses internet dengan mudah untuk mencari
berbagai referensi gerakan tarian, kostum dan propertinya.

Selain dampak di atas, pelaksanaan P5 juga memiliki dampak
terhadap siswa dalam hal keterampilan bernalar kritis mereka seperti
memberikan penjelasan sederhana yang meliputi melakukan
pemfokusan terhadap pertanyaan, melakukan analisis terhadap
pertanyaan, dan bertanya serta menjawab pertanyaan. Hal tersebut
sejalan dengan informasi yang didapat dari guru kelas 5 lIlyasa yang
menyatakan bahwa:

“Anak-anak itu jika dalam hal memfokuskan pertanyaan saya kira

cukup bisa mbak, karena jawaban yang mereka berikan ketika diberi

pertanyaan itu cukup sesuai, jawaban sama pertanyaannya sesuai”***

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa sudah
mampu memfoksukan pertanyaan yang dibuktikan dengan mereka
mampu menjawab sesuai dengan pertanyaan. Pernyataan tersebut
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari siswa 2, 4, dan 6 yang
menyatakan bahwa:

“lya mbak jawab disesuaikan pertanyaan”*3*

“Mahami pertanyaan terus mikirin jawaban yang cocok, sesuai
dengan pertanyaane™*
“Lek njawab pertanyaan ya sesuai apa seng ditanyakan mbak”*®

132 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
133 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
3% Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
135 Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
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Hal tersebut memaparkan bahwa siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa
sudah mampu memfokuskan pertanyaan yang ditandai dengan mereka

sudah mampu menjawab sesuai dengan pertanyaan.

Kemudian, dalam hal menganalisis pertanyaan siswa kelas 5 llyasa
sudah cukup bisa melakukannya, ditandai dengan mereka sudah
mampu mencari data-data dan solusi mengenai pertanyaan/persoalan
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut juga didukung dengan
pernyataan yang diberikan oleh guru kelas 5 Ilyasa yang menyatakan

bahwa:

“Kebanyakan memang bisa sih mbak, misale tak suruh mencari
data-data tentang pertanyaan/persoalan dan mencari solusinya itu
lumayan bisa.”**’

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa sudah
mampu menganalisis pertanyaan yang ditandai dengan mereka sudah
mampu mencari data-data dan solusi mengenai pertanyaan/persoalan
yang diberikan guru. Hal tersebut juga sejalan dengan informasi yang
diperoleh dari siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa yang menyatakan
bahwa:

“Enggak”138
“Kadang gak bisa aku
“Bisa. Sama gurunya pernah disuruh nyari informasi tentang tarian

daerah itu”*
“Ya, itu juga bisa

59139

25141

136 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa

37 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah

138 Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
139 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
140 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 lyasa
141 Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
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“Ya, bisa mbak. Bu guru pernah nyuruh nyari semua info tentang tari
daerah, nama tarinya, asalnya darimana gitu”142

“lya bisa karena kan kalau ada masalah dikelompok kita nyari bareng-
bareng carane menyelesaikan™*

Informasi di atas menjelaskan bahwa siswa 2 masih belum bisa
mencari data-data tentang pertanyaan/persoalan yang diberikan guru,
tetapi dalam mencari solusi tentang pertanyaan/persoalan bisa
melakukannya. Sedangkan siswa 4 dan 6 sudah mampu melakukan
pencarian data-data dan solusi tentang pertanyaan/persoalan yang
diberikan guru dimana hal tersebut menandakan bahwa siswa kelas 5
Ilyasa cukup mampu melakukan analisis pertanyaan.

Selanjutnya, siswa kelas 5 llyasa memiliki kemampuan bertanya
dan menjawab yang cukup baik sebagaimana dampak dari pelaksanaan
P5 yang ditandai dengan mereka mampu bertanya dan menjawab
sesuai dengan gambar yang diberikan oleh guru. Hal tersebut sejalan
dengan informasi yang didapat dari guru kelas 5 llyasa yang
menyatakan bahwa:

“Dulu sebelum P5 itu ada yang sangat menonjol dia tanya terus
ada yang sama sekali tidak tanya dan mayoritas yang tidak tanya. Jadi
anak-anak itu harus dipancing dulu biar tanya. Kadang ada yang saya
tunjuk harus bertanya gitu baru yang lainnya mau bertanya. Oh itu ya
mbak, waktu P5 ini pernah tak kasih gambar tentang seorang anak
yang menyukai tarian luar negeri daripada dalam negeri. Waktu itu
anak-anak cukup bisa mbak bertanya/menjawab pertanyaan sesuai
gambar yang tak kasih tadi.”***

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa kelas 5 llyasa

memiliki kemampuan dalam bertanya dan menjawab yang cukup baik,

142 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
143 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
144 Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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dimana dibuktikan bahwa mereka mampu bertanya dan menjawab
sesuai dengan gambar yang diberikan oleh guru. Hal tersebut juga
didukung dengan pernyataan dari siswa 2, 4, dan 6 yang menyatakan
bahwa:

“Bisa”145

“Bisa mbak™*
“Bisa itu, dulu pernah disuruh guru kayak gitu

59147

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa 2, 4, dan 6 memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan yang ditandai dengan mereka sudah mampu dalam
bertanya dan menjawab sesuai dengan gambar yang diberikan oleh
guru.

Hal-hal di atas juga diperkuat dengan hasil observasi yang
diperoleh peneliti pada Gambar 4.19 yang menunjukkan bahwa siswa

kelas 5 llyasa mampu memberikan penjelasan sederhana sebagaimana

dampak dari pelaksanaan P5 dalam keterampilan bernalar kritis siswa.

Gambar 4.19 Siswa kelas 5 llyasa memberikan
penjelasan sederhana dalam bernalar Kkritis

Pada gambar tersebut menjelaskan bahwa siswa memberikan

penjelasan sederhana sebagaimana dampak dari P5 dalam

145 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
148 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
147 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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keterampilan bernalar kritis siswa yakni mereka melakukan
pemfokusan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, dan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

Selanjutnya, yakni dampak pelaksanaan P5 membangun
keterampilan dasar dalam bernalar kritis yang terdiri dari melakukan
pertimbangan apakah suatu sumber bisa dipercayai atau tidak dan
melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi.
Siswa kelas 5 Ilyasa terdapat siswa yang mampu  melakukan
pertimbangan apakah suatu sumber bisa dipercayai atau tidak cukup
baik dan terdapat juga siswa yang masih belum mampu melakukannya.
Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapat dari guru kelas 5
Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Anak-anak di kelas saya itu jika dalam hal mempertimbangkan
apakah suatu sumber itu bisa dipercaya atau tidak itu ada mbak anak
yang bisa melakukannya, tetapi juga masih banyak yang belum bisa
melakukannya*®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa terdapat siswa kelas 5
llyasa yang sudah mampu melakukan pertimbangan apakah suatu
sumber bisa dipercaya atau tidak. Hal tersebut sesuai dengan informasi
yang didapat dari siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa yang menyatakan
bahwa:

“Enggak bisa kayak gitu™*°

“Tidak bisa”"*
“Aku biasanya kalo sumbernya dari buku gitu percaya mbak”**!

148 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah

149 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
150 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
151 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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Informasi di atas menyatakan bahwa siswa 2 dan 4 belum bisa
melakukan pertimbangan apakah suatu sumber informasi bisa
dipercaya atau tidak. Sedangkan siswa 6 sudah mampu
mempertimbangkan apakah suatu sumber informasi dapat dipercaya
atau tidak yang ditandai bahwa siswa 6 mempercayai sumber
informasi berupa buku.

Lalu, dalam hal melakukan observasi dan pertimbangan terhadap
hasil observasi siswa kelas 5 llyasa memiliki kemampuan cukup baik.
Hal tersebut sejalan dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5
Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Anak kelasku pernah mbak tak suruh mengobservasi gambar
budaya lompat batu itu, nah anak-anak bisa juga tak suruh
menceritakan gambar tersebut itu apa. Nah, setelah observasi selesai
dan saya adakan sesi diskusi juga anak-anak bisa diajak diskusi juga.
Jadi, menurut saya sudah cukup bisa sih mbak.”*2

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam hal melakukan observasi
dan pertimbangan terhadap hasil observasi yang ditandai dengan
mereka mampu menceritakan hasil mengobservasi gambar “budaya
lompat batu” yang diminta oleh guru. Kemudian, mereka juga mampu
melakukan diskusi setelah melakukan observasi tersebut. Hal tersebut

juga didukung dengan informasi yang diperoleh dari siswa 2, 4, dan 6

kelas 5 llyasa yang menyatakan bahwa:

C‘I a”153
CGIya”154

“Bisa mbak, sama bu guru tau disuruh gitu juga”

152 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
153 Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
>4 Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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“Itu pernah, bisa aku”*

“Bisa dulu, gurunya pernah minta kayak gitu
“Pernah juga, sama gurunya suruh mengamati terus kita tanya
jawab tentang hasil pengamatannya”**®

59157

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa 2, 4, dan 6 telah
mampu melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil
observasi yang ditandai dengan mereka bisa menceritakan hasil
pengamatan terhadap gambar yang diberikan oleh guru dan mampu
diajak berdiskusi tentang hasil pengamatan yang telah dilakukan
tersebut.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang diperoleh
peneliti pada Gambar 4.20 yang menunjukkan bahwa siswa mampu
membangun keterampilan dasar dalam bernalar kritis yakni melakukan
pertimbangan apakah suatu sumber bisa dipercayai atau tidak dan

melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi.

Gambar 4.20 Siswa kelas 5 llyasa membangun
keterampilan dasar dalam bernalar kritis

Kemudian, dalam hal menyimpulkan dalam bernalar kritis yang terdiri dari
melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi dan membuat serta

menetapkan nilai pertimbangan. Dalam melakukan dan mempertimbangkan

155 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
156 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
157 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
138 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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hasil deduksi, siswa kelas 5 Ilyasa cukup bisa melakukannya. Hal tersebut
sejalan dengan informasi yang diperoleh dari guru kelas 5 llyasa yang
menyatakan bahwa:

“Menyimpulkan apa yang telah dipelajari selama pembelajaran secara
umum cukup bisa sih mbak.”*>®

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa kelas 5 llyasa cukup mampu
menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil deduksi yang ditandai dengan
mereka mampu menyimpulkan apa yang telah dipelajari secara umum setelah
pembelajaran selesai dilakukan. Hal tersebut juga sesuai dengan informasi
yang didapat dari siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Menyimpqlkar} apa yari%O telah dipelajari selama pembelajaran secara
umum cukup bisa sih mbak.”

“Bisa, menyimpulkan secara umum kalo pelajarannya selesai gitu
. . . 162
“Menyimpulkan secara umum setelah pelajaran bisa aku” 6

5,161

Pernyataan di atas memaparkan bahwa siswa 2, 4, dan 6 mampu
menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil deduksi yang ditandai dengan
mereka bisa menyimpulkan secara umum apa yang telah dipelajari setelah
pembelajaran selesai dilakukan.

Selanjutnya, dalam hal menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil
induksi siswa kelas 5 Ilyasa masih belum bisa melakukannya. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan yang diperoleh dari guru kelas 5 llyasa yang
menyatakan bahwa:

“Kalau melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi masih belum

bisa sih mbak anak-anak itu. Kayak membuat kesimpulan dari penjelasan
yang khusus itu kayak dari hasil mereka membaca masih belum bisa™%

159 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
100 \wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
161 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
162 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
163 Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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Informasi tersebut menyatakan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa masih belum
bisa menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil induksi yang ditandai
dengan mereka belum bisa membuat kesimpulan dari penjelasan yang khusus
dari hasil membaca mereka. Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan
yang didapat dari siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa yang menyatakan bahwa:

“Enggak bisa mbak**

“Tidak bisa™®

“Gak bisa mbak’'®°

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 Ilyasa
belum bisa menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil induksi yakni belum
bisa membuat kesimpulan dari penjelasan yang khusus dari hasil membaca
mereka.

Lalu, dalam hal membuat dan menetapkan nilai pertimbangan siswa kelas
5 llyasa cukup baik. Namun, juga masih terdapat yang kurang baik dalam
melakukannya. Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapat dari guru
kelas 5 llyasa yang menyatakan bahwa:

“Lumayan sih mbak ya. Misalnya, anak-anak itu cukup mampu
memahami tata tertib seperti tidak boleh membuang sampah sembarangan ya,
disini kalau ketauan buang sampah kena denda kan mbak jadi anak-anak itu
cukup memahaminya dengan mereka tidak membuang sampah karena itu
melanggar aturan dan ada sanksinya denda tadi. Jadi, mereka cukup bisa

membuat dan menetapkan pertimbangan. Tapi ya gitu, tetep ada aja sih yang
masih melanggar.”'%’

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 llyasa cukup baik
dalam membuat dan menetapkan nilai pertimbangan yang ditandai dengan

mereka mampu memahami tata tertib seperti tidak boleh membuang sampah

164 Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
165 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
166 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 lyasa
187 Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
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sembarangan dan akan diberikan denda bagi pelanggarnya. Terdapat siswa
yang mampu membuat dan menetapkan nilai pertimbangan yakni dengan
tidak membuang sampah sembarangan karena jika melanggarnya akan

dikenakan denda. Namun, ada juga yang sebaliknya.

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh siswa 2, 4,

dan 6 kelas 5 Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Enggak bisa”6®

“Gak bisa”"®

“Iya mbak, kan disini ada aturan tidak boleh buang sampah sembarangan.

Kalau buang sampah sembarangan kena denda. Jadi kalau mau melakukan

itu aku kan mempertimbangkan, takut kalau kena denda jadi aku gak mau

kayak gitu”170

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa 2 dan 4 belum bisa membuat
dan menetapkan nilai pertimbangan. Sedangkan siswa 6 bisa membuat dan
menetapkan nilai pertimbangan yang ditandai dengan tidak melanggar tata
tertib tidak boleh membuang sampah sembarangan karena mempertimbangkan
jika melanggar akan terkena denda. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil
observasi yang diperoleh peneliti pada Gambar 4.21 yang menunjukkan
bahwa siswa sudah cukup bisa dalam menyimpulkan dalam bernalar kritis
yakni mereka mampu membuat dan menyimpulkan secara deduktif ditandai

dengan mereka menyimpulkan pembelajaran secara umum setelah

pembelajaran selesai dilakukan.

168 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
169 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 lyasa
170 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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A

Gambar 4.21 Siswa kelas 5 llyasa menyimpulkan
dalam bernalar kritis

Selanjutnya, memberikan penjelasan lanjut yakni terdiri dari melakukan
definisi, pertimbangan suatu definisi dan melakukan identifikasi terhadap
suatu asumsi. Dalam hal melakukan definisi, pertimbangan definisi siswa
kelas 5 llyasa sudah bisa untuk melakukannya, hal tersebut dibuktikan dengan
mereka cukup mampu menjelaskan definisi dari suatu hal. Informasi tersebut
sesuai dengan yang dinyatakan oleh guru kelas 5 Ilyasa yang menyatakan
bahwa:

“Untuk melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi masih belum bisa.
Kayak disuruh buat dan menyampaikan suatu dugaan/asumsi itu masih belum
bisa.”t"

Informasi tersebut menyatakan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa sudah cukup
mampu melakukan definisi, pertimbangan definisi yakni dengan cara mereka
sudah bisa mendefinisikan suatu hal yang diminta oleh guru. Informasi
tersebut juga didukung dengan pernyataan dari siswa 2, 4, dan 6 siswa kelas 5
Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Kadang-kadang bisa kalo disuruh menjelaskan makna sesuatu”!’?

“Terkadzir713g bisa lek disuruh guru menjelaskan pengertian e apa gitu
biasane”

“Bisa aku kalau disuruh menjelaskan suatu pengertian gitu”174

1 \Wawancara dengan guru kelas 5 llyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
172 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
178 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa sudah cukup mampu dalam
melakukan definisi, pertimbangan definisi yakni dengan mendefinisikan
sesuatu yang diminta guru. Lalu dalam hal mengidentifikasi terhadap suatu
asumsi, siswa kelas 5 Ilyasa masih belum bisa melakukannya. Hal tersebut
sesuai dengan informasi yang didapat dari guru kelas 5 llyasa yang
menyatakan bahwa:

“Untuk melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi masih belum bisa.
Kayak disuruh buat dan menyampaikan suatu dugaan/asumsi itu masih belum
bisa.”'"™

Informasi tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas 5 llyasa belum mampu
mengidentifikasi suatu asumsi yang ditandai dengan mereka belum mampu
menyampaikan suatu dugaan/asumsi. Informasi tersebut juga sejalan dengan
pernyataan yang disampaikan siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa yang
menyatakan bahwa:

“Enggak bisa itu™"

“Gak bisa*"’

“Belum bisa™'"®

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa
masih belum bisa mengidentifikasi asumsi yakni belum bisa untuk
menyampaikan suatu dugaan/asumsi. Hal-hal di atas juga dikuatkan dengan

hasil observasi yang diperoleh peneliti pada Gambar 4.22 yang menunjukkan

bahwa siswa cukup mampu memberikan penjelasan lanjut yakni memberikan

174 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
17> \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah

176 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
1T \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
178 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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definisi, pertimbangan definisi dengan mendefinisikan sesuatu yang diminta

oleh guru.

|

Gambar 4.22 Siswa kelas 5 llyasa memberikan
penjelasan lanjut dalam bernalar kritis

Selanjutnya, mangatur strategi dan taktik dalam bernalar kritis yang terdiri
dari menetapkan tindakan dan melakukan interaksi dengan orang lain. Dalam
hal menetapkan tindakan, terdapat siswa yang sudah mampu dan belum
mampu melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang diperoleh
dari guru kelas 5 Ilyasa yang menyatakan bahwa:

“Kalau di kelas saya itu ya mbak ada yang bisa dan ada yang belum bisa
menetapkan suatu tindakan. Waktu itu pernah tak kasih sebuah permasalahan
tentang seseorang yang mengolok-olok tarian daerah. Selanjutnya, anak-anak
tak suruh menyebutkan tindakan apa yang diambil dalam masalah itu. Nah,
ada anak yang bisa menjawab dan tidak menjawab masihan.”*"

Informasi di atas menjelaskan bahwa terdapat siswa yang mampu dan
belum mampu menetapkan tindakan yang ditandai dengan mereka ada yang
mampu menyebutkan tindakan apa yang dapat diambil dalam sebuah
permasalahan yang diberikan oleh guru dan ada yang belum mampu
melakukannya. Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan siswa 2, 4, dan

6 kelas 5 llyasa yang menyatakan bahwa:

“Kadalgg-kadang ya bisa, kadang-kadang ya enggak. Tapi kebanyakan gak
bisa.”

179 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah
180 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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“Bisa aku, bu guru pernah nyuruh itu.”***

“Iya, bisa”%

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa siswa 2 masih belum bisa
memberikan tindakan terhadap suatu permasalahan atau peristiwa yang
diberikan oleh guru. Sedangkan siswa 4 dan 6 sudah mampu
melakukannya. Kemudian, dalam melakukan interaksi dengan orang lain
siswa kelas 5 llyasa cukup bisa melakukannya yakni ditandai dengan
mereka sudah mampu bekerja sama dengan anggota kelompok mereka
masing-masing. Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapatkan
dari guru kelas 5 llyasa yang menyatakan bahwa:

“Menurutku udah bagus mbak ya lumayan lah, dalam pelaksanaan P5
kan saya bikin kelompokan ya jadi anak itu bisa berinteraksi dengan orang
lain, anggota kelompoknya. Mereka lumayan bisa bekerjasama dalam
kelompoknya.”'#

Informasi di atas memaparkan bahwa siswa kelas 5 Ilyasa sudah cukup
mampu melakukan interaksi dengan orang lain yakni dengan bekerja sama
dengan kelompok mereka masing-masing. Informasi tersebut didukung
dengan pernyataan siswa 2, 4, dan 6 kelas 5 llyasa yang menyatakan
bahwa:

“Kerja sama dikelompok, mengerjakan tugas ¢”*®*

“Kayak kerja kelompok gitu aku ya ngerjain tugas bersama-sama
“Kalau caraku ya ikut bekerja bersama-sama dalam kelompok”186
Pernyataan di atas memaparkan bahwa siswa 2, 4, dan 6 sudah mampu

95185

melakukan interaksi dengan orang lain yakni melakukan kerja sama

dengan anggota kelompok mereka. Hal tersebut didukung dengan hasil

181 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
182 \Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
183 \Wawancara dengan guru kelas 5 Ilyasa, tanggal 15 Februari 2024, di perpustakaan sekolah

184 \Wawancara dengan siswa 2 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
185 \Wawancara dengan siswa 4 kelas 5 llyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 Ilyasa
186 Wawancara dengan siswa 6 kelas 5 Ilyasa, tanggal 20 Februari 2024, di ruang kelas 5 llyasa
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observasi yang diambil oleh peneliti pada Gambar 4.23 yang menunjukkan
bahwa siswa mampu mengatur strategi dan taktik yakni dengan bekerja

sama dalam kelompok mereka.

O
Gambar 4.23 Siswa kelas 5 Ilyasa mengatur
strategi dan taktik dalam bernalar kritis

Hal-hal di atas juga didukung dengan tabel 4.5 yakni hasil rapor P5
yang menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 memilki dampak dalam
keterampilan bernalar kritis mereka. Dalam hal bernalar kritis, siswa 2
kelas 5 llyasa memiliki nilai dengan kategori cukup bagus yakni
berkembang sesuai harapan program yakni dengan deskripsi capaian
bahwa siswa tersebut mampu menjelaskan alasan yang relevan dan akurat

dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan.

Tabel 4.4 Nilai AKMI dan Rapor P5 Siswa Kelas 5 llyasa

Kelas: 5 Daud
Nilai AKMI
No. Nama Tingkat Nilai Rapor P5
Skor )
Kemahiran

1. BA 38,25 Dasar BSH

2. Civ 39,5 Dasar BSH

3. MRA 39,25 Dasar BSH

4. MIN 39,25 Dasar BSH
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Kelas: 5 Daud
Nilai AKMI
No. Nama Skor Tingkat Nilai Rapor P5
Kemahiran

S. AN 39 Dasar BSH
6. AW 39,5 Dasar BSH
7. AM 39 Dasar BSH
8. MF 39,25 Dasar BSH
9. MZN 39,5 Dasar BSH
10. NAF 39,25 Dasar BSH
11. MA 39,25 Dasar BSH
12. DR 39,25 Dasar BSH
13. FA 39,25 Dasar BSH
14. MH 39,5 Dasar BSH
15. MFZ 39 Dasar SB
16. MW 55,75 Cakap SB
17. MA 55,75 Cakap SB
18. MAS 55,75 Cakap SB
19. AA 56 Cakap SB
20. NGS 56,25 Cakap SB
21. FAZ 56,5 Cakap SB
22. IAF 57,25 Cakap SB
23. MM 57,25 Cakap SB
24. DAN 57,25 Cakap SB
25. MR 57,25 Cakap SB

26. IF 69,25 Terampil SB
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Kelas: 5 Daud
Nilai AKMI
No. Nama Tingkat Nilai Rapor P5
Skor .
Kemabhiran

217. SBR 70,25 Terampil SB

28. IM 70,25 Terampil SB

29. AP 70,75 Terampil SB

30. BA 71,5 Terampil SB

Berdasarkan tabel di atas, menggambarkan bahwa pelaksanaan P5
memiliki dampak dalam bernalar kritis siswa kelas 5 Daud yakni mereka
menjadi memiliki keterampilan bernalar kritis yang bagus. Mayoritas siswa
yang memiliki keterampilan bernalar kritis rendah, dibuktikan dengan nilai
AKMI pada tingkat kemahiran dasar memperoleh nilai berkembang sesuai
harapan program (BSH) yang termasuk dalam kategori sudah baik. Sedangkan
siswa yang memiliki keterampilan bernalar kritis sedang, yang memiliki
tingkat kemahiran cakap dalam nilai AKMI memperoleh nilai berkembang

sangat baik (SB) yang termasuk dalam kategori sangat baik.

B. Hasil Penelitian
1. Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 Daud dan llyasa
Berdasarkan informasi yang ditemukan oleh peneliti,
keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 Daud dan Ilyasa sebelum
pelaksanaan P5 masih tergolong rendah. Hal tersebut ditandai dengan
masih sedikit atau kurang aktif siswa yang bertanya maupun menjawab

pertanyaan, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
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peneliti menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelas 5 Daud dan
llyasa kurang aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Mereka akan mau bertanya maupun menjawab apabila guru
memancing/menstimulus  mereka terlebih dahulu seperti guru
mengucapkan “hayo kalau tidak ada yang bertanya, gantian tak tanya
lo ya” dan biasanya guru juga menunjuk siswa secara langsung supaya
mereka mau untuk bertanya atau menjawab pertanyaan.

Kemudian, dalam menyampaikan argumen/pendapatnya siswa
kelas 5 masih kurang baik, mereka masih kurang berani dan tidak
menggunakan fakta. Dalam hal memecahkan permasalahan juga masih
belum baik. Mereka cenderung tidak memperhatikan kritik yang
diberikan oleh orang lain, sehingga mereka tidak dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam mencari solusi. Berikut merupakan Tabel
4.6 Indikator Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 Daud Dan

Ilyasa.

Tabel 4.5 Indikator Kondisi Bernalar Kritis
Siswa Kelas 5 Daud dan llyasa

No. Indikator Kondisi Bernalar

K ritis Kelas 5 Daud  Kelas5 llyasa
1.  Bertanya dan menjawab Mayoritas siswa Mayoritas siswa
pertanyaan masih belum masih belum
aktif dalam aktif dalam
bertanya dan bertanya dan
menjawab menjawab
pertanyaan, pertanyaan,
masih harus harus ditunjuk
diberikan secara langsung

stimulus berupa  oleh guru
perkataan dari
guru
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No.

Indikator Kondisi Bernalar

Kritis Kelas 5 Daud  Kelas5 llyasa

2. Mengemukakan argumen Siswa masih Siswa masih
belum mampu belum mampu
berargumen berargumen
dengan baik, dengan baik,
belum berani belum berani
mengemukakan  mengemukakan
argumen dan argumen dan
tidak tidak
menggunakan menggunakan
fakta ketika fakta ketika
bergargumen bergargumen

3. Memecahkan permasalahan Siswa masih Siswa masih
belum mampu belum mampu
memecahkan memecahkan
permasalahan permasalahan
secara baik, secara baik,
mereka mereka
kebanyakan kebanyakan
masih masih
mengabaikan mengabaikan
kritik yang kritik yang
diberikan diberikan
sehingga tidak sehingga tidak
dapat dapat
meningkatkan meningkatkan
kemampuan kemampuan

mereka dalam
mencari solusi

mereka dalam
mencari solusi

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Kelas

5 MIN Kota Blitar

Berdasarkan hasil temuan peneliti, pelaksanaan P5 di kelas 5

MIN Kota Blitar tersebut merupakan program yang tergolong baru.

Namun, dalam pelaksanaannya cukup berjalan baik meskipun masih

banyak kekurangan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan P5 di kelas 5

MIN Kota Blitar sebagai berikut:
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a. Memahami P5
Pada tahap memahami P5 ini, guru mempersiapkannya dengan
mengikuti berbagai seminar, diklat mengenai P5, secara mandiri
mereka mencari informasi di internet mengenai P5 termasuk
didalamnya mengenai apa yang dimaksud dengan profil pelajar
pancasila, perlunya P5, gambaran P5, prinsip-prinsip kunci P5,
manfaat P5 dan sebagainya. .
b. Menyiapkan Ekosistem Satuan Pendidikan
Pada tahap menyiapkan ekosistem satuan pendidikan, guru
melakukan. Seluruh guru kelas/wali 5 selaku tim fasilitator dalam
P5 ini menyiapkan ekosistem satuan pendidikan dengan melakukan
pemahaman terhadap perannya yakni sebagai perencana proyek,
fasilitator, pendamping, supervisor dan konsultan, dan moderator.
Selain itu, mengembangkan budaya satuan pendidikan yang
mendukung P5 seperti budaya kolaboratif.
c. Mendesain P5
Pada tahap mendesain P5, hal yang dilakukan yakni
membentuk tim fasiliator P5 yang diinstruksikan oleh kepala
sekolah yang mana anggota tim fasilitator pelaksanaan P5 di kelas
5 yakni seluruh guru/wali kelas 5. Kemudian melakukan penentuan
dimensi dan tema P5 serta merancang alokasi waktu P5.
Pelaksanaan P5 di kelas 5 ini, dimensi yang dipilih yakni
berkebhinnekaan global dan bernalar kritis serta alokasi waktu

untuk pelaksanaan P5 yakni dilaksanakan bersamaan dengan mata
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pelajaran PKn atau dengan kata lain yakni dilakukan secara
intrakurikuler.

Namun, dikarenakan program P5 tergolong baru di MIN Kota
Blitar. Guru kelas 5/tim fasilitator masih memiliki keterbatasan
dalam memahami secara rinci mengenai pelaksanaan P5 sehingga
masih belum melakukan penyusunan modul untuk pelaksanaan P5
tersebut. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat modul
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Modul digunakan untuk mengarahkan proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

. Mengelola P5

Pada tahap mengelola P5 ini, guru mengawali pelaksanaan P5
dengan pertanyaan pemantik. Kemudian, guru mengoptimalkan
pelaksanaan P5 dengan mendorong keterlibatan  siswa,
membudayakan nilai kerja yang positif seperti berani mencoba,
mandiri dan sebagainya. Lalu, guru menutup rangkaian kegiatan P5
dengan melakukan perayaan belajar dimana guru mendampingi
siswa dalam merencanakan perayaan belajar seperti memberikan
pengarahan mengenai hal yang perlu dipersiapkan dan bagaimana
teknis kegiatannya serta menjadi pendukung dibelakang yakni
dengan memberikan semangat, bantuan, mengantisipasi kendala

teknis dan sebagainya.
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Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil P5

Pada tahap ini, guru mengolah asesmen yang telah
dilaksanakan selama proses kegiatan P5 untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tujuan yang hendak dicapai. Guru menggunakan
asesmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan selama
proses pelaksanaan P5. Guru melaksanakan asesmen formatif
dalam bentuk diskusi kelas dengan memberikan komentar antar
kelompok dalam kelas sehingga melatih siswa mengemukakan
pendapatnya, berkomunikasi di depan umum, mendengarkan dan
menerima pendapat, membuat produk “tarian” guna melatih
Kreativitas siswa dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi
serta kerja sama antar anggota. Guru juga melaporkan hasil P5
dengan membuat rapor P5.
Melakukan Evaluasi serta Tindak Lanjut P5

Pada proses evaluasi serta tindak lanjut, guru melakukan
evaluasi fokus kepada proses, bukan kepada hasil akhir. Evaluasi
yang dilakukan bukan seberapa banyak siswa memperoleh nilai
akhir yang tinggi atau kualitas produk, tetapi yang dievaluasi yakni
seberapa jauh siswa mengalami pembelajaran dan mengembangkan
profil pelajar pancasila selama P5 berlangsung.

Kemudian, tindak lanjut dan keberlanjutan proyek dalam
pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar dilakukan dengan cara
menjalin kerja sama dengan mitra di luar satuan sekolah yakni

orang tua siswa dengan mengajak melestarikan budaya
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bangsa terutama tarian daerah yang mana hal tersebut sesuai
dengan tema P5 yang diambil yakni “Merawat NKRI dengan
Mencintai Budaya Negeri”.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, peneliti membuat Tabel 4.7
sebagai  berikut untuk mengetahui bagaimana tahapan

implementasi P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar.

Tabel 4.6 Implementasi P5 di Kelas 5 MIN Kota Blitar

Tahapan Pelaksanaan P5 Deskripsi

No. di Kelas 5 MIN Kota Blitar

1.  Memahami P5 Guru mengikuti
berbagai seminar,
diklat mengenai P5,
secara mandiri
mereka mencari
informasi di internet
mengenai P5

2. Menyiapkan Ekosistem Satuan Melakukan
Pendidikan pemahaman terhadap

perannya yakni
sebagai perencana
proyek, fasilitator,
pendamping,
supervisor dan
konsultan, dan
moderator serta
mengembangkan
budaya kolaboratif

3. Mendesain P5 Membentuk tim
fasiliator P5,
penentuan dimensi
dan tema P5 serta
merancang alokasi
waktu P5. Namun,
guru tidak melakukan
penyusunan modul P5

4.  Mengelola P5 Guru mengawali
pelaksanaan P5
dengan pertanyaan
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Tahapan Pelaksanaan P5 Deskripsi

No. di Kelas 5 MIN Kota Blitar

pemantik,
mengoptimalkan
dengan mendorong
keterlibatan siswa,
membudayakan nilai
kerja yang positif dan
menutup kegiatan
dengan perayaan
belajar

5. Mengolah Asesmen dan Melaporkan Melakukan penilaian
Hasil P5 saat pelaksanaan P5

dengan penilaian
formatif dalam
bentuk diskusi dan
melaporkan hasil P5
dalam bentuk rapor
P5.

6.  Melakukan Evaluasi serta Tindak Lanjut Evaluasi fokus

P5 kepada proses, bukan
kepada hasil akhir.
Tindak lanjut
dilakukan dengan
cara menjalin kerja
sama dengan mitra di
luar satuan sekolah
yakni orang tua siswa

Merujuk pada data yang didapatkan oleh peneliti, pelaksanaan

P5 di kelas 5 Daud dan Ilyasa belum sepenuhnya sesuai dengan Buku
Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Kemendikbud. Pada pelaksanaan P5 di kelas 5 Daud dan llyasa masih
memiliki kekurangan. Misalnya tidak sepenuhnya melaksanakan
tahapan-tahapan secara keseluruhan sesuai dengan Buku Panduan
Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kemendikbud dan tidak adanya modul dalam pelaksanaan P5 tersebut.
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Hal tersebut dikarenakan program P5 di MIN Kota Blitar merupakan
program yang tergolong masih baru sehingga guru kelas 5 atau tim
fasilitator masih belum bisa melaksanakan seluruh tahapan-tahapan
pelaksanaan P5 sesuai dengan Buku Panduan Pedoman Pengembangan

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kemendikbud.

Hal tersebut sangat disayangkan, meningat keberadaan modul
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan P5
sebagaimana telah tercantum dalam tahapan-tahapan dalam Buku

Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud.

Dampak Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Kelas 5 Daud dan llyasa

Berlandaskan dengan hasil temuan peneliti, pelaksanaan P5 di
kelas 5 Daud dan llyasa MIN Kota Blitar memiliki dampak bagi siswa
dalam hal keterampilan bernalar kritisnya. Hal tersebut ditandai
dengan siswa menjadi aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, cukup
baik dalam mengemukakan argumennya dan cukup bisa memecahkan
permasalahan terlebih lagi dalam kelompoknya.

Indikator dalam bernalar kritis terdiri dari memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi serta taktik.
Dalam hal ini terdapat 6 data siswa yang ditemukan peneliti.
Memberikan penjelasan sederhana dalam keterampilan Bernalar kritis,
siswa kelas 5 cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan siswa 1, 2, 3, 4,

5, dan 6 sudah cukup bisa melakukan pemfokusan terhadap pertanyaan



136

yang ditandai dengan mereka bisa menjawab sesuai dengan pertanyaan
dan melakukan analisis pertanyaan yang ditandai dengan mereka
mampu mencari data dan mencari solusi tentang tentang suatu
pertanyaan/persoalan. Namun, untuk siswa 1 dan 2 masih belum
mampu mencari data tentang suatu pertanyaan/persoalan. Lalu, dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 kelas 5
sudah bisa bertanya/menjawab pertanyaan yang ditandai dengan
mereka sudah mampu bertanya/menjawab pertanyaan berdasarkan
gambar yang diberikan oleh guru.

Kemudian, membangun keterampilan dasar dalam bernalar
kritis yang terdiri dari melakukan pertimbangan apakah suatu sumber
bisa dipercayai atau tidak dan melakukan observasi dan pertimbangan
terhadap hasil observasi. siswa 1, 2, 3, dan 4 belum mampu untuk
mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak.
Sedangkan siswa 5 dan 6 sudah bisa melakukannya. Dalam melakukan
observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi, mereka mampu
menceritakan hasil pengamatannya dan melakukan diskusi setelah
melakukan pengamatan.

Selanjutnya, dalam menyimpulkan dalam bernalar kritis yang
terdiri dari melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi,
dan membuat serta menetapkan nilai pertimbangan. Dalam hal
melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi siswa 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 sudah mampu melakukaknnya yang ditandai dengan siswa sudah

mampu melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi yang
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ditandai dengan siswa mampu menyimpulkan secara umum yang telah
dipelajari ketika pembelajaran telah selesai. Namun, dalam hal
melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi, siswa masih belum
mampu melakukannya. Mereka masih belum bisa memberika
kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil membaca
mereka. Lalu dalam membuat dan menetapkan nilai pertimbangan,
siswa 1, 2, 3, dan 4 masih belum bisa untuk membuat dan menetapkan
pertimbangan. Sedangkan siswa 5 dan 6 mampu membuat dan
menetapkan pertimbangan yang ditandai dengan ia menaati aturan
untuk tidak main game saat pembelajaran supaya tidak didenda dan
siswa 5 tidak membuang sampah sembarangan agar tidak didenda.

Kemudian, memberikan penjelasan lanjut dalam bernalar kritis
yang terdiri dari melakukan definisi, pertimbangan suatu definisi dan
melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi. Dalam hal melakukan
definisi, pertimbangan suatu definisi, siswa sudah mampu melakukan
definsi, mempertimbangkan suatu definisi yang ditandai dengan
mereka bisa mendefinisikan tentang apa yang dimaksud dengan tarian.
Namun, siswa masih belum mampu dalam melakukan identifikasi
terhadap suatu asumsi yang ditandai dengan siswa masih belum bisa
membuat dan menyampaikan suatu asumsi atau dugaan.

Lalu, mengatur strategi dan taktik dalam bernalar kritis yang
terdiri dari menetapkan suatu tindakan dan melakukan interaksi dengan
orang lain. Dalam hal menetapkan suatu tindakan, siswa 3, 4, 5, dan 6

sudah bisa dalam menetapkan suatu tindakan yang ditandai dengan
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mereka mampu menjawab tindakan yang harus dilakukan dalam

sebuah peristiwa yang disajikan oleh guru. Namun, siswa 1 dan 2

masih belum bisa melakukannya. Dalam hal melakukan interaksi

dengan orang lain siswa 1,

2,3, 4,5, dan 6 sudah bisa melakukannya yang ditandai dengan

mereka mampu bekerja sama dengan kelompok mereka masing-

masing ketika pelaksanaan P5.

Berikut merupakan tabel indikator

bernalar kritis berdasarkan penjelasan di atas sebagaimana dampak

dari P5 terhadap keterampilan bernalar kritis siswa kelas.

Tabel 4.7 Tabel Indikator Bernalar Kritis Dampak P5

Indikator Bernalar

apakah suatu sumber
bisa dipercayai atau
tidak

Melakukan
observasi dan
pertimbangan

dipercaya/tidak.

Namun siswa 5
bisa
melakukannya
Siswa 1, 3, dan
5 bisa

No. Kritis Kelas 5 Daud Kelas 5 llyasa
1. Memberikan penjelasan Siswa l, 3,5 Siswa 2, 4, dan
sederhana bisa 6 bisa
memfokuskan
e Melakukan ertanyaan me;nfokuskan
) ertanyaan
pemfokusan Siswa 3 dan 5 bertany
terhadap pertanyaan bisa g;:;va 4 dan 6
isi menganalisis ..
e Melakukan analisis erte?n - menganalisis
terhadap pertanyaan P yaan. pertanyaan
Namun siswa 1 .
e Bertanya dan . . Namun siswa 2
. tidak bisa ) .
menjawab Siswa 1 3.5 tidak bisa
pertanyaan bisa bertanya
dan menjawab
pertanyaan
2. Membangun Siswa 1 dan 3 Siswa 2 dan 4
keterampilan dasar tidak bisa tidak bisa
mempertimban mempertimban
* Melakukan gkan suatu gkan suatu
pertimbangan sumber bisa sumber bisa

dipercaya/tidak.
Namun siswa 6
bisa
melakukannya
Siswa 2, 4, dan
6 bisa
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Indikator Bernalar

lanjut

Melakukan definisi,
pertimbangan suatu
definisi

Melakukan
identifikasi terhadap
suatu asumsi

5 bisa
melakukan
definisi,
pertimbangan
suatu definisi
Siswa 1, 3,5
belum bisa
melakukan
identifikasi
terhadap suatu
asumsi

No. Kritis Kelas 5 Daud Kelas 5 llyasa
terhadap hasil mengobservasi mengobservasi
observasi dan dan

mempertimbaka mempertimbaka
n hasil n hasil
observasi observasi
3. Menyimpulkan Siswa 1, 3, dan Siswa 2, 4, dan
5 bisa 6 bisa
* Melakukan dan melakukan dan melakukan dan
mempertimbangkan mempertimban mempertimban
hasil deduksi gkan hasil gkan hasil
* Melakukan dan deduksi deduksi
mempertimbangkan Siswa 1, 3, dan Siswa 2, 4, dan
hasil induksi 5 tidak bisa 6 tidak bisa
e Membuat dan melakukan dan melakukan dan
menetapkan nilai mempertimban mempertimban
pertimbangan gkan hasil gkan hasil
induksi induksi
Siswa 1 dan 2 Siswa 2 dan 4
belum bisa belum bisa
membuat dan membuat dan
menetapkan menetapkan
nilai nilai
pertimbangan. pertimbangan.
Namun, siswa 5 Namun, siswa 6
bisa bisa
melakukannya melakukannya
4, Memberikan penjelasan Siswa 1, 3, dan Siswa 2, 4, dan

6 bisa
melakukan
definisi,
pertimbangan
suatu definisi
Siswa 2, 4, 6
belum bisa
melakukan
identifikasi
terhadap suatu
asumsi

Mengatur strategi dan
taktik

Menetapkan
tindakan

Siswa 3 dan 5
bisa
menetapkan
tindakan.

Siswa 2 dan 4
bisa
menetapkan
tindakan.
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No.

Indikator Bernalar
Kritis

Kelas 5 Daud Kelas 5 llyasa

Melakukan interaksi
dengan orang lain

Namun, siswa 1 Namun, siswa 6
belum bisa belum bisa
melakukannya melakukannya
Siswa 1, 3,5 e Siswa2,4,6
bisa melakukan bisa melakukan
interaksi interaksi
dengan orang

. dengan oran
lain g g

lain




BAB V

PEMBAHASAN

A. Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota Blitar

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa data yang ditemukan
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka peneliti akan
melakukan analisis dari temuan yang ada dan memaparkan mengenai
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Meningkatkan
Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota Blitar. Berdasarkan
informasi yang ditemukan oleh peneliti, keterampilan bernalar kritis siswa
kelas 5 Daud dan llyasa sebelum pelaksanaan P5 memiliki keterampilan
bernalar kritis yang masih tergolong rendah.

Hal tersebut ditandai dengan masih sedikit atau kurang aktif siswa
yang bertanya maupun menjawab pertanyaan. Kemudian, dalam
menyampaikan argumen/pendapatnya siswa kelas 5 masih kurang baik,
mereka masih kurang berani dan tidak menggunakan fakta. Dalam hal
memecahkan permasalahan juga masih belum baik. Padahal, kemampuan
dalam memecahkan permasalahan sangat diperlukan karena semakin
kompleksnya permasalahan pada abad 21. Berdasarkan hal tersebut,
menunjukkan bahwa hanya terdapat 4 indikator bernalar kritis yang terpenuhi,
padahal menurut Robert H. Ennis terdapat 12 indikator dalam bernalar kritis.

Pada penelitian yang dilakukan Sukma Ulandari dan Desinta Dwi

Rapita menyebutkan bahwa kurang mampunya dalam
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mengkomunikasikan pendapatnya, mengkritik, dan membuat solusi
juga menjadi karakteristik siswa yang belum mampu bernalar secara kritis.'*’
Karakteristik siswa yang belum mampu bernalar kritis yaitu kurangnya daya
keingintahuan mereka dan tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh
guru di kelas.®™ Pada penelitian tersebut juga menunjukkan tidak
terpenuhinya 12 indikator dalam bernalar kritis menurut Robert H. Ennis,
hanya memenuhi 1 indikator saja. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Anjar dkk menjelaskan bahwa siswa memiliki keterampilan bernalar Kritis
yang kurang, yakni mereka kurang aktif dalam bertanya dan memecahkan
permasalahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya terdapat 2 indikator
yang terpenuhi dalam bernalar kritis.

Keterampilan bernalar Kkritis merupakan suatu keterampilan seseorang
dalam hal bernalar secara sistematis, dilandaskan dengan logika dan reflektif
untuk melakukan sebuah pemahaman mengenai hubungan suatu ide dan fakta,
melakukan pemecahan permasalahan, mengambil atau menentukan keputusan
serta melakukan analisis terhadap asumsi. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Robert H. Ennis yang mendefinisikan bernalar kritis merupakan
suatu aktivitas bernalar tingkat tinggi yang meliputi mengamati,
menyimpulkan, melakukan generalisasi, bernalar, mengevaluasi penalaran,
dan sebagainya.'® Definisi lainnya yang dikemukakan Robert H. Ennis yakni

mengenai bernalar kritis yakni suatu proses disiplin intelektual yang secara

87 Sukma Ulandari and Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik,”Jurnal Moral Kemasyarakatan 8,
no. 2 (December, 2023):116-132

88 Dwi Cahyadi Wibowo et al, “Analisis Kemampuan Bernalar Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita pada Mata Pelajaran Matematika” Jurnal Ilmiah Aquinas 5, no. 1
(Januari 1,2022):152-161.

189 Rohman and Kusaeri, “Penilaian Kemampuan Bernalar Kritis Dalam Pembelajaran Fikih
Dengan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA).”
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aktif dan terampil melakukan konseptualisasi, menerapkan, melakukan
analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap suatu informasi yang diperoleh dari
mengamati, pengalaman, merefleksi, penalaran atau komunikasi sebagai
pedoman untuk keyakinan dan melakukan tindakan.'*

Selain sejalan dengan pendapat di atas, hal tersebut juga selaras
dengan firman Allah SWT pada Q.S Surah Ali Imran ayat 190 — 191. Adapun
bunyi Q.S Ali Imran ayat 190 sebagai berikut:

T A5 el iy alf ik g (s il 51 b &y

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal,”

Bunyi Q.S Ali Imran ayat 191 berbunyi sebagai berikut:

W 5 oa Ty cosaial 818 8 (o RE 5 agusid (0 5 13sh 5 il 4T (9 8% (il

LG Gl g SEALL Sl 13 ¢A1A

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.”

Firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat 190-191 tersebut
menjelaskan bahwa seluruh umat manusia diperintahkan untuk menggunakan

akal pikiran yang telah dikaruniakan kepada mereka untuk melakukan

%0 Fathur Rohman and Kusaeri Kusaeri, “Penilaian Kemampuan Bernalar Kritis Dalam
Pembelajaran Fikih Dengan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA),” EDUKASI:
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 19, no. 3 (December 16, 2021): 333-45,
https://doi.org/10.32729/edukasi.v19i3.874.
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penalaran secara kritis terhadap alam semesta yang diciptakan Allah SWT.
Selain itu, juga diperintahkan untuk memperhatikan suatu ciptaan Allah SWT.
Menentukan makna dan kesesuain atau relevansi dari apa yang dilihat dan
disampaikan, menilai suatu opini, dan melakukan pertimbangan apakah
kesimpulan yang telah dibuat didasari dengan bukti yang memadai merupakan
beberapa hal yang terlibat dalam bernalar kritis.

Dengan keterampilan bernalar kritis, seseorang dapat melihat suatu
permasalahan dari berbagai sudut pandang, membuat suatu keputusan secara
tepat dan cepat, meningkatkan kemampuan menganalisis dan memecahkan
suatu permasalahan, meningkatkan kepekaan dan karakter diri serta menjadi
lebih  mampu menangani suatu masalah secara mandiri. Sehingga,
keterampilan tersebut sangat diperlukan terlebih lagi bagi siswa sebagai bekal
keterampilan untuk menghadapi segala permasalahan yang ada dalam
kehidupan.

Penelitian ini memiliki dampak dalam bidang pendidikan, terutama
dalam meningkatkan keterampilan bernalar Kritis siswa. Terlebih lagi semakin
kompleksnya permasalahan pada abad 21 yang sangat memerlukan
keterampilan bernalar kritis untuk menghadapi permasalahan maupun

tantangan yang terdapat pada abad 21 tersebut.
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Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Kelas 5 MIN

Kota Blitar

Merujuk pada hasil temuan yang telah diperoleh peneliti dari lapangan,
pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar tersebut merupakan program yang
tergolong baru. Namun, dalam pelaksanaannya cukup berjalan baik meskipun
masih banyak kekurangan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan P5 di kelas 5
MIN Kota Blitar disajikan dalam Tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 5.1 Implementasi P5 di Kelas 5 MIN Kota Blitar

Tahapan Pelaksanaan P5 Deskripsi

No. di Kelas 5 MIN Kota Blitar

1.  Memahami P5 Guru mengikuti
berbagai seminar,
diklat mengenai P5,
secara mandiri
mereka mencari
informasi di internet
mengenai P5

2. Menyiapkan Ekosistem Satuan Melakukan
Pendidikan pemahaman terhadap

perannya yakni
sebagai perencana
proyek, fasilitator,
pendamping,
supervisor dan
konsultan, dan
moderator serta
mengembangkan
budaya kolaboratif

3. Mendesain P5 Membentuk tim
fasiliator P5,
penentuan dimensi
dan tema P5 serta
merancang alokasi
waktu P5. Namun,
guru tidak melakukan
penyusunan modul P5
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Tahapan Pelaksanaan P5 Deskripsi

No. di Kelas 5 MIN Kota Blitar

4.  Mengelola P5 Guru mengawali
pelaksanaan P5
dengan pertanyaan
pemantik,
mengoptimalkan
dengan mendorong
keterlibatan siswa,
membudayakan nilai
kerja yang positif dan
menutup kegiatan
dengan perayaan
belajar

5. Mengolah Asesmen dan Melaporkan Melakukan penilaian
Hasil P5 saat pelaksanaan P5

dengan penilaian
formatif dalam
bentuk diskusi dan
melaporkan hasil P5
dalam bentuk rapor
P5.

6.  Melakukan Evaluasi serta Tindak Lanjut Evaluasi fokus

P5 kepada proses, bukan
kepada hasil akhir.
Tindak lanjut
dilakukan dengan
cara menjalin kerja
sama dengan mitra di
luar satuan sekolah
yakni orang tua siswa

a. Memahami P5
Pada tahap memahami P5 ini, guru mempersiapkannya dengan
mengikuti berbagai seminar, diklat mengenai P5, secara mandiri

mereka mencari informasi di internet mengenai P5.



145

b. Menyiapkan Ekosistem Satuan Pendidikan
Pada tahap menyiapkan ekosistem satuan pendidikan, guru
melakukan. Seluruh guru kelas/wali 5 selaku tim fasilitator dalam P5
ini menyiapkan ekosistem satuan pendidikan dengan melakukan
pemahaman terhadap perannya yakni sebagai perencana proyek,
fasilitator, pendamping, supervisor dan konsultan, dan moderator serta
mengembangkan budaya satuan pendidikan yang mendukung P5
seperti budaya kolaboratif.
c. Mendesain P5
Pada tahap mendesain P5, hal yang dilakukan yakni membentuk
tim fasiliator P5. Kemudian melakukan penentuan dimensi dan tema
P5 serta merancang alokasi waktu P5. Namun, dikarenakan program
P5 tergolong baru di MIN Kota Blitar. Guru kelas 5/tim fasilitator
masih memiliki keterbatasan dalam memahami secara rinci mengenai
pelaksanaan P5 sehingga masih belum melakukan penyusunan modul
untuk pelaksanaan P5 tersebut. Hal tersebut sangat disayangkan
mengingat modul merupakan hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Modul digunakan mengarahkan proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
d. Mengelola P5
Guru mengawali pelaksanaan P5 dengan pertanyaan pemantik.
Kemudian, guru mengoptimalkan pelaksanaan P5 dengan mendorong
keterlibatan siswa, membudayakan nilai kerja yang positif seperti

berani mencoba, mandiri dan sebagainya. Lalu, guru menutup
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rangkaian kegiatan P5 dengan melakukan perayaan belajar dimana
guru mendampingi siswa, memberikan pengarahan mengenai hal yang
perlu dipersiapkan.
Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil P5

Guru mengolah asesmen yang telah dilaksanakan selama proses
kegiatan P5 untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan yang hendak
dicapai. Guru menggunakan asesmen formatif yang dilakukan secara
berkelanjutan selama proses pelaksanaan P5. Guru melaksanakan
asesmen formatif dalam bentuk diskusi kelas dengan memberikan
komentar antar kelompok dalam kelas Guru juga melaporkan hasil P5
dengan membuat rapor P5.
Melakukan Evaluasi serta Tindak Lanjut P5

Guru melakukan evaluasi fokus kepada proses, bukan kepada hasil
akhir. Evaluasi yang dilakukan bukan seberapa banyak siswa
memperoleh nilai akhir yang tinggi atau kualitas produk, tetapi yang
dievaluasi yakni seberapa jauh siswa mengalami pembelajaran dan
mengembangkan profil pelajar pancasila selama P5 berlangsung.

Kemudian, tindak lanjut dan keberlanjutan proyek dalam
pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN Kota Blitar dilakukan dengan cara
menjalin kerja sama dengan mitra di luar satuan sekolah yakni orang
tua siswa dengan mengajak melestarikan budaya
bangsa terutama tarian daerah yang mana hal tersebut sesuai dengan
tema PS5 yang diambil yakni “Merawat NKRI dengan Mencintai

Budaya Negeri”.
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Pelaksanaan P5 di MIN Kota Blitar masih belum sepenuhnya sesuai
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan yang terdapat pada Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud. Sesuai dengan Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud, pada tahap mendesain P5 selain
membentuk tim fasilitator, menentukan dimensi dan tema P5, merancang
alokasi waktu P5, dan sebagainya juga terdapat bagian menyusun modul
P51, Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud.

Pelaksanaan P5 di MIN Kota Blitar diintegrasikan dengan mata
pelajaran PKn atau dilaksanakan secara intrakurikuler sebagaimana sesuai
dengan Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud yakni
Pelaksanaan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan suatu mata
pelajaran pada pembelajaran. Pelaksanaan P5 dapat dilaksanakan melalui
kurikulum, pada saat keberlangsungan pembelajaran di kelas, melalui
kegiatan intrakurikuler yaitu melaui mata pelajaran seperti mata pelajaran
agama, bahasa, seni budaya, matematika, IPAS dan mata pelajaran lainnya
kemudian dikaitkan dengan implementasi nilai-nilai karakter pada profil
pelajar pancasila.'*?

Pelaksanaan P5 hendaknya sesuai, seluruh tahapan harus dilaksanakan

berdasarkan Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud yang mana

hal tersebut selaras dengan penelitian Andriani dkk, yang menyatakan

191 syfyadi dkk. (2021). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI,SMP/MTS,SMA/MA). Jakarta: Pusat Asesmen
dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

192 sufyadi dkk. (2021). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI,SMP/MTS,SMA/MA). Jakarta: Pusat Asesmen
dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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bahwa seluruh tahapan pelaksanaan P5 sesuai dengan buku panduan
pengembangan P5 Kemendikbud termasuk dalam tahap mendesain P5
yang didalamnya terdapat penyusunan modul. Mengingat keberadaan
modul merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan P5, sebagai
penunjang tercapainya tujuan dari pelaksanaan P5 tersebut. Selain itu,
penelitian Anjar dkk juga sudah menunjukkan seluruh tahapan
pelaksanaan P5 yang sesuai dengan Buku Panduan Pengembangan P5
Kemendikbud.

Adanya modul merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan
P5. Modul membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lamtiar yang
menyatakan bahwa suatu modul difungsikan untuk membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.’®®  Berdasarkan Buku Panduan
Pengembangan P5, dalam menyusun modul diperlukan berbagai persiapan
seperti melakukan identifikasi dan memetakan kondisi serta kebutuhan
siswa, menyusun tujuan dari P5, merancang asesmen, aktivitas dan
sebagainya. Sedangkan hal tersebut merupakan hal yang sangat penting
dalam keberlangsungan suatu program. Tim fasilitator pelaksanaan P5 di
kelas 5 MIN Kota Blitar hanya berpatokan dengan Buku Panduan
Pengembangan P5 Kemendikbud yang mana buku tersebut bersifat umum,

tidak spesifik untuk sekolah tertentu.

% Lamtiar Ferawaty Siregar, “Penyusunan Modul Dalam Pembelajaran Daring/Luring SMA
Papua,” Jurnal Pendidikan dan Konseling Volume 4, no, 4 (2022): 2508-2512,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.5828.

Andriani S
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Padahal, dalam buku tersebut tim fasilitator diminta untuk
mengembangkan modul P5 sesuai dengan kondisi atau budaya sekolah
masing-masing. Mengembangkan modul sesuai dengan kondisi atau
budaya sekolah masing-masing dalam pelaksanaan P5 tersebut ditujukan
untuk menciptakan pelaksanaan proyek yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan lingkungan sekolah tersebut. Selain itu, diharapkan dalam
pelaksanaan P5 guru, siswa, dan lingkungan sekolah terjalin lebih
interaktif.

Pelaksanaan P5 di MIN Kota Blitar juga mengalami kendala seperti
sinyal wifi yang sering sulit digunakan. Hal tersebut seharusnya dapat
menjadi perhatian bagi pihak pengelola sekolah untuk segera
mengatasinya. Meskipun guru bisa mengatasinya, misalnya pada saat P5
siswa diminta untuk mengunduh atau mencari referensi gerakan menari.
Namun, penggunaan wifi sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan
pembelajaran mengingat sekolah tersebut merupakan sekolah yang
berbasis teknologi. Selain itu, pemahaman tim fasilitator yang kurang
mengenai P5 dimana merupakan program yang tergolong baru sehingga
pada tahap mendesain tidak membuat modul juga turut menjadi kendala
dalam pelaksanaan P5 tersebut.

Penelitian ini  memiliki dampak yaitu menambah wawasan,
pengetahuan dan sebagai bahan suatu pertimbangan untuk melaksanakan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila supaya lebih baik

pelaksanaannya pada masa mendatang.
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C. Dampak Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Terhadap Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Kelas 5 MIN Kota Blitar

Berdasarkan hasil temuan peneliti, pelaksanaan P5 di kelas 5 MIN
Kota Blitar memiliki dampak yang cukup signifikan bagi siswa, terlebih lagi
dalam hal bernalar kritisnya. Siswa kelas 5 menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran (P5). Dalam hal ini, mereka aktif dalam bertanya, menjawab,
menyampaikan pendapatnya dan memecahkan suatu permasalahan. Guru
memberikan kebebasan mereka untuk mengemukakan pendapatnya melalui
mengomentari tampilan kelompok lain pada saat latihan untuk tampilan
perayaan P5, bertanya maupun menjawab pertanyaan terkait P5 kepada guru
maupun teman ketika guru menanyakan progres terkait proyek tersebut. Selain
itu, siswa juga diajarkan untuk memecahkan permasalahan yang ada di
kelompoknya ketika guru mengecek atau mempertanyakan mengenai progres
kelompok masing-masing.

Pelaksanaan P5 ini, siswa diberikan kesempatan yang lebih banyak.
Hal tersebut dikarenakan, dalam pelaksanaan P5 ini guru memberikan
kesempatan yang banyak bagi siswa untuk tampil aktif sesuai dengan prinsip
P5 itu sendiri. P5 memilki prinsip berpusat kepada peserta didik yakni peserta
didik diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan eksplorasi
atas berbagai hal dengan dorongannya sendiri.***

Guru meminta siswa untuk melakukan presentasi tentang materi P5

sehingga mereka terbiasa juga mengemukakan pendapatnya. Hal tersebut

194 sufyadi dkk. (2021). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI,SMP/MTS,SMA/MA). Jakarta: Pusat Asesmen
dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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sesuai dengan penelitian Alaida dkk yang menyatakan bahwa pelaksanaan P5
mampu  meningkatkan  keterampilan  bernalar  kritis siswa  yakni
mengomunikasikan/menyampaikan  pendapat siswa dengan  melalui
merangkum materi dan mempresentasikannya.'®®

Selain dampak di atas, pelaksanaan P5 juga berdampak terhadap
kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan
mengatur strategi serta taktik. Menurut Robert H. Ennis, terdapat 5 indikator
dalam kemampuan bernalar kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan
lanjut, dan mengatur strategi serta taktik.'*® Berdasarkan data yang peneliti
dapatkan, dalam hal ini terdapat 6 data siswa yang ditemukan peneliti. Pada
kemampuan memberikan penjelasan sederhana dalam keterampilan Bernalar
kritis, siswa kelas 5 cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan siswa 1, 2, 3, 4,
5, dan 6 sudah cukup bisa melakukan pemfokusan terhadap pertanyaan yang
ditandai dengan mereka bisa menjawab sesuai dengan pertanyaan dan
melakukan analisis pertanyaan yang ditandai dengan mereka mampu mencari
data dan mencari solusi tentang tentang suatu pertanyaan/persoalan. Namun,
untuk siswa 1 dan 2 masih belum mampu mencari data tentang suatu
pertanyaan/persoalan. Kemudian, dalam bertanya dan menjawab pertanyaan

siswa 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 kelas 5 sudah bisa bertanya/menjawab pertanyaan

% Vivi Alaida Khasanah and Achmad Muthali’in, “Penguatan Dimensi Bernalar Kritis melalui
Kegiatan Proyek dalam Kurikulum Merdeka” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 11,
no. 2 (Juli, 2023).

19 Wijayanti, Rina and Joko Siswanto, “Profil Kemampuan Bernalar Kritis Siswa SMA pada
Materi Sumber-sumber Energi,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 11, no. 1 (April 27, 2020):
109-13, https://doi.org/10.26877/jp2f.v11i1.5533.
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yang ditandai dengan mereka sudah mampu bertanya/menjawab pertanyaan
berdasarkan gambar yang diberikan oleh guru.

Kemudian, membangun keterampilan dasar dalam bernalar kritis yang
terdiri dari melakukan pertimbangan apakah suatu sumber bisa dipercayai atau
tidak dan melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi.
siswa 1, 2, 3, dan 4 belum mampu untuk mempertimbangkan apakah suatu
sumber bisa dipercaya atau tidak. Sedangkan siswa 5 dan 6 sudah bisa
melakukannya. Dalam melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil
observasi, mereka mampu menceritakan hasil pengamatannya dan melakukan
diskusi setelah melakukan pengamatan.

Selanjutnya, dalam menyimpulkan dalam bernalar kritis yang terdiri
dari melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi, dan membuat
serta menetapkan nilai pertimbangan. Dalam hal melakukan dan
mempertimbangkan hasil deduksi siswa 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 sudah mampu
melakukaknnya yang ditandai dengan siswa sudah mampu melakukan dan
mempertimbangkan hasil deduksi yang ditandai dengan siswa mampu
menyimpulkan secara umum yang telah dipelajari ketika pembelajaran telah
selesai.

Namun, dalam hal melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi,
siswa masih belum mampu melakukannya. Mereka masih belum bisa
memberika kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil membaca
mereka. Lalu dalam membuat dan menetapkan nilai pertimbangan, siswa 1, 2,
3, dan 4 masih belum bisa untuk membuat dan menetapkan pertimbangan.

Sedangkan siswa 5 dan 6 mampu membuat dan menetapkan pertimbangan
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yang ditandai dengan ia menaati aturan untuk tidak main game saat
pembelajaran supaya tidak didenda dan siswa 5 tidak membuang sampah
sembarangan agar tidak didenda.

Kemudian, memberikan penjelasan lanjut dalam bernalar kritis yang
terdiri dari melakukan definisi, pertimbangan suatu definisi dan melakukan
identifikasi terhadap suatu asumsi. Dalam hal melakukan definisi,
pertimbangan suatu definisi, siswa sudah mampu melakukan definsi,
mempertimbangkan suatu definisi yang ditandai dengan mereka bisa
mendefinisikan tentang apa yang dimaksud dengan tarian. Namun, siswa
masih belum mampu dalam melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi
yang ditandai dengan siswa masih belum bisa membuat dan menyampaikan
suatu asumsi atau dugaan.

Lalu, mengatur strategi dan taktik dalam bernalar kritis yang terdiri
dari menetapkan suatu tindakan dan melakukan interaksi dengan orang lain.
Dalam hal menetapkan suatu tindakan, siswa 3, 4, 5, dan 6 sudah bisa dalam
menetapkan suatu tindakan yang ditandai dengan mereka mampu menjawab
tindakan yang harus dilakukan dalam sebuah peristiwa yang disajikan oleh
guru. Namun, siswa 1 dan 2 masih belum bisa melakukannya. Dalam hal
melakukan interaksi dengan orang lain siswa 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 sudah bisa
melakukannya yang ditandai dengan mereka mampu bekerja sama dengan
kelompok mereka masing-masing ketika pelaksanaan P5. Berikut merupakan
tabel indikator bernalar kritis berdasarkan penjelasan di atas sebagaimana

dampak dari P5 terhadap keterampilan bernalar kritis siswa kelas.
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Selain dampak di atas, pelaksanaan P5 juga memberikan dampak
kepada siswa yakni meningkatkan kemampuan kerja sama mereka. Karena,
dalam P5 ini mereka diminta untuk berkelompok dan bekerja sama sebaik
mungkin untuk menghasilkan tampilan yang baik pada perayaan P5. Pada
pelaksanaan P5 selain dampak positif terhadap keterampilan bernalar kritis
dan kerja sama mereka, terdapat dampak negatif berupa kurangnya
pemahaman guru/tim fasilitator dalam pelaksanaan P5 tersebut, kurangnya
upaya yang dilakukan untuk menambah wawasan tentag P5 sehingga tahapan
P5 belum sepenuhnya sesuai dengan Buku Panduan Pengembangan P5
Kemendikbud, yakni guru tidak membuat modul dalam pelaksanaan P5.

Pada penelitian Alaida dkk, menunjukkan bahwa pelaksanaan P5
berdampak pada keterampilan bernalar kritis dimana pada tahap pelaksanaan
P5 tersebut, siswa diminta untuk menyimpulkan materi P5 yang telah
diberikan oleh guru yang mana hal tersebut merupakan salah satu indikator
dalam hal bernalar kritis. Selain itu, penelitian Yuniastuti dkk juga
menjelaskan bahwa pelaksanaan P5 memiliki dampak dalam bernalar Kritis
yang tercermin pada kemampuan siswa dalam memperoleh dan mengolah
informasi, menganalisis dan mengevaluasi, kemudian merefleksikan kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila mulai dari penyusunan proposal,
proses pembuatan produk, pengemasan produk, pemasaran, dan pelaporan
hasil kegiatan

Sedangkan dalam penelitian ini, Keterampilan bernalar siswa
tercermin dalam penyampaian materi P5 yakni siswa diminta untuk bertanya

dan menjawab pertanyaan, menyampaikan argumen, dan memecahkan
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permasalahan dalam kelompok mereka masing-masing. Selain itu, juga
tercermin dalam perancangan gerakan tarian, kostum dan properti untuk
tampilan perayaan P5. Guru membiasakan siswa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan salah satunya dengan cara menunjuk secara bergantian
siswa untuk melakukannya. Kemudian, guru membiasakan siswa
mengemukakan argumennya seperti meminta suatu kelompok untuk
memberikan komentar bisa berupa penilaian, kritik maupun saran untuk
kelompok lain pada saat berlatih tampil menari. Lalu, siswa juga melakukan
pemecahan permasalahan yang ada pada kelompok mereka masing-
masing.Pembiasaan tersebut sangat mencerminkan keterampilan siswa dalam
bernalar kritis yang mana sesuai dengan profil yang diambil dalam
pelaksanaan P5.

Selain hal tersebut perancangan gerakan tarian, kostum dan properti
untuk perayaan P5 juga mencerminkan keterampilan bernalar kritis. Dimana,
dalam perancangan tarian siswa diberikan kebebasan untuk melakukan
penentuan terhadap urutan gerakan tarian yang akan mereka lakukan.
Sehingga, mereka harus memiliki keterampilan bernalar kritis dan juga kreatif
dalam melakukan penyelesaian permasalahan dan melakukan identifikasi
solusi yang efektif. Selain itu dalam perancangan tarian, kostum dan properti
juga memerlukan sebuah ide yang tentunya membutuhkan keterampilan
bernalar kritis untuk melakukan pengumpulan dan evaluasi terhadap informasi
yang dibutuhkan. Siswa harus mampu dalam menemukan tema yang sesuai

dan melakukan pengembangan konsep pada proyek tersebut.
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Penelitian ini memiliki dampak dalam bidang pendidikan, terutama
dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai dampak dari
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, baik itu dampak

positif maupun dampak negatif.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan Dbernalar kritis siswa kelas 5 Daud dan llyasa sebelum
pelaksanaan P5 masih tergolong rendah dimana hal tersebut ditandai dengan
masih banyaknya siswa kelas 5 Daud dan llyasa yang kurang aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan, jika tidak diberikan stimulus seperti
ditunjuk atau diminta langsung oleh guru mereka enggan untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan. Kemudian, siswa tersebut masih belum baik dalam
menyampaikan argumennya. Mereka masih belum berani menyampaikan
argumennya dan berargumen tidak menggunakan fakta. Selanjutnya,
kemampuan mereka dalam memecahkan permasalahan juga masih belum
baik. Mereka masih mengabaikan kritik sehingga tidak dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam mencari solusi.

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas 5 MIN
Kota Blitar terlaksana dengan cukup baik. Meskipun pelaksanaannya tidak
tidak sepenuhnya sesuai dengan Buku Panduan Pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kemendikbud. Pelaksanaan tersebut terdiri
dari memahami P5, menyiapkan ekosistem satuan pendidikan, mendesain P5,
mengelola P5, mengolah asesmen dan melaporkan hasil P5, evaluasi dan
tindak lanjut P5. Namun dalam mendesain P5, guru kelas 5 atau tim fasilitator
tidak menyusun modul untuk pelaksanaan P5. Hal tersebut dikarenakan

program P5 masih tergolong baru dilaksankan di MIN Kota Blitar yakni mulai
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dari semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 sehingga guru masih memiliki
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai
pelaksanaan P5 tersebut. Keterampilan bernalar siswa tercermin dalam
penyampaian materi P5 yakni siswa diminta untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan, menyampaikan argumen, dan memecahkan permasalahan dalam
kelompok mereka masing-masing. Selain itu, juga tercermin dalam
perancangan gerakan tarian, kostum dan properti untuk tampilan perayaan P5.

Pelaksanaan P5 memiliki dampak terhadap keterampilan bernalar kritis,
yang mana sebelumnya siswa memiliki keterampilan Bernalar kritis yang
kurang yakni ditandai dengan siswa kurang aktif bertanya, menjawab
pertanyaan, mengemukakan pendapatnya serta kurang dalam hal memecahkan
permasalahan. Hal tersebut juga didukung dengan nilai hasil AKMI yang
mayoritas masih rendah. Kemudian, setelah dilaksanakan P5 tersebut,
berdampak pada siswa terutama dalam hal keterampilan bernalar kritis yakni
aktifnya siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan
pendapat, dan meningkatnya kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan. Selain itu, kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lanjutan, dan mengatur strategi serta taktik dalam keterampilan
bernalar kritis menjadi lebih baik sebagaimana dampak dari P5 terhadap
keterampilan bernalar kritis siswa.

Keterbatasan pada penelitian ini yakni keterbatasan waktu.Peneliti tidak
dapat memperoleh perubahan yang terjadi dalam waktu yang lebih lama

dikarenakan waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tersebut
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sangat terbatas. Peneliti juga hanya meneliti mengenai dimensi bernalar kritis
dalam P5 sehingga hasil penelitian hanya seputar bernalar kritis. Selain itu,
peneliti jJuga menggunakan sampel yang sangat terbatas, yakni menggunakan
siswa di jenjang kelas 5 sehingga hasil penelitian yang diperoleh peneliti tidak

dapat dianggap sebagai representatif dari populasi yang lebih luas.

B. Saran
1. Bagi Guru
Bagi guru diharapkan supaya senantiasa melakukan peningkatan,
perbaikan dan pengembangan terkait pelaksanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila atau P5 supaya kedepannya program tersebut dapat
berjalan lebih baik lagi dan dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.
Karena, dalam pelaksanaan P5 guru memiliki peran yang penting dalam
keberhasilan pelaksanaan program tersebut. Guru tidak hanya memiliki
peran sebagai pengajar, tetapi juga bertindak sebagai pengarah,
pendukung, mendorong diskusi, kerja sama, dan partisipasi aktif siswa.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan supaya dapat meningkatkan potensi diri
mereka terutama dalam keterampilan bernalar kritis. Karena, keterampilan
bernalar kritis merupakan keterampilan yang sangat diperlukan bagi siswa
untuk membantu mereka melakukan pemecahan suatu permasalahan
dengan mencari penyelesaian atau solusi yang terbaik, membantu mereka
dalam mengambil keputusan yang tepat dan dapat dipergunakan untuk

menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi seperti sekarang ini.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
yang akan datang untuk memperoleh data dan melakukan ekplorasi yang
lebih mendalam terkait pembahasan tentang keterampilan bernalar kritis
siswa kelas 5 dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Selain itu,
juga dapat mempergunakan jenis atau metode penelitian yang berbeda,
maupun jenjang kelas yang berbeda sehingga dapat diperoleh hasil
penelitian yang lebih bervariasi dan kompleks dalam penelitian dengan

pembahasan tersebut.
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Pertanyaan Penelitian

1. Tolong anda ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Menurutku sudah berjalan cukup mbak, tapi yo perlu ditingkatkan.
Kita ini ya masih meraba-raba, soalnya masih tergolong program baru
mbak”
a. Kira-kira apa ya bu, yang perlu ditingkatkan dalam
pelaksanaan P5 ini?

Jawab:
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“Sebenarnya kita ini kurang persiapan mbak. Jadi ya Kkita
melaksanakan P5 ini seadanya dulu yang penting bisa jalan gitu.
Kan ini juga program tergolong baru ya mbak. Menurutku yang
perlu ditingkatkan ya persiapan kita itu mbak.”
b. Persiapan seperti apa ya bu, contohnya?
Jawab:
“Seperti merancang kegiatan, mengalokasikan waktu itu saya
sedikit kesulitan. Saya terkadang kesulitan mbak untuk
merancangnya kegiatan P5 ini seperti apa. Kemudian, waktunya itu
jadi saya kasih dijam-jam terakhir waktu pembelajaran PKn itu.”
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Awalnya saya itu berkumpul sama semua guru kelas 5, membahas
profil apa aja sing diambil dan ya itu mbak saya dan teman-teman
mengambil profil berkebhinekaan global dan bernalar kritis, terus
perayaannya P5 iku bentuknya apa dan dilaksanakan kapan. Kami
sepakat mbak untuk pelaksanaan P5 ini digabung dengan mata
pelajaran PKn.”
a. Kenapa bu mengambil profil tersebut?
Jawab:
“Supaya lebih mudah, saya dan teman-teman memilih profil
tersebut karena sesuai dengan mata pelajaran PKn kalau di kelas
saya. Jadi pelaksanaan P5 ini bisa digabung dengan mata pelajaran
tersebut. Kalau bernalar kritis, untuk meningkatkan keterampilan
siswa kelas 5 dalam bernalar kritis. Kan masih ada to mbak yang
masih kurang dalam hal bernalar kritis tersebut.”
b. Keterampilan Bernalar kritis masih kurang itu seperti apa ya
bu di kelas panjenengan?
Jawab:
“Anak-anak itu masih ada beberapa enggan untuk bertanya atau

menjawab pertanyaan mbak, hanya diem saja. Kadang saya bilang
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“kalau tidak ada yang tanya, saya tanya ya”. Itu baru ada yang
muncul bertanya. Jadi, harus dipancing dulu gitu lo mbak.”

“Selain itu juga masih belum bisa menyampaikan pendapatnya
dengan baik. Kadang yang disampaikan itu tidak sesuai topik.”

3. Bagaimana cara anda merancang atau mendesain P5 di kelas 5
supaya dapat terlaksana dengan baik?

Jawab:
“Kalau saya memakai sistem presentasi tadi mbak, jadi saya buat
presentasi itu supaya pelaksanaan P5 itu tidak membosankan. Nanti
ada yang bertanya, menjawab, mengeluarkan pendapatnya. Jadi,
siswane lebih aktif gitu mbak.”
a. Apakah dengan mendesain P5 tersebut cukup berhasil
dilakukan di kelas tersebut?
“Menurutku ya cukup berhasil mbak, ada lah peningkatan dari
mereka untuk lebih aktif bertanya dan menyampaikan pendapat
mereka”

4. Supaya pelaksanaan P5 di kelas 5 dapat berjalan dengan baik,
bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengelola P5 tersebut?
Jawab:

“Saya kan pakai media pembelajarannya P5 berupa PPT ya mbak, jadi
saya buat PPT itu dengan tulisan yang pas, tidak terlalu kecil supaya
siswa yang duduknya di belakang bisa kelihatan. Selain itu, saya itu
mbak bikin PPT nya dengan warna-warni dan materi yang saya
sampaikan saya sajikan dengan sederhana supaya siswa iku lebih
ngerti mbak. Anak-anak itu kan sukanya belajar itu ada gambar-
gambarnya gitu mbak, jadi saya sesuaikan dengan anak-anak saya
kasih gambar-gambar di PPTnya supaya mereka seneng belajarnya
mbak.”

a. Tolong ibu ceritakan, dengan menggunakan PPT tersebut

apakah membuat P5 di kelas tersebut berjalan dengan baik?

Jawab:
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“Menurutku iya mbak, karena memang anak-anak suka ya dengan
media seperti PPT yang ada gambar-gambarnya itu jadi anak
semangat belajar dan pelaksanaan P5 jadi berjalan dengan baik.”

5. Bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan P5 di kelas 5 supaya dapat mencapai tujuan dari P5
tersebut?

Jawab:

“Saya memberikan ruang dan kesempatan kepada peserta didik. Siswa

itu saya dorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran P5 mbak.”

a. Terilbat aktif dalam pembelajaran P5 itu bagaimana ya bu?
Jawab:
“Ini kan P5 lebih ke praktik ya mbak, jadi siswa itu yang banyak
mendominasi (aktif). Misalnya, menentukan tarian apa, gerakannya
bagaimana, kostumnya seperti apa itu saya serahkan ke siswa
sehingga mereka saya beri ruang dan kesempatan untuk berkreasi,
aktif dalam P5 ini.”

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mempersiapkan
pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Saya mengikuti berbagai diklat, seminar-seminar tentang kurikulum
merdeka yang didalamnya pasti ada tentang P5 iku kan mbak. Selain
itu, aku ya belajar di website PINTAR milik Kementerian Agama itu.
Saya juga kadang lihat-lihat google juga mbak. Saya juga saling tukar
pikiran sama teman-teman tentang bagaimana ya untuk
mempersiapakan P5 ini supaya dapat berjalan dengan baik.”

7. Dalam pelaksanaan P5 di kelas 5, bagaimana cara yang anda
lakukan untuk mengetahui seberapa berhasilnya pelaksanaan
tersebut?

Jawab:

“Setelah penyampaian materi P5 yang disampaikan kelompok,
kemudian saya kasih kertas bergambar berbagai provinsi mbak, terus
saya suruh menyebutkan tarian apa aja sing ada di masing-masing
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10.

11.

provinsi tersebut. Setelah itu, aku melakukan refleksi mbak dengan
cara menyebutkan berbagai tarian iku tadi beserta asal daerahnya. Saya
melakukan penilaian juga mbak, waktu pelaksanaan P5 dan waktu
perayaannya nanti.”

Menurut anda, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di
kelas 5?

Jawab:

“Siswa itu jadi berani mbak, wani takon. Anak itu juga jadi berani
mengeluarkan pendapatnya. Ya, meskipun secara sederhana masihan.
Selain itu juga anak jadi terlatih memecahkan permasalahan yang ada
di kelompoknya, kan ini mereka saya suruh berkelompok. Saya kan
ngecek juga mbak tanya-tanya ada kendala apa enggak dikelompok
tersebut jadi saya tau.”

Tolong ceritakan, bagaimana cara anda menyajikan materi P5 di
kelas 5 supaya dapat tersampaikan dengan baik?

Jawab:

“Saya menyajikan materi P5 itu digabungkan dengan materi PKn ya
mbak. Materi yang saya sampaikan itu ya tadi mbak saya buat
sesederhana dan semenarik mungkin, saya kasih video dari YouTube
tentang materi terkait. Saya sesuaikan dengan kesukaan siswa itu
penyamapaian materinya. Kayak ada gambar-gambar, video tadi dari
YouTube itu mbak.”

Selama pelaksanaan P5 di kelas 5, bagaimana cara anda
menyusun modul proyek supaya menjadi modul yang baik/sesuai?
Jawab:

“Kalau untuk modul kami belum ada mbak, tadi itu lo mbak, P5 ini
masih baru kan yo semester 1 kemarin itu jadi yo masih meraba-raba
gitu lo kami masih belum melaksanakan yang benar-benar sesuai
dengan yang ada di buku pedoman Kemendikbud.”

Sejauh ini, apa saja kendala yang anda temui dalam pelaksanaan
P5 di kelas 5?

Jawab:

170



12.

13.

“Kalau kendala mungkin dari sinyal wifi ya, karena banyak yang pakai
jadi lemot. Kita kalau P5 juga banyak mencari-cari di internet gitu kan
tentang tari-tarian ini. Misalnya kayak mencari gerakan tari kan liat
video dari YouTube juga.”
Bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengatasi berbagai
kendala selama pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?
Jawab:
“Biasanya saya antisipasi dengan saya suruh download video, kalau
tari tadi dari YouTube. Kadang ya saya suruh mengerjakan apa yang
bisa dikerjakan tanpa memerlukan sinyal wifi tadi kayak nyicil buat
kostum atau properti untuk tampilan tari.”
Tolong anda ceritakan, keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5
saat ini?
Jawab:
“Kalau di kelas saya itu mbak, tergolong rendah kemampuan bernalar
kritisnya. Soalnya ada anak itu memiliki keterampilan bernalarnya
kritis itu cukup baik, tapi ada juga yang kurang sekali Bernalar
kritisnya. Lebih banyak yang kurang bernalar kritisnya. Kayak siswa
itu masih sedikit yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, jadi
tak pancing dulu mbak kayak tak bilangin “hayo kalau tidak ada yang
bertanya, gantian tak tanya lo ya” semacam itu lah mbak”
a. Kalau untuk mengemukakan argumen dan memecahkan
permasalahan apakah sudah baik bu?
Jawab:
“Kebanyakan masih kurang ya mbak, sebelum P35 ini itu anak-anak
masih kurang baik dalam mengemukakan argumennya, mereka
tidak berani mengemukakan argumennya dan biasanya kalau
berargumen tidak menggunakan fakta. Kemudian dalam hal
memecahkan permasalahan juga masih kurang, mayoritas mereka
masih mengabaikan kritik gitu lo jadi tidak dapat meningkatkan

kemampuan mereka dalam mencari solusi.”
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14.

15.

16.

17.

18.

Menurut anda, bagaimana siswa melakukan pemfokusan
terhadap pertanyaan?

Jawab:

“Siswa kelas saya itu kalau melakukan pemfokusan pertanyaan cukup
bisa mbak ya kadang ada yang sudah baik, kadang juga ada yang
diluar konteks gitu antara soal dan jawabannya.”

Bagaimana siswa kelas 5 dalam melakukan analisis pertanyaan?
Jawab:

“Cukup bisa mbak, anak-anak itu sudah bisa semisalnya saya minta
mengumpulkan data-data tentang suatu pertanyaan/persoalan itu dan
memberikan solusi pertanyaan/persoalan itu”

Selama ini, bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan?

Jawab:

“Sudah cukup baik mbak setelah pelaksanaan PS5 ini dilakukan, anak-
anak kan dulu pernah saya coba untuk ngasih mereka suatu gambar
tentang lunturnya budaya bangsa kan, nah anak itu sudah cukup bisa
bertanya/menjawab pertanyaan sesuai gambar itu.”

Seperti apa kemampuan siswa kelas 5 dalam mempertimbangkan
apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?

Jawab:

“Kalau mempertimbangkan suatu sumber bisa dipercaya atau tidak
masih terdapat anak yang bisa melakukannya, ada yang tidak bisa
melakukannya”

Bagaimana kemampuan yang dimiliki siswa kelas 5 pada saat
melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi?
Jawab:

“Cukup baik mbak, anak-anak kan pernah saya minta ya itu
mengamati suatu gambar tentang salah satu budaya daerah kayak
larung sesaji itu, nah anak-anak sudah bisa kalau menceritakan gambar
tersebut itu apa. Kemudian setelah mengamati selesai, anak-anak juga
bisa diajak diskusi tentang itu”
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19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimana cara siswa kelas 5 melakukan dan mempertimbangkan
hasil deduksi?

Jawab:

“Anak-anak kalau saya minta menyimpulkan secara umum setelah
pembelajaran itu bisa sih mbak udahan”

Sejauh ini, bagaimana siswa kelas 5 melakukan dan
mempertimbangkan hasil induksi?

Jawab:

“Wah kalau itu masih belum bisa mbak, saya suruh membuat
kesimpulan dari penjelasan-penjelasan khusus dari hasil membaca
mereka saja masih belum bisa”

Tolong anda ceritakan, seperti apa kemampuan siswa kelas 5
dalam membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:

“Menurut saya sudah cukup mbak, meskipun tidak bagus banget gitu.
Mereka membaca tata tertib sekolah, pada saat menggunakan laptop
gitu kan tidak boleh buka game kan. Kalau buka game dikenai denda.
Mereka cukup memahaminya, tau resikonya. Saya berbuat ini, maka
saya harus gini. Saya main game saat pembelajaran, jadi saya harus
bayar denda. Tetapi, nyatanya ya masih ada yang melanggar sih mbak,
makane aku bilang cukup saja”

Bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam melakukan definisi,
pertimbangan suatu definisi?

Jawab:

“Sudah bisa mbak misal disuruh menjelaskan definisi dari suatu hal.
Misal disurun mendefinisikan tarian itu apa itu mereka udah cukup
bisa.”

Sejauh ini, bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam
melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi?

Jawab:

“Itu belum bisa sih mbak anak-anak, mereka saya minta untuk

membuat dan menyampaikan suatu asumsi/dugaan masih belum bisa”
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Bagaimana cara siswa dalam menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Ada yang sudah bisa melakukannya, ada yang belum bisa juga mbak
Kan pernah tak kasih sebuah permasalahan tentang suatu tindakan dulu
itu ada tindakan anak yang lebih menyukai tarian luar negeri daripada
tarian dalam negeri. Kemudian, anak-anak tak suruh menyebutkan
bagaimana tindakan yang harus dilakukan itu ada yang bisa njawab
ada yang tidak”

Menurut anda, bagaimana cara siswa dalam melakukan interaksi
dengan orang lain?

Jawab:

“Saya rasa cukup bagus ya mbak, kan saya buat kelompokan ya dan
anak-anak memang mampu berinteraksi dengan orang lain mereka

cukup bagus dalam hal bekerjasama dengan kelompoknya”
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Transkrip Wawancara Informan Kedua

TRANSKRIP WAWANCARA
GURU KELAS 5 ILYASA MIN KOTA BLITAR

I. Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis. 15 Februari 2024
Waktu :09:31-10:29
Tempat : MIN Kota Blitar

Identitas Informan

Nama : Guru Kelas 5 llyasa
Usia : 46 Tahun
Jabatan : Guru Kelas 5 llyasa MIN Kota Blitar

Jenis Kelamin : Perempuan

Pertanyaan Penelitian

1. Tolong anda ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:
“Pelaksanaan P5 di kelas 5 ini masih belum bisa dikatakan sudah
berjalan bagus banget sih mbak, hanya sebatas sudah menjalankan saja
dan masih banyak kekurangan.”
a. Seperti apa ya bu, kekurangan dalam pelaksanaan P5 ini?
Jawab:
“Saya itu melaksanakan PS5 di kelas ini tidak sepenuhnya
menggunakan modul P5, kurang maksimal dalam penggunaan

modulnya. Saya menyesuaikan dengan yang ada di kondisi kelas
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saya. Jadi, tidak semua sama persis dengan modul. Selain itu juga
ini tergolong program baru, saya terkadang masih kebingunan
mengenai program P5 tersebut. Mengalokasikan waktu itu saya
juga sedikit kesulitan mbak, jadi P5 itu hanya memiliki waktu yang

sebentar di akhir jam pembelajaran.”
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:
“Kalau untuk tahap-tahap pelaksanaan P5 itu saya melakukan
musyawarah dulu mbak sama rekan-rekan guru kelas 5, kemudian kita
bersama-sama menentukan rancangan pelaksanaannya P5 itu
bagaimana, profilnya ambil apa, perayaannyaitu bentuknya apa. Dari
hasil musyawarah tersebut, kami mengambil profil berkebhinekaan
global dan bernalar kritis dan pelaksanaan P5 kami gabung dengan
mata pelajaran PKn. Bentuk perayaannya yang kita sepakati yakni
nanti pentas tari di luar sekolah yang juga dihadiri oleh orang tua
siswa.”
c. Kenapa bu mengambil profil tersebut?
Jawab:
“Lebih efisien juga sih mbak, memilih profil tersebut kan sesuai
dengan mata pelajaran PKn. Jadi pelaksanaannya P5 ini bisa
digabung dengan mata pelajaran PKn. Alasan mengambil bernalar
kritis, untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis mereka
mbak, di kelas saya itu tergolong rendah mbak bernalar kritisnya,
saya pengen semua itu merata kemampuan bernalar Kkritisnya.
Kebanyakan itu masih belum baik bernalar kritisnya. Kemudian,
untuk berkebhinnekaan global itu supaya anak-anak tau yo mbak
tentang budaya kita terutama tarian daerah. Anak-anak jarang yang
tau, taunya ya cuma tari yang ada didaerahnya sendiri kayak tari

jaranan itu.”

3. Bagaimana cara anda merancang atau mendesain P5 di kelas 5

supaya dapat terlaksana dengan baik?
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Jawab:
“Saya kan pelaksanaannya gabung sama mata pelajaran PKn kan ya
mbak, anak-anak itu saya bentuk kelompok dan melakukan presentasi.
Jadi, anak-anak itu lebih aktif, tidak jenuh dan pelaksanaan P5 ini tidak
terkesan membosankan.”
a. Apakah dengan mendesain P5 tersebut cukup berhasil
dilakukan di kelas tersebut?
Jawab:
“Iya sih mbak, soalnya anak-anak banyak yang aktif mbak.
Kelasnya jadi hidup gitu lo. Kan ada yang mempresentasikan
materi, bertanya/menjawab, mengeluarkan pendapat. Saya juga
menanamkan sikap mandiri dan kerja sama gitu mbak jadi
cocok dengan desain P5 yang seperti itu.”
. Supaya pelaksanaan P5 di kelas 5 dapat berjalan dengan baik,
bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengelola P5 tersebut?
Jawab:
“Kalau saya itu merancang proyeknya harus jelas mbak dan ada
jadwalnya gitu. Kita kan tarian ya mbak proyeknya, jadi saya jadwal
kapan kita menentukan tarian yang akan dibawakan, kapan membuat
gerakan, kapan membuat kostum dan properti itu saya jadwalkan
supaya sesuai target. Saya juga mengontrol per kelompok,
mendampingi. Jadi, saya tau bagaimana kesulitan yang dialami anak-
anak apa, progresnya seperti apa.”
a. Kira-kira seperti apa ya bu kesulitan yang dialami anak-anak
itu waktu P5 tersebut?
Jawab:
“Anak-anak kan berkelompok ya, kendalanya kebanyakan itu
kadang ada yang gak masuk itu membuat projek kelompoknya kan
tersendat mbak. Misalnya waktu latihan gerakan, kan kalau
temennya ada yang gak masuk otomatis harus mengulangi lagi

gerakannya.”
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Bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan P5 di kelas 5 supaya dapat mencapai tujuan dari P5
tersebut?

Jawab:

“Kalau ini mbak, saya sama rekan-rekan itu kadang tukar pikiran dan
saling bermusyawarah. Kami bersama-sama mencari cara bagaimana
P5 ini dapat berjalan dengan optimal dan sesuai tujuannya. Kadang
kalau ndak paham kita itu saling nanya gitu lo mbak.”

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mempersiapkan
pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Saya itu mempelajari dan berusaha memahamkan diri tentang P35 itu,
kadang itu mencari di google. Saya juga ikut diklat-diklat kurikulum
merdeka juga mbak dulu.Memilih dan menyajikan materi yang sesuai
dan mudah dipahami siswa juga.”

Dalam pelaksanaan P5 di kelas 5, bagaimana cara yang anda
lakukan untuk mengetahui seberapa berhasilnya pelaksanaan
tersebut?

Jawab:

“Saya melakukan penilaian mbak, saya menilai itu ketika proses
pelaksanaan P5 dan nanti pada waktu perayaan P5.”

Menurut anda, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di
kelas 5?

Jawab:

“Ada dampaknya, anak-anak itu pastinya tambah aktif mbak dan
memang lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan. Anak juga
semakin terlatih berpendapat, memberikan komentar.Pas latian dikelas
kan maju satu persatu kelompoknya, saya suruh komentari kelompok
lain mbak bagaimana kekurangan dan kelebihan kelompok yang
sedang tampil.”

. Tolong ceritakan, bagaimana cara anda menyajikan materi P5 di

kelas 5 supaya dapat tersampaikan dengan baik?
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11.

12.

13.

14.

Jawab:

“Pastinya saya itu anu mbak, menyajikan materi yang pastinya mudah
dipahami anak-anak dan saya sajikan ke dalam PPT yang banyak
gambar dan warna sehingga anak-anak ini lebih tertarik dan semangat
untuk belajar.”

Selama pelaksanaan P5 di kelas 5, bagaimana cara anda
menyusun modul proyek supaya menjadi modul yang baik/sesuai?
Jawab:

“Anu mbak modul itu masih belum bikin kita, karena ya masih
program baru itu lo mbak. Kita masih belum memahami secara rinci
pelaksanaannya yang sesuai buku dari Kemendikbud itu. Kita
melaksanakannya semampu kita gitu mbak.”

Sejauh ini, apa saja kendala yang anda temui dalam pelaksanaan
P5 di kelas 5?

Jawab:

“Sinyal wifi mbak, kita kan kebanyakan pakai internet mbak untuk
pelaksanaan P5. Kan kayak cari-cari referensi kostum, properti dan
gerakan tarian kan anak-anak saya suruh cari sendiri di internet.”
Bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengatasi berbagai
kendala selama pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?

Jawab:

“Kadang ya nyari sinyal di bawah (lantai satu), kan sinyalnya lebih
kuat mbak kalo di bawah itu.”

Tolong anda ceritakan, keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5
saat ini?

Jawab:

“Bernalar Kritis di kelas saya itu tergolong rendah sih ya mbak, anak-
anak itu ada yang bernalar kritisnya cukup baik tapi ya masih dikit.
Tetapi mayoritas ya rendah mbak masihan.”

Menurut anda, bagaimana siswa melakukan pemfokusan
terhadap pertanyaan?

Jawab:
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18.

“Anak-anak itu jika dalam hal memfokuskan pertanyaan saya kira
cukup bisa mbak, karena jawaban yang mereka berikan ketika diberi
pertanyaan itu cukup sesuai, jawaban sama pertanyaannya sesuai.”
Bagaimana siswa kelas 5 dalam melakukan melakukan analisis
pertanyaan?

Jawab:

“Kebanyakan memang bisa sih mbak, misale tak suruh mencari data-
data tentang pertanyaan/persoalan dan mencari solusinya itu lumayan
bisa.”

Selama ini, bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan?

Jawab:

“Dulu sebelum PS5 itu ada yang sangat menonjol dia tanya terus ada
yang sama sekali tidak tanya dan mayoritas yang tidak tanya. Jadi
anak-anak itu harus dipancing dulu biar tanya. Kadang ada yang saya
tunjuk harus bertanya gitu baru yang lainnya mau bertanya. Oh itu ya
mbak, waktu P5 ini pernah tak kasih gambar tentang seorang anak
yang menyukai tarian luar negeri daripada dalam negeri. Waktu itu
anak-anak cukup bisa mbak bertanya/menjawab pertanyaan sesuai
gambar yang tak kasih tadi.”

Seperti apa kemampuan siswa kelas 5 dalam mempertimbangkan
apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?

Jawab:

“Anak-anak di kelas saya itu jika dalam hal mempertimbangkan
apakah suatu sumber itu bisa dipercaya atau tidak itu ada mbak anak
yang bisa melakukannya, tetapi juga masih banyak yang belum bisa
melakukannya.”

Bagaimana kemampuan yang dimiliki siswa kelas 5 pada saat
melakukan observasi dan pertimbangan terhadap hasil observasi?
Jawab:

“Anak kelasku pernah mbak tak suruh mengobservasi gambar budaya

lompat batu itu, nah anak-anak bisa juga tak suruh menceritakan
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20.

21.

22.

23.

gambar tersebut itu apa. Nah, setelah observasi selesai dan saya adakan
sesi diskusi juga anak-anak bisa diajak diskusi juga. Jadi, menurut saya
sudah cukup bisa sih mbak.”

Bagaimana cara siswa kelas 5 melakukan dan mempertimbangkan
hasil deduksi?

Jawab:

“Menyimpulkan apa yang telah dipelajari selama pembelajaran secara
umum cukup bisa sith mbak.”

Sejauh ini, bagaimana siswa kelas 5 melakukan dan
mempertimbangkan hasil induksi?

Jawab:

“Kalau melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi masih belum
bisa sih mbak anak-anak itu. Kayak membuat kesimpulan dari
penjelasan yang khusus itu kayak dari hasil mereka membaca masih
belum bisa”

Tolong anda ceritakan, seperti apa kemampuan siswa kelas 5
dalam membuat dan menetapkan nilai pertimbangan?

Jawab:

“Lumayan sih mbak ya. Misalnya, anak-anak itu cukup mampu
memahami tata tertib seperti tidak boleh membuang sampah
sembarangan ya, disini kalau ketauan buang sampah kena denda kan
mbak jadi anak-anak itu cukup memahaminya dengan mereka tidak
membuang sampah karena itu melanggar aturan dan ada sanksinya
denda tadi. Jadi, mereka cukup bisa membuat dan menetapkan
pertimbangan. Tapi ya gitu, tetep ada aja sih yang masih melanggar.”
Bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam melakukan definisi,
pertimbangan suatu definisi?

Jawab:

“Kalau disuruh menjelaskan definisi dari sesuatu itu mereka udah
cukup bisa sih mbak kebanyakan”

Sejauh ini, bagaimana kemampuan siswa kelas 5 dalam

melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi?
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25.

Jawab:

“Untuk melakukan identifikasi terhadap suatu asumsi masih belum
bisa. Kayak disuruh buat dan menyampaikan suatu dugaan/asumsi itu
masih belum bisa.”

Bagaimana cara siswa dalam menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Kalau di kelas saya itu ya mbak ada yang bisa dan ada yang belum
bisa menetapkan suatu tindakan. Waktu itu pernah tak kasih sebuah
permasalahan tentang seseorang yang mengolok-olok tarian daerah.
Selanjutnya, anak-anak tak suruh menyebutkan tindakan apa yang
diambil dalam masalah itu. Nah, ada anak yang bisa menjawab dan
tidak menjawab masihan.”

Menurut anda, bagaimana cara siswa dalam melakukan interaksi
dengan orang lain?

Jawab:

“Menurutku udah bagus mbak ya lumayan lah, dalam pelaksanaan P5
kan saya bikin kelompokan ya jadi anak itu bisa berinteraksi dengan
orang lain, anggota kelompoknya. Mereka lumayan bisa bekerjasama

dalam kelompoknya.”
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Transkrip Wawancara Informan Ketiga

TRANSKRIP WAWANCARA
SISWA KELAS 5 DAUD MIN KOTA BLITAR

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 21 Februari 2024
Waktu :09:45-10:03
Tempat : Kelas 5 Daud

Identitas Informan

Nama : Siswa 1
Usia 112 Tahun
Jabatan : Siswa

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

1. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:
“Dijelasin materi mbak terus ya disuruh latihan-latihan praktik nari

gitu mbak, seru sih”
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:
“Gurunya menjelaskan materi tentang tari daerah gitu mbak pakek

PPT. Terus dibagi kelompok, disuruh mau tari apa. Pertemuan
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selanjute disuruh buat gerakan tari, terus buat kostum gitu. Anu mbak

anti ada pentas tarinya”

Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di

kelas 5?

Jawab:

“Kalo waktu latihan nari-nari gitu aku berani tanya sama jawab mbak,

lumayan sering tanya aku. Terus kalo pengen berpendapat berani

juga.”

a. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu
pernah kamu lakukan?

Jawab:
“Pernah”

b. Kalau dulu, sebelum pelaksanaan P5 kamu waktu
pembelajaran pernah bertanya/menjawab pertanyaan?
Jawab:

“Gak, aku gak berani karena suasana pembelajaran juga tegang”

c. Kalau menyampaikan argumenmu waktu pembelajaran

sebelum P5 pernah?
Jawab:
“Aku dulu masih malu kalau menyampaikan argumen”

d. Kalau kamu pernah tidak memecahkan permasalahan pada
waktu pembelajaran sebelum pelaksanaan P5 dulu?
Jawab:

“Kurang bisa mbak”

. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5 di

kelas 5?

Jawab:

“Mudah dimengerti mbak, aku suka soale pakek PPT banyak gambar-

gambar”

Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam pelaksanaan

P5 di kelas 5?
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Jawab:
“Biasane sinyal wifi kilo mbak jelek, kadang males hafalne gerak tari
juga”
Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?
Jawab:
“Sama gurunya disuruh download video tarinya dulu dari rumah. Kalo
malese tak paksa mbak takut ditegur guru lek gak hafal”
Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan terhadap
pertanyaan itu bagaimana?
Jawab:
“Ya saya jawabnya sesuai sing ditanyakan”
Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?
Jawab:
“Dipikir terus dicari jawabannya”
a. Kamu bisa nggak mengumpulkan data tentang suatu
pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?
Jawab:
“Tidak”
b. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan yang
diberikan ke kamu bisa?
“Bisa kadang kalau nyari solusi tentang pertanyaan/persoalan”
Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?
Jawab:
“Kalau tidak paham saya tanya dan kalo saya tau”
a. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab
pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?
Jawab:
“Bisa”
b. Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru
perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?

Jawab:
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11.

12.

13.

14.

“Kadang bisa, kadang enggak”
Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mempertimbangkan
apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?
Jawab:
“Gak pernah melakukan itu”
a. Kalo kamu dapat informasi dari manapun sumbernya (buku,
internet) langsung kamu terima?
Jawab:
“Iya”
Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan
pertimbangan terhadap hasil observasi?
Jawab:
“Melakukan observasi pernah”
a. Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan
menceritakan hasil pengamatannya sama guru?
Jawab:
“Bisa”
b. Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi
terhadap hasil pengamatanmu tersebut?
Jawab:
“Pernah”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
deduksi?
Jawab:
“Menyimpulkan secara umum selesai pembelajaran itu bisa mbak saya
terkadang”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
induksi
Jawab:
“Saya tidak bisa mbak”
Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:
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16.

17.

18.

“Tidak bisa”

Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?

Jawab:

“Aku kadang bisa lek disuruh menjelaskan makna suatu hal”

Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu

asumsi?

Jawab:

“Tidak bisa”

Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Tidak bisa mbak aku”

a. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa yang
harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Banyak gak bisanya aku”

Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Aku bisa ikut bekerja dalam kelompok”
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Transkrip Wawancara Informan Keempat

TRANSKRIP WAWANCARA

SISWA KELAS 5 ILYASA MIN KOTA BLITAR

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Februari 2024
Waktu :09:50-10:24
Tempat : Kelas 5 llyasa

Identitas Informan

Nama . Siswa 2
Usia : 12 Tahun
Jabatan : Siswa
Jenis Kelamin . Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

1. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Seru mbak ada praktik nari mbak, latthan nari terus disuruh
nentuin mau tari apa, bikin gerakan terus bikin kostum. Eh mbak
dibagi kelompok dulu juga.”

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Guru njelasin materi, terus kita berkelompok-kelompok terus
menentukan tari apa, terus pertemuan besoknya bikin gerakan,
besoknya lagi latihan nari, terus bikin kostum juga dan ada tampil

diluar sekolah”

3. Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di

kelas 5?
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Jawab:

“Aku merasa lebih santai suasananya, jadi mau tanya dan njawab

pertanyaan tidak takut, kalau mau berpendapat juga berani”

a. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu
pernah kamu lakukan?
Jawab:
“Pernah mbak, kalau ada masalah kita kan cari solusinya dibantu
guru juga”

b. Kalau dulu, sebelum pelaksanaan P5 kamu waktu
pembelajaran pernah bertanya/menjawab pertanyaan?
Jawab:
“Tidak, malas mbak kurang minat”

c. Kalau menyampaikan argumenmu waktu pembelajaran
sebelum P5 pernah?
Jawab:
“Kurang berani”

d. Kalau kamu pernah tidak memecahkan permasalahan pada
waktu pembelajaran sebelum pelaksanaan P5 dulu?
Jawab:
“Gak bisa”

4. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5
di kelas 5?

Jawab:

“Menarik karena pakai PPT ada gambarnya aku suka itu mbak”

5. Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam
pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Wifi sulit”
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6. Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?

Jawab:

“Disuruh kebawah cari sinyal wifi yang lebiih kuat biasane”

7. Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan
terhadap pertanyaan itu bagaimana?

Jawab:

“Iya mbak jawab disesuaikan pertanyaan”

8. Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?

Jawab:

“Memahami maksude pertanyaan”

c. Kamu bisa nggak mengumpulkan data tentang suatu
pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?
Jawab:
“Enggak”

d. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan yang
diberikan ke kamu bisa?
“Kadang gak bisa aku”

9. Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?

Jawab:

“Kadang kalau gak paham aku tanya”

c. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab
pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?
Jawab:
“Bisa”

d. Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru
perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?
Jawab:
“Kadang iso mbak, tapi ya kadang gak bisa”

10. Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk
mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa dipercaya atau
tidak?
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Jawab:

“Enggak bisa kayak gitu”

b. Kalo kamu dapat informasi dari manapun sumbernya (buku,
internet) langsung kamu terima?
Jawab:
“Iya”

11. Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan
pertimbangan terhadap hasil observasi?

Jawab:

“Kayak mengamati itu pernah”

c. Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan
menceritakan hasil pengamatannya sama guru?
Jawab:
“Iya”

d. Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi
terhadap hasil pengamatanmu tersebut?
Jawab:
“Iya”

12. Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
deduksi?

Jawab:

“Menyimpulkan secara umum setelah pembelajaran itu bisa kadang-

kadang”

13. Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
induksi

Jawab:

“Enggak bisa mbak”

14. Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:

“Enggak bisa”

15. Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?

Jawab:
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“Kadang-kadang bisa kalo disuruh menjelaskan makna sesuatu”

16. Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu
asumsi?

Jawab:

“Enggak bisa itu”

17. Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Enggak bisa aku”

b. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa yang
harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Kadang-kadang ya bisa, kadang-kadang ya enggak. Tapi
kebanyakan gak bisa”

18. Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Kerja sama dikelompok, mengerjakan tugas e”
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Transkrip Wawancara Informan Kelima

TRANSKRIP WAWANCARA

SISWA KELAS 5 DAUD MIN KOTA BLITAR

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 21 Februari 2024
Waktu : 10:07-10:46

Tempat : Kelas 5 Daud

Identitas Informan

Nama : Siswa 3
Usia : 12 Tahun
Jabatan : Siswa
Jenis Kelamin : Perempuan

Pertanyaan Penelitian

. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Pertama itu gurunya menjelaskan materi gitu mbak tentang tarian.
Setelah itu latihan menari dengan kelompok masing-masing dan cukup
menyenangkan”

Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Awale dijelaskan materi tari daerah pakai PPT. Kadang gurunya
muterin video dari YouTube mbak. Setelah iku sama gurunya dibagi
kelompok. Setiap kelompok itu disuruh menentukan pengen tari opo.

Tiap pertemuan itu ditanyai mbak sama gurunya sudah sampai mana
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perkembangannya. Misale yo minggu ini harus sudah punya tarian sing
dipilih, terus minggu berikute harus udah bikin gerakan tari gitu”
Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di

kelas 5?

Jawab:
“Kalo menurutku bikin aku berani. Aku jadi sering tanya-tanya gitu,
aku juga kadang njawab pertanyaan. Aku jadi suka kerja kelompok

mbak?

a. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu

pernah kamu lakukan?

Jawab:
CGYa’,

b. Kalau dulu, sebelum pelaksanaan P5 kamu waktu

pembelajaran pernah bertanya/menjawab pertanyaan?

Jawab:
“Jarang mbak, malu”
c. Kalau menyampaikan argumenmu waktu pembelajaran
sebelum P5 pernah?
Jawab:
“Dulu belum berani”
d. Kalau kamu pernah tidak memecahkan permasalahan pada
waktu pembelajaran sebelum pelaksanaan P5 dulu?
Jawab:
“Kurang bisa”
. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5 di
kelas 5?
Jawab:
“Menarik, aku semangat mbak lek pakai Youtube gitu penjelasane”
. Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam pelaksanaan
P5 di kelas 5?
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Jawab:

“Wifi sulit”

Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?

Jawab:

“Suruh download video dulu dari rumah biasanya biar bisa dipakai
latihan disekolah”

Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan terhadap
pertanyaan itu bagaimana?

Jawab:

“Aku memperhatikan piye pertanyaane mbak, kemudian tak jawab
pertanyaanne sing pas dengan maksud dari pertanyaane”

Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?

Jawab:

“Dicari maksud dari pertanyannya mbak”

a. Kamu bisa nggak mengumpulkan data tentang suatu

pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?

Jawab:
“Ya, bisa. Aku dulu pernah diberi tugas guru disuruh ngumpulin
semua informasi tentang budaya Indonesia mulai dari rumah adat,

tarian dan lainnya”

b. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan yang

diberikan ke kamu bisa?

“Iya, mencari solusi tentang pertanyaan/persoalan bisa”
Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?
Jawab:

“Ya aku tanya kalo kurang paham gitu”

a. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab

pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?
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Jawab:

“Iya, bisa”

Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru

perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?

Jawab:

“Bisa”

10. Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mempertimbangkan

11.

12.

apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?

Jawab:
“@Gak bisa”

C.

Kalo kamu dapat informasi dari manapun sumbernya (buku,
internet) langsung kamu terima?

Jawab:

“Ya mbak”

Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan

pertimbangan terhadap hasil observasi?

Jawab:

“Melakukan pengamatan itu tau”

a.

Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan

menceritakan hasil pengamatannya sama guru?

Jawab:

“Bisa mbak dulu pernah disuruh gitu juga”

Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi

terhadap hasil pengamatanmu tersebut?

Jawab:

“Ya pernah, pas kerja kelompok pasti gitu mbak”

Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
deduksi?

Jawab:
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

“Aku bisa menyimpulkan secara umum kalo pelajarannya udah abis”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
induksi

Jawab:

“Gak bisa”

Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:

“Tidak bisa”

Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?

Jawab:

“Bisa aku kadang disuruh guru suruh menjelaskan pengertian apa gitu

biasane”

Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu

asumsi?

Jawab:

“Tidak bisa”

Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Tidak bisa mbak aku”

c. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa yang
harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Bisa aku mbak, pernah gitu dulu”
Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Aku kalo waktu disuruh kerja kelompok, ya aku kerja kelompok

mbak ngerjain sesuai tugasku”
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Transkrip Wawancara Informan Keenam

TRANSKRIP WAWANCARA

SISWA KELAS 5 ILYASA MIN KOTA BLITAR

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Februari 2024
Waktu :10:26-11:15

Tempat : Kelas 5 llyasa

Identitas Informan

Nama : Siswa 4
Usia : 12 Tahun
Jabatan : Siswa
Jenis Kelamin : Perempuan

Pertanyaan Penelitian

. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Ada penjelasan materi dari guru dulu mbak, terus kita ada pembagian
kelompok gitu, terus per kelompok disuruh milih mau nari apa gitu,
terus pertemuan depane lagi disuruh bikin gerakan, depane lagi disuruh
latihan, bikin kostum juga nanti juga ada tampilan nari diluar sekolah.
Menurutku menyenangkan mbak bisa bebas kita suruh milih-milih
sendiri gitu”

Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Awalnya dijelaskan materi tentang tarian daerah sama gurunya pakai

PPT, kita juga disuruh cari di internet tentang tarian daerah. Setelah itu
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sama gurunya dibagi kelompok, terus disuruh nentukan tari apa yang
dipilih setiap kelompok, terus pertemuan selanjute disuruh bikin
gerakan, selanjute disuruh latihan sama buat kostum. Nah, nanti ada
tampilan gitu kata e mbak”

Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di
kelas 5?

Jawab:

“Karena banyak praktik, bebas gitu mbak jadi aku kalau mau tanya-
tanya, jawab pertanyaan itu jadi berani. Ya mbak kalau mengeluarkan
pendapat juga lebih santai Biasanya sama gurunya disuruh

ngomentarin tampilan kelompok lain”

a. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu

pernah kamu lakukaan?

Jawab:

“Iya kalau ada masalah dikelompok pasti dicari solusinya bersama”

b. Kalau dulu, sebelum pelaksanaan P5 kamu waktu

pembelajaran pernah bertanya/menjawab pertanyaan?

Jawab:
“Jarang banget mbak”
c. Kalau menyampaikan argumenmu waktu pembelajaran
sebelum P5 pernah?
Jawab:
“Malu terkadang”
d. Kalau kamu pernah tidak memecahkan permasalahan pada
waktu pembelajaran sebelum pelaksanaan P5 dulu?
Jawab:
“Kurang bisa”
. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5 di
kelas 5?

Jawab:
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“Bagus dan menarik, aku suka kalau menyampaikan materi lewat PPT
itu”

Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam pelaksanaan
P5 di kelas 5?

Jawab:

“Wifi sinyalnya agak sulit”

Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?

Jawab:

“Sama gurunya disuruh kebawah lantai 1, sinyalnya kuat disana”
Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan terhadap
pertanyaan itu bagaimana?

Jawab:

“Mahami pertanyaan terus mikirin jawaban yang cocok, sesuai dengan
pertanyaane”

Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?

Jawab:

“Nyari maksudnya dari pertanyaan itu apa”

a. Kamu bisa nggak mengumpulkan data tentang suatu

pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?

Jawab:
“Bisa. Sama gurunya pernah disuruh nyari informasi tentang tarian

daerah itu”

b. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan yang

diberikan ke kamu bisa?

“Ya, itu juga bisa”
Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?
Jawab:

“Aku tanya kalau gak tau”
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a. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab

pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?

Jawab:

“Bisa mbak”

b. Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru

perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?

Jawab:
“Bisa”
10. Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mempertimbangkan
apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?
Jawab:
“Tidak bisa”

a. Kalo kamu dapat informasi dari manapun sumbernya (buku,
internet) langsung kamu terima?
Jawab:

CGIyaQ,

11. Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan
pertimbangan terhadap hasil observasi?
Jawab:

“Ya, kalo pengamatan pernah”

a. Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan

menceritakan hasil pengamatannya sama guru?

Jawab:

“Bisa mbak, sama bu guru tau disuruh gitu juga”

b. Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi

terhadap hasil pengamatanmu tersebut?

Jawab:

“Itu pernah, bisa aku”
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil

deduksi?

Jawab:

“Bisa, menyimpulkan secara umum kalo pelajarannya selesai gitu”

Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil

induksi

Jawab:

“Tidak bisa”

Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:

“Gak bisa”

Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?

Jawab:

“Terkadang bisa lek disuruh guru menjelaskan pengertian e apa gitu

biasane”

Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu

asumsi?

Jawab:

“Gak bisa”

Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Tidak bisa aku”

d. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa yang
harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Bisa aku, bu guru pernah nyuruh itu”
Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Kayak kerja kelompok gitu aku ya ngerjain tugas bersama-sama”
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Transkrip Wawancara Informan Ketujuh

TRANSKRIP WAWANCARA

SISWA KELAS 5 DAUD MIN KOTA BLITAR

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 21 Februari 2024
Waktu :10:50-11:17

Tempat : Kelas 5 Daud

Identitas Informan

Nama . Siswa 5

Usia : 12 Tahun

Jabatan : Siswa

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:

“Menurutku cukup menyenangkan, gurunya itu menyampaikan dulu
materi tentang tarian daerah gitu terus kita disuruh berkelompok buat

menyiapkan tampilan nanti”
Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?

Jawab:
“Bu guru menyampaikan materi lewat PPT dan YouTube. Terus
disuruh berkelompok mbak dibagi kelompoknya sama Bu guru.

Selanjutnya disuruh netapin mau membawakan tari apa gitu. Terus
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pertemuan kedepane disuruh bikin gerakan tarinya, terus anu mbak
selanjute disuruh latihan nari, terus bikin kostum gitu mbak.
Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di
kelas 5?

Jawab:

“Aku jadi aktif ikut kerja kelompok sih, banyak saling tanya dan

menjawab juga.”

a. Kalau menyampaikan pendapat atau argumentasi itu kamu

bisa lakukan?

Jawab:

“Iya itu bisa, biasanya juga disuruh sama guru”

b. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu
pernah kamu lakukaan?

Jawab:

“Pernah mbak, kalo kelompokan iku lo kadang ada masalah kan
aku jadi ya sama anggota kelompoke yo diselesaikan bersama
masalah e kadang dibantu gurunya juga”

. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5 di
kelas 5?

Jawab:

“Aku cukup suka, karena bu guru pakai PPT sama Youtube itu lo dadi
aku seneng dan materine jelas mbak”

Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam pelaksanaan
P5 di kelas 5?

Jawab:

“Sinyalnya wifi itu kadang sulit mbak, apalagi pas disuruh cari-cari di
internet gitu. Itu mbak ada temenku sekelompok ada sing sering ga
masuk, jadinya gak selesai-selesai latihane”

Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama

pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?
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Jawab:

“Bu guru biasanya minta disuruh download dulu video untuk latihan.
Kalau temenku yang sering gak masuk itu ya kita ngulang bareng-
bareng lagi latihannya sama dulu sepakat sekelompok kalau dirumah
juga bisa latihan sendiri ngapalne gerakane”

. Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan terhadap
pertanyaan itu bagaimana?

Jawab:

“Aku njawab pertanyaan iku sesuai dengan opo seng ditanyakan
mbak”

Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?

Jawab:

“Mahami pertanyaane dulu mbak”

a. Kamu pernah mengumpulkan data tentang suatu

pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?

Jawab:
“Bisa, pernah disuruh bu guru dulu kan pernah disuruh guru nyari
info tentang budaya bangsa kenapa bisa luntur Disuruh nyari faktor

penyebabe gitu”

b. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan yang

diberikan ke kamu bisa?

“Bisa mbak kan dikelompok juga lek ada masalah cari solusi juga”
Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?
Jawab:

“Misale gak paham ya aku pasti tanya”

a. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab

pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?

Jawab:

“Iyo mbak bisa, bu guru pernah nyuruh gitu”
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10.

11.

12.

13.

b. Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru

perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?

Jawab:

“Bisa mbak”
Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mempertimbangkan
apakah suatu sumber bisa dipercaya atau tidak?
Jawab:

“Aku biasanya kalo sumbernya dari buku gitu percaya mbak”

Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan
pertimbangan terhadap hasil observasi?
Jawab:

“Aku pernah melakukan pengamatan”

a. Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan

menceritakan hasil pengamatannya sama guru?

Jawab:

“Bisa mbak, bu guru pernah kayak gitu”

b. Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi

terhadap hasil pengamatanmu tersebut?

Jawab:

“Pernah, bu guru pernah nyuruh diskusi setelah mengamati”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
deduksi?

Jawab:

“Setelah pelajaran selesai sama bu guru bisanya disuruh
menyimpulkan secara umum itu aku bisa mbak”

Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
induksi

Jawab:

“Tidak bisa”
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14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?

Jawab:

“Ya mbak yang aturan tidak boleh main game di hp waktu pelajaran

itu, kan kalo main hp didenda kan, aku gak mau main game di hp

waktu pelajaran karena mempertimbangkan wedi kenek denda”

Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?

Jawab:

“Aku bisa lek disuruh njelasne suatu pengertian”

Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu

asumsi?

Jawab:

“Tidak bisa”

Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Mempertimbangkan tindakan apa sing harus tak lakukan”

e. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa yang
harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Bisa mbak”

Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Caraku kalo kerja kelompok itu ngerjain tugas sing diberikan, saling

membantu”
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Transkrip Wawancara Informan Kedelapan

TRANSKRIP WAWANCARA

SISWA KELAS5 ILYASA MIN KOTA BLITAR

————~_

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Februari 2024
Waktu :11:17-11:45

Tempat : Kelas 5 llyasa

Identitas Informan

Nama : Siswa 6
Usia : 12 Tahun
Jabatan : Siswa
Jenis Kelamin : Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

1. Tolong kamu ceritakan bagaimana pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Pelaksanannya seru, kita disuruh nyari-nyari tentang berbagai tari
daerah gitu mbak terus gurunya sebelume menjelaskan materi
pakai PPT gitu dan dibagi kelompok-kelompok gitu”

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Pertamane gurunya njelasin pakai PPT, terus kita berkelompok
gitu. Disuruh nentuin tari apa yang dipilih masing-masing

kelompok, terus disuruh bikin gerakan tari di pertemuan selanjute,
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terus selanjute disuruh latian dan bikin kostum untuk persiapan
tampilan nari.”
Menurutmu, sejauh ini bagaimana dampak pelaksanaan P5 di
kelas 5?
Jawab:
“Yang aku rasain memang lebih bebas, santai jadi kalau mau
tanya-tanya itu berani. Kalau njawab pertanyaan juga berani. Kalau
berpendapat waktu mengomentari tampilan kelompok lain juga
berani.”
a. Kalau memecahkan permasalahan waktu kelompokan itu
pernah kamu lakukaan?
Jawab:
“Pernah, itu kan kalau dikelompok ada masalah selalu dicari
bersama solusinya”
. Tolong ceritakan, bagaimana menurutmu penyajian materi P5
di kelas 5?
Jawab:
“Menurutku bagus dan menyenangkan, karena bu guru pakai PPT
jadi lebih mudah dipahami”
Sejauh ini, apa saja kendala yang kamu temui dalam
pelaksanaan P5 di kelas 5?
Jawab:
“Sinyalnya wifi kadang itu sulit, kan kita kalau nyari-nyari gerak
tari itu di Youtube terus kayak nyari-nyari model kostum juga di
google”
Bagaimana caramu untuk mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan P5 di kelas 5 tersebut?
Jawab:
“Disuruh bu guru ke bawah nyari sinyal yang lebih kuat”
. Tolong kamu ceritakan, caramu melakukan pemfokusan
terhadap pertanyaan itu bagaimana?

Jawab:
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10.

11.

“Lek njawab pertanyaan ya sesuai apa seng ditanyakan mbak”

Bagaimana caramu menganalisis pertanyaan?

Jawab:

“Dipahami sek pertanyaannya”

a. Kamu pernah mengumpulkan data tentang suatu
pertanyaan/persoalan yang diberikan ke kamu?

Jawab:

“Ya, bisa mbak. Bu guru pernah nyuruh nyari semua info

tentang tari daerah, nama tarinya, asalnya darimana gitu”

b. Kalau mencari solusi tentang suatu pertanyaan/persoalan
yang diberikan ke kamu bisa?

Jawab:

“Iya bisa karena kan kalau ada masalah dikelompok kita nyari

bareng-bareng carane menyelesaikan”

Seperti apa caramu bertanya dan menjawab pertanyaan?

Jawab:

“Lek aku gak tau dan gak paham aku pasti tanya”

a. Kamu bisa nggak disuruh guru untuk bertanya/menjawab
pertanyaan sesuai dengan teks/gambar?

Jawab:

“Bisa itu, dulu pernah disuruh guru kayak gitu”

b. Kamu bisa bertanya/menjawab dari pertanyaan yang guru
perintahkan pada suatu teks/gambar tersebut?

Jawab:

“Bisa sama kayak tadi mbak pernah disuruh bu guru juga”
Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk
mempertimbangkan apakah suatu sumber bisa dipercaya atau
tidak?

Jawab:
“Aku biasanya kalo sumbernya dari buku gitu percaya mbak”
Menurutmu, bagaimana caramu melakukan observasi dan

pertimbangan terhadap hasil observasi?
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12.

13.

14.

15.

16.

Jawab:
“Aku pernah lek pengamatan”
a. Apakah kamu bisa jika diminta mengamati gambar dan
menceritakan hasil pengamatannya sama guru?
Jawab:
“Bisa dulu, gurunya pernah minta kayak gitu”
b. Apakah kamu pernah melakukan tanya jawab/diskusi
terhadap hasil pengamatanmu tersebut?
Jawab:
“Pernah juga, sama gurunya suruh mengamati terus kita tanya
jawab tentang hasil pengamatannya”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
deduksi?
Jawab:
“Menyimpulkan secara umum setelah pelajaran bisa aku”
Seperti apa caramu melakukan dan mempertimbangkan hasil
induksi
Jawab:
“Gak bisa mbak”
Bagaimana caramu membuat dan menetapkan pertimbangan?
Jawab:
“Iya mbak, kan disini ada aturan tidak boleh buang sampah
sembarangan. Kalau buang sampah sembarangan kena denda. Jadi
kalau mau melakukan itu aku kan mempertimbangkan, takut kalau
kena denda jadi aku gak mau kayak gitu”
Seperti apa caramu mempertimbangkan suatu definisi?
Jawab:
“Bisa aku kalau disuruh menjelaskan suatu pengertian gitu”
Menurutmu, bagaimana cara mengidentifikasi terhadap suatu
asumsi?
Jawab:

“Belum bisa”
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17. Bagaimana caramu menetapkan suatu tindakan?

Jawab:

“Lek mau bertindak ya dipertimbangkan dulu, dipikir-pikir dulu

kayak tadi”

a. Apakah kamu bisa jika guru memberikan contoh suatu
peristiwa terus kamu diminta memberikan tindakan apa
yang harus dilakukan dari peristiwa tersebut?

Jawab:
“Iya, bisa”
18. Seperti apa caramu melakukan interaksi dengan orang lain?

Jawab:

“Kalau caraku ya ikut bekerja bersama-sama dalam kelompok”
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Lampiran 4 Analisis Dokumentasi

Transkrip Hasil Analisis Dokumentasi

Dokumentasi

Analisis

Daftar Nilai
AKMI

Daftar nilai AKMI terdiri dari kompetensi dalam literasi
membaca, numerasi, sains, dan literasi sosial budaya.
Dalam penilaian AKMI sendiri terdapat 5 tingkatan
kemahiran berdasarkan skor yang didapat yakni perlu
pendampingan. Siswa masih membutukan pendampingan
dan bantuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi merupakan makna dari tingkat kemahiran perlu
pendampingan. Kemudian, dasar. Siswa sudah memiliki
kemampuan dasar yang cukup dalam literasi numerasi,
tetapi masih membutuhkan perbaikan dan pengembangan
yang lebih lanjut merupakan makna dari tingkat kemahiran
cakap. Lalu, cakap. Siswa sudah memiliki kemampuan
literasi numerasi yang cukup untuk menyelesaikan soal
literasi numerasi dengan baik merupakan makna dari
tingkat kemahiran cakap. Selanjutnya, terampil. Siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan
penyelesaian soal literasi numerasi dengan cepat dan tepat.
Kemudian, perlu ruang kreasi. Siswa memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam melakukan
penyelesaian soal literasi numerasi dengan cepat dan tepat.
Literasi numerasi dalam AKMI dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan bernalar kritis dikarenakan
melibatkan proses analisis dan memahami suatu bacaan
dengan menggunakan penalaran. Siswa melakukan
pemahaman dan analisis suatu isi bacaan dengan
melakukan penalaran melalui penerapan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika yang melibatkan angka/simbol
yang berkaitan dengan matematika dasar untuk melakukan
pemecahan masalah dalam berbagai ranah kehidupan
sehari-hari.

Rapor P5

Rapor P5 digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
selama pelaksanaan P5 dilaksanakan. Selain itu, sebagai
bahan evaluasi dalam pelaksanaan P5 yang sudah dapat
digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan P5 yang
selanjutnya. Dalam rapor P5 tersebut terdapat 4 tingkatan
nilai yakni nilai 1 memiliki keterangan mulai berkembang
“MB” yang berarti masih perlu bimbingan. Nilai 2
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memiliki keterangan berkembang “B” yang berarti cukup
baik. Nilai 3 memiliki keterangan berkembang sesuai
harapan “BSH” program yang berarti sudah baik. Nilai 4
memiliki keterangan berkembang sangat baik “SB” yang
berarti sangat baik. Dalam rapor tersebut tercantum profil
yang diambil yakni berkebhinnekaan global dan bernalar
kritis yang dijadikan sebagai landasan pelaksanaan proyek
yang dipilih sekolah. Sehingga, profil tersebut tercermin
dalam pelaksanaan proyek yang ditampilkan dalam
perayaan belajar yakni “tampilan tarian daerah”

Buku Panduan
Pengembangan
P5
Kemendikbud

Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud berisi
mengenai prosedur pelaksanaan P5. Pelaksanaan P5
berdasarkan buku panduan tersebut teridiri dari memahami
P5, menyiapkan ekosistem satuan pendidikan, mendesain
P5, mengelola P5, mengolah asesmen dan melaporkan
hasil P5 serta evaluasi dan tindak lanjut P5.
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Lampiran 5 Hasil Obsevasi

Jadwal Observasi

Hari, Tanggal : Selasa, 5 Maret 2024
Waktu :09:40-10:45 WIB
Tempat : Kelas 5 Daud

Tabel Observasi

Objek

No. Observasi

Deskripsi

Dokumentasi

Memberikan penjelasan sederhana

Siswa sudah
mampu
Siswa dapat memfokuskan
1. | memfokuskan | pertanyaan
pertanyaan (Jawaban kurang
sesuai dengan
pertanyaan)
Siswa aktif
Siswa dapat dalam bertanya
maupun
bertanya dan '
2. . menjawab
menjawab
pertanyaan
pertanyaan dalam
pelaksanaan P5

Membangun keterampilan dasar

Siswa dapat
mempertimba
ngkan
dipercaya atau
tidaknya suatu
sumber

Kemampuan
siswa dalam
mempertimbang
kan dipercaya
atau tidaknya
suatu sumber
tergolong sudah
baik, siswa
sudah bisa
memahami
dapat dipercaya
atau tidaknya
suatu sumber
informasi
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Siswa
melakukan
observasi dan
mempertimba
ngkan laporan
observasi

Siswa cukup
mampu
melakukan
observasi dan
mempertimbang
kan laporan
observasi pada
saat pelaksanaan
P5 yakni dengan
mencari
berbagai tarian
adat yang ada di
Indonesia dan
mengelompokka
nnya
berdasarkan asal
daerah tarian

Menyimpulkan

Siswa dapat
membuat dan
menentukan
hasil
pertimbangan

Siswa sudah
bisa membuat
dan menentukan
hasil
pertimbangan

Memberikan penjelasan lanjut

Siswa dapat
mendefiniskan
istilah,
memberikan
pertimbangan

Siswa sudah
dapat
mendefinisikan
istilah,
mempertimbang

definisi kan definsi
dengan baik
. Siswa sudah
Siswa dapat bisa melakukan
melakukan - e
. e identifikasi
identifikasi .
. asumsi dengan
asumsi

baik
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Mengatur strategi dan taktik

Siswa cukup
mampu dalam
menentukan
suatu tindakan,
misalnya dengan

Siswa dapat berik
8. | menentukan mermberikan
. komentar
suatu tindakan .
mengenai benar
atau tidaknya
suatu tarian
daerah tersebut
berasal
Siswa dapat Siswa sudah
melakukan melakukan
9. | interaksi interaksi dengan
dengan orang | orang lain
lain dengan baik
Terdapat tim
fasilitator dalam
Melakukan P5 di kelas 5
10. | pembentukan | yang
tim fasilitator | beranggotakan
seluruh guru
kelas 5
Melakukan Guru sudah
identifikasi melakukan
tahapan identifikasi
kesiapan kesiapan satuan
11. | satuan pendidikan
pendidikan dalam
dalam pelaksanaan P5
menjalankan
P5
Guru melakukan
penentuan
Melakukan dlme_nS| PS
yakni bernalar
1p. | Penentuan kritis dan
dimensi dan .
tema P5 berkebhinnekaa
n global dengan
tema Bhinneka
Tunggal lka
Melakukan Guru melakukan
13. | perancangan perancangan

alokasi waktu

alokasi waktu
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P5 P5 yakni dengan
melaksanakan
P5 bersamaan
pada jam
pembelajaran
PKn
Guru tidak Guru tidak melakukan
Melakukan melakukan penyusunan modul
14. | penyusunan penyusunan
modul P5 modul dalam
pelaksanaan P5
Guru melakukan
penentuan
tujuan
Melakukan pempelajaran P5
penentuan yakni merawat
15. | terhadap NKRI def‘ga“

. mencintai
tWjuan budaya negeri
pembelajaran q ’

engan
melestarikan
budaya tarian
Indonesia
Melakukan Guru
pengembanga | mengembangka
16. | ntopik, alur n topik, alur
aktivitas, dan | aktivitas, dan
asesmen P5 asesmen P5
Guru
memberikan
pertanyaan
Mengawali pemantik dalam
kegiatan P5 mengawali
dengan kegiatan P5
17. | pertanyaan seperti “Apakah

pemantik atau
permasalahan
autentik

kalian pernah
melihat perilaku
ini? anak yang
suka dengan
tarian luar
negeri”
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18.

Mendorong
keterlibatan
siswa

Guru
mendorong
keterlibatan
siswa dengan
melibatkan
siswa secara
aktif dalam
pelaksanaan P5,
yakni dengan
memberikan
siswa kebebasan
dalam
menentukan
jenis tarian,
kostum, dan
latihan menari

19.

Memberikan
ruang dan
kesempatan
siswa untuk
berkembang
(melakukan
dialog reflektif
dan

Guru
memberikan
ruang dan
kesempatan
siswa untuk
berkembang
dengan
melakukan
dialog reflektif
dan memberikan
siswa dalam
memberikan
suara dan
menentukan

memberikan pilihan seperti
suara serta ketika
menentukan menentukan
pilihan) jenis tarian,
kostum,
mengomentari
kelompok lain
mengenai
tampilan tarinya
ketika latihan
20. | Membudayaka | Pada
n nilai kerja pelaksanaan P5,
positif (berani | guru selalu
mencoba, menekankan
memiliki rasa | sikap kerja sama
bangga yakni dengan
terhadap hasil | membagi
kerja dsb) berbagai
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kelompok tari.
Kemudian sikap
mandiri yakni
dengan
memberikan tiap
individu tugas
masing-masing
dalam kelompok
tersebut. Selain
itu, juga sikap
pantang
menyerah yakni
dengan
memberikan
semangat,
motivasi untuk
terus berlatih
hingga mahir
dalam menari
(tampilan tari
dalam perayaan

P5)

21. | Melakukan Guru
efektivitas memberikan
kegiatan jadwal supaya
secara siswa dapat
berkesinambu | memiliki

ngan

kegiatan yang
sesuai dengan
target (1 minggu
pertama
dipergunakan
untuk mencari
tarian yang ingin
ditampilkan.
Kemudian,
minggu ke 2 dan
3 untuk
membuat
kostum dan
perlengkapan
tari dan minggu
selanjutnya
dipergunakan
untuk latihan
menari untuk
tampilan tari
dalam perayaan
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P5 dan minggu
selanjutnya

diperg)

22. | Melakukan Guru melakukan
evaluasi evaluasi secara
berkala dan berkala (disetiap
adaptasi pertemuan),
projek profil dengan
sesuai konteks | menanyakan

progres dan
kendala yang
dialami oleh
setiap kelompok
dengan
memperhatikan
adaptasi projek
profil sesuai
dengan konteks

23. | Merancang Guru merancang
perayaan perayaan belajar
belajar berupa

“tampilan tarian
daerah”

24. | Mengoptimalk | Guru

an keterlibatan
mitra
(melibatkan
orang tua dan
lingkungan
satuan
pendidikan)

mengoptimalkan
keterlibatan
mitra dengan
mengajak orang
tua siswa
menyaksikan
perayaan P5 dan
guru
memberikan
maksud dari
tujuan perayaam
tersebut supaya
orang tua siswa
juga ikut
melakukan
tujuan tersebut
“merawat NKRI
dengan
mencintai
budaya negeri,
dengan
melestarikan
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budaya tarian

Indonesia”

25. | Mengoleksi Guru melakukan
dan mengolah | dokumentasi
hasil asesmen | kegiatan proyek
(dokumentasi | dan mengolah
kegiatan hasil asesmen
proyek profil
dan mengolah
hasil asesmen)

26. | Menyusun Guru melakukan
rapor P5 penyusunan

rapor P5

27. | Melakukan Guru melakukan
evaluasi P5 evaluasi pada
(bersifat saat pelaksanaan
menyeluruh, P5 berlangsung
fokus pada dan ketika
proses, tidak perayaan P5
mutlak/seraga | dengan
m, melakukan | melibatkan
asesmen siswa dalam
tersebar evaluasi
selama proyek
berlangsung
dan
melibatkan
siswa dalam
evaluasi)

28. | Melakukan Guru melakukan
refleksi awal, | refleksi di awal,
tengah, dan tengah dan akhir

akhir/refleksi
observasi/refle
ksi dan diskusi
dua arah/
rubrik/laporan
perkembangan
siswa

serta melakukan
diskusi dua arah
antara siswa dan
guru
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29. | Pengawas Pengawas
satuan pendidikan
pendidikan cukup berperan
berperan dengan baik
dengan baik yakni dengan
selama melakukan
pelaksanaan pembinaan
P5 dalam hal

pelatihan
kurikulum
merdeka “P5”
serta melakukan
pemantauan
terkait
pelaksanaan P5

30. | Melakukan Melakukan

tindak lanjut
dan
keberlanjutan
proyek

tindak lanjut dan
keberlanjutan
proyek dengan
melakukan kerja
sama dengan
mitra sekolah
yakni orang tua
siswa untuk ikut
serta dalam
merawat NKRI
dengan
mencintai
budaya negeri,
dengan
melestarikan
budaya tarian
Indonesia
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Jadwal Observasi

Hari, Tanggal : Senin, 19 Februari 2024
Waktu : 08:15-09:30 WIB
Tempat : Kelas 5 llyasa
Tabel Observasi
No. Objek . Deskripsi Dokumentasi
Observasi

Memberikan penjelasan sederhana

Siswa sudah
mampu
Siswa dapat memfokuskan
1. | memfokuskan | pertanyaan
pertanyaan (Jawaban kurang
sesuai dengan
pertanyaan)
Siswa aktif
Siswa dapat dalam bertanya
maupun
bertanya dan )
2. . menjawab
menjawab
ertanyaan pertanyaan
P dalam
pelaksanaan P5

Membangun keterampilan dasar

Siswa dapat
mempertimba
ngkan
dipercaya atau
tidaknya suatu
sumber

Kemampuan
siswa dalam
mempertimbang
kan dipercaya
atau tidaknya
suatu sumber
tergolong sudah
baik, siswa
sudah bisa
memahami
dapat dipercaya
atau tidaknya
suatu sumber
informasi
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Siswa
melakukan
observasi dan
5. | mempertimba
ngkan laporan
observasi

Siswa cukup
mampu
melakukan
observasi dan
mempertimbang
kan laporan
observasi pada
saat pelaksanaan
P5 yakni dengan
mencari
berbagai tarian
adat yang ada di
Indonesia dan
mengelompokka
nnya
berdasarkan asal
daerah tarian

" O Ve

Menyimpulkan

Siswa dapat
membuat dan
5. | menentukan
hasil
pertimbangan

Siswa sudah
bisa membuat
dan menentukan
hasil
pertimbangan

Memberikan penjelasan lanjut

Siswa dapat
mendefiniskan
istilah,
memberikan
pertimbangan
definisi

Siswa sudah
dapat
mendefinisikan
istilah,
mempertimbang
kan definsi
dengan baik
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Siswa dapat
melakukan
identifikasi
asumsi

Siswa sudah
bisa melakukan
identifikasi
asumsi dengan
baik

0 LR e n

L% 1,

Mengatur strategi dan taktik

Siswa cukup
mampu dalam
menentukan
suatu tindakan,
misalnya dengan

Siswa dapat i
8. | menentukan memberikan
. komentar
suatu tindakan .
mengenai benar
atau tidaknya
suatu tarian
daerah tersebut
berasal
Siswa dapat Siswa sudah
melakukan melakukan
9. | interaksi interaksi dengan
dengan orang | orang lain
lain dengan baik
Terdapat tim
fasilitator dalam
Melakukan P5 di kelas 5
10. | pembentukan | yang
tim fasilitator | beranggotakan
seluruh guru
kelas 5
Melakukan Guru sudah
identifikasi melakukan
tahapan identifikasi
kesiapan kesiapan satuan
11. | satuan pendidikan
pendidikan dalam
dalam pelaksanaan P5
menjalankan
P5
Melakukan Guru melakukan
12 penentuan penentuan
" | dimensi dan dimensi P5
tema P5 yakni bernalar
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Kritis dan
berkebhinnekaa
n global dengan
tema Bhinneka
Tunggal Ika

Guru melakukan
perancangan
alokasi waktu

Melakukan .
P5 yakni dengan
perancangan
13. . melaksanakan
alokasi waktu
P5 bersamaan
P5 .
pada jam
pembelajaran
PKn
Guru tidak Guru tidak melakukan
Melakukan melakukan penyusunan modul
14. | penyusunan penyusunan
modul P5 modul dalam
pelaksanaan P5
Guru melakukan
penentuan
tujuan
pembelajaran P5
'\giﬁl](ttﬁn yakni merawat
15 Ferhada NKRI dengan
' X P mencintai
tujuan bud :
embelajaran udaya negerl,
P dengan
melestarikan
budaya tarian
Indonesia
Melakukan Guru
pengembanga | mengembangka
16. | n topik, alur n topik, alur
aktivitas, dan | aktivitas, dan
asesmen P5 asesmen P5
Guru
memberikan
. pertanyaan
:lg e?gtzvr\]/agg pemantik dalam
9 mengawali
dengan kegiatan P5
17. | pertanyaan g

pemantik atau
permasalahan
autentik

seperti “Apakah
kalian pernah
melihat perilaku
ini? anak yang
suka dengan
tarian luar
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negeri”

18.

Mendorong
keterlibatan
siswa

Guru
mendorong
keterlibatan
siswa dengan
melibatkan
siswa secara
aktif dalam
pelaksanaan P5,
yakni dengan
memberikan
siswa kebebasan
dalam
menentukan
jenis tarian,
kostum, dan
latihan menari

19.

Memberikan
ruang dan
kesempatan
siswa untuk
berkembang
(melakukan
dialog reflektif
dan
memberikan
suara serta
menentukan
pilihan)

Guru
memberikan
ruang dan
kesempatan
siswa untuk
berkembang
dengan
melakukan
dialog reflektif
dan memberikan
siswa dalam
memberikan
suara dan
menentukan
pilihan seperti
ketika
menentukan
jenis tarian,
kostum,
mengomentari
kelompok lain
mengenai
tampilan tarinya
ketika latihan
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20.

Membudayaka
n nilai kerja
positif (berani
mencoba,
memiliki rasa
bangga
terhadap hasil
kerja dsb)

Pada
pelaksanaan P5,
guru selalu
menekankan
sikap kerja sama
yakni dengan
membagi
berbagai
kelompok tari.
Kemudian sikap
mandiri yakni
dengan
memberikan tiap
individu tugas
masing-masing
dalam kelompok
tersebut. Selain
itu, juga sikap
pantang
menyerah yakni
dengan
memberikan
semangat,
motivasi untuk
terus berlatih
hingga mahir
dalam menari
(tampilan tari
dalam perayaan
P5)

21.

Melakukan
efektivitas
kegiatan
secara
berkesinambu
ngan

Guru
memberikan
jadwal supaya
siswa dapat
memiliki
kegiatan yang
sesuai dengan
target (1 minggu
pertama
dipergunakan
untuk mencari
tarian yang ingin
ditampilkan.
Kemudian,
minggu ke 2 dan
3 untuk
membuat
kostum dan
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perlengkapan
tari dan minggu
selanjutnya
dipergunakan
untuk latihan
menari untuk
tampilan tari
dalam perayaan
P5 dan minggu
selanjutnya

diperg)

22. | Melakukan Guru melakukan
evaluasi evaluasi secara
berkala dan berkala (disetiap
adaptasi pertemuan),
projek profil dengan
sesuai konteks | menanyakan

progres dan
kendala yang
dialami oleh
setiap kelompok
dengan
memperhatikan
adaptasi projek
profil sesuai
dengan konteks

23. | Merancang Guru merancang
perayaan perayaan belajar
belajar berupa

“tampilan tarian
daerah”

24. | Mengoptimalk | Guru

an keterlibatan
mitra
(melibatkan
orang tua dan
lingkungan
satuan
pendidikan)

mengoptimalkan
keterlibatan
mitra dengan
mengajak orang
tua siswa
menyaksikan
perayaan P5 dan
guru
memberikan
maksud dari
tujuan perayaam
tersebut supaya
orang tua siswa
juga ikut
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melakukan
tujuan tersebut
“merawat NKRI
dengan
mencintai
budaya negeri,
dengan
melestarikan
budaya tarian

Indonesia”

25. | Mengoleksi Guru melakukan
dan mengolah | dokumentasi
hasil asesmen | kegiatan proyek
(dokumentasi | dan mengolah
kegiatan hasil asesmen
proyek profil
dan mengolah
hasil asesmen)

26. | Menyusun Guru melakukan
rapor P5 penyusunan

rapor P5

27. | Melakukan Guru melakukan
evaluasi P5 evaluasi pada
(bersifat saat pelaksanaan
menyeluruh, P5 berlangsung
fokus pada dan ketika
proses, tidak | perayaan P5
mutlak/seraga | dengan
m, melakukan | melibatkan
asesmen siswa dalam
tersebar evaluasi
selama proyek
berlangsung
dan
melibatkan
siswa dalam
evaluasi)

28. | Melakukan Guru melakukan
refleksi awal, | refleksi di awal,
tengah, dan tengah dan akhir

akhir/refleksi
observasi/refle
ksi dan diskusi
dua arah/

serta melakukan
diskusi dua arah
antara siswa dan
guru
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rubrik/laporan

perkembangan
siswa
29. | Pengawas Pengawas
satuan pendidikan
pendidikan cukup berperan
berperan dengan baik
dengan baik yakni dengan
selama melakukan
pelaksanaan pembinaan
P5 dalam hal
pelatihan
kurikulum
merdeka “P5”
serta melakukan
pemantauan
terkait
pelaksanaan P5
30. | Melakukan Melakukan

tindak lanjut
dan
keberlanjutan
proyek

tindak lanjut dan
keberlanjutan
proyek dengan
melakukan kerja
sama dengan
mitra sekolah
yakni orang tua
siswa untuk ikut
serta dalam
merawat NKRI
dengan
mencintai
budaya negeri,
dengan
melestarikan
budaya tarian
Indonesia
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Lampiran 6 Daftar Nilai AKMI

Kelas: 5 Daud
Literasi Literasi Literasi L'te'fas'
Nama . . Sosial
Membaca Numerasi Sains
Budaya
Siswa 1 44 39 40 35
Siswa 3 51 56 64 60
Siswa 5 76 66 83 77
Kelas: 5 Daud
Literasi Literasi Literasi L'tefas'
Nama . . Sosial
Membaca Numerasi Sains
Budaya
Siswa 1 30 46 47 30
Siswa 3 63 63 54 54
Siswa 5 68 66 70 82

233




Lampiran 7 Rapor P5

Kelas: 5 Daud

Nama Profil P5 Keterangan
Siswa 1 Bernalar Kritis BSH
Siswa 3 Bernalar Kritis SB
Siswa 5 Bernalar Kritis SB
Kelas: 5 llyasa

Nama Profil P5 Keterangan
Siswa 2 Bernalar Kritis BSH
Siswa 4 Bernalar Kritis SB
Siswa 6 Bernalar Kritis SB
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Lampiran 8 Buku Panduan Pengembangan P5 Kemendikbud

€ Memahami Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila... 1

A Profil Pelajar Pancasita_....... oo 1
B. 4
C Gambaran Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
PANDUAN PENGEMBANGAN Fencasia e £3
o 8
E Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.... . 10
@ Menyiapkan Ekosistem Satuan Pendidikan.. "
A
Pelaksanaan Projek Penguatan ProflPelajar Pancasia "
B Memahami Peran Peserta Did, Pendidik, dan Satuan
Pendidikan dalam Pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, . —_— 13
€ Mendorong Penguatan Kapasitas Pendidk dalam
i "
€ Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasil 20

A Membentuk Tim Fasiltator Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasia 3
Mengidentfikasi Tahapan Kesiapan Satuan Pendidikan

2
€ Menentukan Dimensi dan Tema Projek Penguatan Profil
Pelajar 2
o M "
Pancasila %
3 a2
F. Menentukan Tujuan PEmBeIBJaran ... 48
G. Mengembangkan Topik, Alur Aktivitas, dan Asesmen
56

© Mengelola Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.... 85

A Mengawali Kegiatan Projek Penguatan Profl elajar Pancasia .~ 85
B, Mengoptimalkan Pelaksanaan Projek Penguatan Profil

Pelajar 87
€. Menutup Rangkaian Kegiatan Projek Penguatan Profil

Pelajar 91
D. N 94

o Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
A 9
B Menyusun Rapor Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasi

© Evaluasi dan Tindak Lanjut Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila ..
A Prinsip Evaluasi Implementasi Projek Penguatan Profil

Pelajar n
B h Profil

pelajar ns
c oje

Peng! 120
D. TindakL

Pelajar i}

o Tahapan Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila...
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